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"Lo nggak cemburu liat Jaehyun sama Jiho?" tanya 
Chaeyeon pada Ros. 


"Jaehyun sama Jiho cuma sahabatan, jadi gue nggak pernah 
ngelarang Jaehyun deket sama Jiho" sahut Ros . 


"jangan liat ke belakang, gue mohon" ujar Jihyo, namun Ros 
sudah lebih dulu menoleh kebelakang. 


Mata Ros sudah berkaca-kaca, hatinya terasa sakit saat 
melihat Jaehyun mengecup bibir Jiho. 


"Ros , lo nggak apa-apa, kan?" tanya Lisa. 


"I'm okay" sahut Ros yang mencoba untuk memperlihatkan 
senyumannya. 


"Jae, pacar lo liat" ujar Mingyu. 

"Liat apaan?" tanya Jaehyun. 

"Tadi Ros liat lo ngecup bibirJiho" sahut Eunwoo. 
"Serius?" tanya Jaehyun. 

"Duarius" sahut Jungkook. 


"Jae, lo nggak mikirin perasaan Ros ? Nggak sekali dua kali 
lo kayak gini" ujar Yugyeom. 


"Ros nggak pernah marah kalau gue deket sama Jiho" sahut 
Jaehyun. 


"Tapi lo nggak tau gimana perasaan Ros yang sebenernya" 
ucap Eunwoo. 


"Hubungan gue sama Ros baik-baik aja. Lagian, Ros percaya 
sama gue" sahut Jaehyun. 


"Jangan nyesel kalau Ros tiba-tiba mau break sama lo" ucap 
Mingyu yang membuat Jaehyun menatap Mingyu dengan 
tajam. 


"Nggak, itu nggak akan pernah terjadi" ucap Jaehyun. 


"Jae, seharusnya lo sadar, Lo sekarang lebih 
memprioritaskan Jiho, dan sikap lo ke Jiho nggak kayak 
orang sahabatan. Bayangin kalau lo lagi ada di posisi Ros , 
apa lo bakalan diem aja liat pacar lo berduaan sama cowok 
lain?" ujar Bambam. 


Jaehyun hanya diam mencerna ucapan Bambam. 


"Jae, sikap lo ke Jiho udah keterlaluan. Lo seharusnya 
bersikap layaknya sahabat ke Jiho. Dengan sikap lo yang 
kayak gitu, Jiho bisa aja berharap lebih ke lo" ujar Jungkook. 


"Tapi gue sama Jiho cuma sahabatan" sahut Jaehyun. 


"Udah lah, males gue ngomong panjang lebar, tapi lo masih 
belum ngerti" ucap Yugyeom, lalu pergi begitu saja. 


"Jae, samperin Ros " ucap Mingyu, dan Jaehyun hanya 
mengangguk. 


Jaehyun berjalan meninggalkan teman-temannya. Tujuan 
Jaehyun adalah apartemen Ros . 


KKK 


Ros kini sedang menangis, entah sudah berapa kali Jaehyun 
membuatnya menangis. 


Hubungan Ros dan Jaehyun sudah berjalan selama 2 tahun 
lebih, namun saat Jiho kedatangan Jiho 2 bulan yang lalu, 
Jaehyun menjadi berubah. Jaehyun benar-benar lebih 
memprioritaskan Jiho. 


Ros awalnya biasa-biasa saja saat melihat kedekatan 
Jaehyun dengan Jiho, namun lama-kelamaan hatinya terasa 
sakit. Terlebih lagi saat Ros melihat Jaehyun mengecup bibir 
Jiho. 


Tiba-tiba terdengar suara pintu yang terbuka. Ros pura-pura 
tertidur saat mengetahui Jaehyun yang memasuki 
kamarnya. 


Jaehyun naik ke atas kasur, lalu memeluk Ros dari belakang. 
"Tinggalin aku sendiri" ucap Ros . 
"Maafin aku" ujar Jaehyun. 


"Jae, udah berapa kali kamu giniin aku? A-aku capek, Jae. 
Hati aku sakit, dan kamu nggak pernah tau itu" sahut Ros . 


"Kalau kamu nanya aku cemburu atau nggak. Iya, aku 
cemburu. Aku cemburu liat kamu sama Jiho" lanjutnya. 


"Aku sama Jiho cuma sahabatan, sayang" 
Jaehyun semakin mengeratkan pelukannya. 


Ros berusaha untuk melepaskan pelukan Jaehyun. Hatinya 
benar-benar sakit, dan Jaehyun bisa-bisanya terlihat biasa- 
biasa saja. 


Terkadang Ros merasa kecewa dengan Jaehyun. Jaehyun 
yang dulu Ros kenal sekarang sudah tidak ada lagi. Ros 
bahkan sering merasa tidak dipedulikan oleh Jaehyun. 


"Jae, tinggalin aku sendiri, aku mohon" ucap Ros yang masih 
menangis. 


"Aku nggak pernah ngelarang kamu buat deket sama Jiho, 
tapi sikap kamu ke dia yang buat aku nggak suka. Bahkan 
orang-orang di kampus sering bilang kamu pacaran sama 
Jiho, sedangkan kamu nggak pernah peduliin aku. Kamu 
egois, kamu selalu menganggap apa yang kamu perbuat itu 
bener, sedangkan aku? Kamu ngelarang aku buat deket 
sama cowok lain, tapi kamu deket sama Jiho! Aku capek, Jae! 
Aku selalu ngertiin kamu, tapi apa kamu pernah ngertiin 
aku?!" ucap Ros. 


"Maaf" 


"Dan kamu cuma bisa minta maaf?! Kamu kira dengan kata 
maaf, kamu bisa ngilangin rasa sakit hati aku?! Nggak!" 


"Tinggalin gue sendirian! Gue muak sama lo! Lo bener-bener 
nggak pernah menghargai perasaan gue!" 


Jaehyun membalikkan badan Ros , agar Ros berhadapan 
dengannya. 


"Lucu ya, gue berjuang sendirian dan lo malahan sama 
Jiho!" 


Ros memukul dada Jaehyun untuk melampiaskan 
amarahnya. 


Jaehyun hanya diam, ia tidak tahu harus berbuat apa. 


Jaehyun memeluk Ros dengan erat, tangan kanan Jaehyun 
mengelus rambut panjang Ros . 


"Jae, jangan buat aku sakit" lirih Ros . 


"Iya, sayang. Aku bakalan jaga jarak sama Jiho" sahut 
Jaehyun. 


Bullshit! batin Ros . 


"Hati aku sakit hiks, dan kamu, kamu cuma bisa minta maaf 
sama aku?" ucap Ros. 


Jaehyun tidak menyahut, ia semakin mengeratkan 
pelukannya pada Ros. 


"Jangan deket-deket sama Jiho" ucap Ros , lalu membalas 
pelukan Jaehyun. 


Ros menenggelamkan wajahnya di dada bidang Jaehyun. 
"Iya, sayang" 

Jaehyun mengecup pucuk kepala Ros cukup lama. 

"Aku mau tidur" ucap Ros. 


Jaehyun terus mengelus rambut Ros , dan sesekali 
mengecup pucuk kepala Ros. 


"Maaf, sayang" ucap Jaehyun sebelum ikut menyusul Ros ke 
alam mimpi. 


aaa 


Ros kini sedang berada di kelasnya. 


"Ros , hubungan lo sama Jaehyun, gimana? Baik-baik aja, 
kan?" tanya Lisa. 


"Iya, dan udah nggak ada kesalahpahaman lagi" sahut Ros 
tersenyum manis. 


"Kalau Jaehyun berani nyakitin lo, gue bakalan hajar dia 
habis-habisan" ucap Chaeyeon sambil mengepalkan kedua 
tangannya. 


Ros dan yang lainnya hanya tertawa melihat tingkah 
Chaeyeon yang sangat menggemaskan. 


Seseorang menatap Ros dengan senyumannya, ia terlihat 
sangat senang saat melihat Ros kembali ceria. 


Gue harap lo selalu bahagia sama Jaehyun, dan gue nggak 
akan tinggal diem saat Jaehyun nyakitin lo. Maaf, karena 
gue udah menyukai lo dalam diam. Liat lo bisa senyum aja 
gue udah bahagia. 
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Ros membuka lokernya, dan mendapati sebuah coklat 
dengan sebuah notes. 


Hai! Semoga harimu menyenangkan 

from your secret admirer 

"Apaan tuh?" tanya Jihyo. 

"Coklat" sahut Ros . 

"Dari kapan lo punya secret admirer?" tanya Chaeyeon. 


"Gue juga nggak tau. Pas gue buka loker udah ada coklat 
sama notes" 


Ros masih memikirkan siapa yang menjadi pengagum 
rahasianya. 


"Jadi penasaran gue" gumam Lisa. 
"Gue duluan, Jaehyun udah nungguin" pamit Ros . 
"Iya" 


Ros berjalan menuju parkiran dengan senyum bahagianya, 
tidak lupa dengan coklat yang di genggamannya. 


Ros dapat melihat Jaehyun yang berjalan di depannya 
bersama Jiho. Ros tidak mengambil pusing hal tersebut. 


Jaehyun masih tidak menyadari bahwa Ros berada di 
belakangnya. 


"Hai" sapa Jiho tersenyum manis pada Ros . 


Jaehyun sontak menoleh dan sedikit terkejut saat mendapati 
Ros di belakangnya. 


"Hai juga" ucap Ros tersenyum tipis. 

"Jae, aku duluan. Udah di tungguin" ucap Jiho. 

"Iya, kamu hati-hati di jalan, ya" sahut Jaehyun. 
Jiho hanya mengangguk, lalu melambaikan tangannya. 
Jaehyun dan Ros berjalan menuju parkiran. 

Ros mengambil coklatnya, lalu memakannya. 
Jaehyun yang sedang menyetir, menoleh pada Ros. 
"Coklat dari siapa?" tanya Jaehyun. 

"Dari temen" sahut Ros . 

"Cewek apa cowok?" 

"Cewek" bohong Ros. 

Jaehyun mengangguk paham. 


Ros terlihat sangat senang memakan coklatnya, hingga 
tidak mendengarkan Jaehyun yang berbicara padanya. 


Jaehyun tiba-tiba menepikan mobilnya membuat Ros 
menoleh padanya. 


"Ken a-" 


ucapan Ros terpotong karena Jaehyun tiba-tiba mencium 
bibirnya. 


Jaehyun membersihkan sudut bibir Ros yang sedikit 
belepotan dengan bibirnya. 


Ros yang mulai terbuai, membalas ciuman Jaehyun. 


Ros sangat merindukan ciuman ini, bahkan ia yang lebih 
mendominasi dalam ciuman tersebut. 


"Mphhh" 


Ros memukul lengan Jaehyun, karena pasokan oksigennya 
mulai menipis. 


Jaehyun menangkup kedua pipi Ros , lalu mengecup mata, 
hidung, pipi, dan terakhir Jaehyun mengecup bibir Ros . 


Keduanya saling bertatapan dengan senyuman yang terukir 
dari bibir mereka. 


"1 love you" ucap Ros , lalu mengecup pipi Jaehyun. 
"1 love you more than world" 


Ros tertawa mendengarnya, sudah lama ia tidak tertawa 
seperti ini bersama Jaehyun. 


Jaehyun tersenyum hingga memperlihatkan kedua dimple- 
nya. 


Ros yang gemas pun menusuk kedua dimple Jaehyun 
dengan jari telunjuknya. 


"Cuma aku yang boleh liat ini" ucap Ros yang masih 
menusuk kedua dimple Jaehyun. 


Jaehyun hanya mengangguk, namun di sisi lain ia juga 
merasa bersalah pada Ros . Bukan hanya Ros yang pernah 
melihat dimple-nya, namun Jiho juga pernah melihatnya. 


Jaehyun bimbang, di hatinya tidak hanya ada Ros , namun 
Jiho juga berada di hati Jaehyun. 


Jaehyun kembali melajukan mobilnya. 


Jaehyun mengambil tangan kanan Ros , lalu menaruhnya di 
atas paha. 


"Sayang, besok aku mau ke Jeju" ujar Jaehyun. 
"Ngapain?" tanya Ros . 

"Liburan sama temen-temen aku" 

"Jiho nggak ikut, kan?" 


"Nggak, yang ikut cuma Jungkook, Eunwoo, Bambam sama 
Mingyu" 


Ros sebenarnya sedikit tidak percaya dengan Jaehyun, 
namun Ros berusaha untuk positif thinking. 


"Yugyeom nggak ikut?" 

"Nggak, dia ada acara keluarga" 

Ros kembali mengangguk paham. 

tokek 

Kini Ros sedang berada di kelasnya. 

"Kenapa lo senyum-senyum dari tadi?" tanya Ros pada Lisa. 
"Nggak, gue nggak apa-apa" sahut Lisa. 


"Pasti ada yang lo sembunyiin, kan?" ucap Chaeyeon. 


"Lo diem, gue anggap 'iya'" ucap Jihyo. 

Lisa menatap teman-temannya satu persatu. 

"G-gue jadian sama Jungkook" 

Ros , Jihyo, dan Chaeyeon, terkejut mendengar ucapan Lisa. 
"Beneran?" tanya Jihyo. 


"Beneran lah! Ya kali gue bohong" sahut Lisa menoyor 
kepala Jihyo. 


"Akhirnya temen gue udah nggak jomblo lagi" ucap Ros 
sambil memeluk Lisa yang berada di sampingnya. 


Ros mengambil handpohone-nya, dan terkejut saat 
mendapati foto Jaehyun dan Jiho yang sedang makan di 
sebuah restoran, terlebih lagi Jaehyun sedang menyuapi 
Jiho. 


Ros memutar sebuah video, terlihat Jaehyun yang sedang 
mengejar Jiho yang terus berlari di pinggir pantai. 


Jaehyun terlihat sangat bahagia bersama Jiho. 


Tanpa di sadari, Ros meneteskan air matanya. Hatinya 
kembali terasa sakit. Baru saja kemarin Ros tertawa bersama 
Jaehyun, namun Jaehyun kembali membuatnya sakit. 


"Ros , lo kenapa?" tanya Chaeyeon yang menyadari bahwa 
Ros sedang menangis. 


"Nggak, gue nggak apa-apa" sahut Ros dengan kepala 
tertunduk. 


Jihyo merampas handphone Ros , dan terkejut saat melihat 
foto dan video Jaehyun bersama Jiho. 


"Udah berapa kali gue bilang ke lo?! Liat sekarang? Lo pasti 
sakit hati liat Jaehyun sama Jiho, kan?!" ujar Jihyo sedikit 
meninggikan suaranya. 


Lisa dan Chaeyeon juga melihat foto dan video Jaehyun 
bersama Jiho. 


"Ros , mungkin disini kesannya gue ngekang lo, tapi gue 
nggak terima lo diginiin terus sama Jaehyun! Lo yang udah 
berusaha untuk mempertahankan hubungan lo sama 
Jaehyun, tapi apa? Jaehyun malahan main belakang sama 
Jiho!" ujar Chaeyeon. 


Ros hanya bisa menangis saat mendengarkan ucapan 
teman-temannya. 


"Gue mau lo putus sama Jaehyun. Gue nggak mau liat lo 
sakit lagi, udah cukup selama ini lo ngerasain sakit" ucap 
Lisa yang di setujui oleh Jihyo dan Chaeyeon. 


"Gue nggak bisa, gue udah terlalu sayang sama Jaehyun 
hiks" sahut Ros . 


"Percuma! Percuma lo sayang sama Jaehyun, karena apa? 
Karena Jaehyun aja nggak pernah menghargai perasaan lo!" 
ucap Chaeyeon. 


"Cukup, tinggalin gue sendirian" pinta Ros . 


Jihyo, Chaeyeon, dan Lisa, pun pergi meninggalkan Ros . Ros 
benar-benar sendirian di dalam kelas. 


Yugyeom tiba-tiba datang dan terkejut saat mendapati Ros 
yang masih menangis. 


"Lo kenapa?" tanya Yugyeom yang kini sudah duduk di 
samping Ros . 


"G-gue-" 


Yugyeom langsung memeluk Ros , ia mengerti dengan 
suasana hati Ros saat ini. 


Ros yang memang memerlukan sandaran pun membalas 
pelukan Yugyeom. 


"Siapa yang buat lo nangis?" tanya Yugyeom. 
“Y-jaehyun" sahut Ros . 


"Jangan nangis lagi" ujar Yugyeom sambil menghapus air 
mata Ros . 


"Eunwoo, Bambam, Jungkook, sama Mingyu, dimana?" tanya 
Ros . 


"Mereka udah pulang barusan, kenapa?" sahut Yugyeom. 


Ros kembali menangis, hatinya terasa semakin sakit. 
Jaehyun sudah membohonginya. 


"Nggak" 
Ros menghapus air matanya, lalu tersenyum pada Yugyeom. 
"Gue duluan, ya. Gue lagi ada urusan" pamit Ros . 


"Hati-hati di jalan" ucap Yugyeom, dan Ros hanya 
mengangguk. 


"Jaehyun bodoh! Bisa-bisanya dia nyakitin cewek sebaik Ros 
" Ucap Yugyeom sambil menendang sebuah kursi di 
depannya. 


"Anjir! Kaki gue!" 


03 


Hari sudah malam, dan Ros tidak berhenti menangis. 
"Kenapa kamu tega sama aku, Jaehyun? Hiks" tangis Ros . 
Ting tong 


Ros menghapus air matanya, lalu bercermin. Matanya 
terlihat sangat bengkak karena terlalu lama menangis. 


Ros berjalan menuju pintu apartemennya karena bel terus 
berbunyi. 


Saat Ros membuka pintunya, ia tidak mendapati siapa- 
siapa. Ros mendapati sebuah kotak besar dengan sebuah 
notes. 


Princess kesayangan aku jangan nangis lagi, nanti cantiknya 
luntur tau. Nggak apa-apa kalau cantiknya luntur, aku tetep 
sayang sama kamu. Aku bawain kamu hadiah spesial, dan 
aku harap kamu suka sama hadiahnya. Jangan nangis lagi, 
okay? 


From your secret admirer <3 


Ros tersenyum membaca notes tersebut, ia sedikit merasa 
senang sekarang. 


"Siapa pun lo, gue sangat berterima kasih. Makasih udah 
buat gue senyum sekarang" ucap Ros tersenyum manis 
menatap kotak besar di hadapannya. 


Gue seneng bisa buat lo senyum, Ros . Maaf, gue nggak 
bisa nunjukin diri gue yang sebenarnya. Lo harus selalu 
bahagia batin seseorang yang menatap Ros dari jarak jauh. 


Ros membawa kotak tersebut ke dalam apartemennya, lalu 
mengunci pintunya. 


Ros membuka kotak tersebut dan merasa sangat senang 
saat mendapati seekor anak anjing berwarna putih. 


"Kamu lucu banget" ucap Ros menggendong anak anjing 
tersebut. 


"Aku kasih kamu nama Chan" ucap Ros , lalu mengecup 
kepala Chan. 


Ros kembali membuka kotak tersebut. 


Ros mendapati baju anak anjing yang cukup banyak. Semua 
perlengkapannya juga sangat lengkap. 


"Kamu harus pakek baju ini" ucap Ros mengambil salah satu 
baju, lalu memakaikannya pada Chan. 


Chan menggonggong membuat Ros gemas dengan Chan. 
"Kamu lucu banget" ucap Ros yang terus mencium Chan. 
"Ayo kita ke kamar" 


Rasa sakit yang di alami oleh Ros hilang begitu saja, dan hal 
itu membuatnya merasa senang. Setidaknya Ros bisa 
tersenyum, walaupun hanya sebentar. 


Ros selalu mengabaikan pesan ataupun telpon dari Jaehyun. 


KKK 


Jaehyun sudah pulang dari Jeju, kini ia sedang mencari 
keberadaan Ros . 


Jaehyun tersenyum saat melihat Ros yang tersenyum 
padanya. 


"Chaeyeon, tungguin gue!" 
Ros berlari melewati Jaehyun begitu saja. 


Jaehyun menoleh ke belakang, namun Ros sudah tidak 
terlihat lagi. 


Jaehyun kembali berjalan menuju kelasnya. 
"Kenapa lo, Jae?" tanya Jungkook. 

"Ros tiba-tiba jauhin gue" sahut Jaehyun. 
"Wajar Ros jauhin lo" ucap Yugyeom. 
"Maksud lo apa?" tanya Jaehyun. 


Sontak Jaehyun, Jungkook, Bambam, Eunwoo, dan Mingyu, 
menoleh pada Yugyeom. 


"Lo masih nanya? Hahaha lucu ya lo. Ros nangis dan lo 
malahan asik liburan sama Jiho" sahut Yugyeom. 


Yugyeom mengetahuinya karena Ros yang 
menceritakannya. 


"Lo kalau ngomong yang jelas dong" ujar Jungkook. 
"Kurang jelas, ya?" tanya Yugyeom, lalu menatap Jaehyun. 


"Jae, sebenarnya pacar lo siapa? Ros atau Jiho?" tanya 
Yugyeom. 


"Lo udah tau jawabannya" sahut Jaehyun. 


"Lo nggak merasa bersalah, gitu?" tanya Yugyeom. 
"Langsung to the point aja, ribet lo" ucap Bambam. 


"Jadi gini, Jaehyun liburan sama Jiho ke Jeju, dan cuma 
berdua doang. Tidurnya bareng lagi. Cih, udah kayak pasutri 
aja" Ucap Yugyeom. 


"Jae, itu beneran?" tanya Eunwoo. 
"Dan bisa-bisanya lo nggak merasa bersalah" cibir Yugyeom. 
"Jae, lo udah nggak sayang lagi sama Ros ?" tanya Mingyu. 


"Jae, lo kenapa jadi gini? Nggak seharusnya lo liburan sama 
Jiho, apalagi kalian cuman berdua. Dan apa tadi? Lo tidur 
bareng dia?" ujar Jungkook. 


"Gue sama Jiho nggak ngapa-ngapain. Gue tidur sama Jiho, 
karena lampu di kamar dia lagi mati" sahut Jaehyun. 


"Kan lo bisa tidur di sofa" ucap Yugyeom, namun Jaehyun 
hanya diam. 


"Lo tau darimana?" tanya Jaehyun pada Yugyeom. 


"Kemarin ada yang ngirim foto sama video lo ke Ros , dan 
Ros juga cerita sama gue" sahut Yugyeom. 


Jaehyun memikirkan siapa orang yang mengirim foto dan 
video tersebut pada Ros . 


"Dan lo bilang ke Jeju sama kita-kita, kan? Cih, alasan lo 
basi" cibir Yugyeom. 


"Jae, lo udah sering nyakitin Ros , dan lo cuma bisa minta 
maaf, kan? Apa lo nggak mikirin perasaan Ros ?" ujar 
Mingyu. 


"Gue sayang sama Ros , tapi gue juga sayang sama Jiho" 
ucap Jaehyun pelan. 


"Lo gila? Gue beneran nggak ngerti lagi sama lo" sahut 
Bambam, lalu pergi bersama yang lainnya, menyisakan 
Jaehyun dan Eunwoo. 


"Jae, pikirin baik-baik soal hati lo, dan tolong introspeksi diri. 
Lo udah jelas-jelas salah disini" ucap Eunwoo, lalu menepuk 
punggung Jaehyun. 


Jaehyun benar-benar bimbang saat ini, entah siapa yang 
harus ia pilih. 


kakak 


Ros dan yang lainnya keluar dari kelas karena kelas sudah 
selesai. 


"Ngapain lo kesini?" ketus Jihyo saat melihat Jaehyun berdiri 
di depan kelasnya. 


"Gue mau ngomong sama Ros " sahut Jaehyun dingin. 
"Belum puas buat Ros nangis?" 


Ros menundukkan kepalanya, ia tidak berani menatap 
Jaehyun. 


"Urusan gue sama Ros , bukan sama lo" ucap Jaehyun. 
"Urusan Ros , urusan kita juga" sahut Lisa. 


"Ros , aku mau ngomong sama kamu" ucap Jaehyun 
mencoba meraih tangan Ros , namun Ros lebih dulu 
menepis tangan Jaehyun. 


"Kita break" ucap Ros menatap Jaehyun. 


Ros berusaha untuk menahan air matanya agar tidak turun. 
"Aku nggak mau" sahut Jaehyun. 
"Gue nggak perlu persetujuan dari lo" ucap Ros . 


Chaeyeon langsung menarik tangan Ros , lalu membawanya 
pergi. 


Jaehyun menatap punggung Ros yang semakin jauh. 


"Jae, kamu bisa nganterin aku pulang?" tanya Jiho yang tiba- 
tiba sudah berada di samping Jaehyun. 


"Aku nggak bisa, aku lagi ada urusan. Maaf, ya" sahut 
Jaehyun. 


"Nggak apa-apa, aku bisa naik taksi" 
"Iya, kamu hati-hati di jalan ya" 


Jaehyun mengacak rambut Jiho sebentar, lalu langsung 
berlari menyusul Ros. 


Jaehyun terus berlari untuk menyusul Ros , namun ia sudah 
telat. Ros sudah memasuki mobil Chaeyeon. 


Jaehyun berlari menuju mobilnya, dan langsung 
melajukannya dengan kecepatan tinggi. 


daa 
"Mobil Jaehyun ngikutin kita" ucap Lisa. 


"Chae, gue nggak mau ketemu Jaehyun dulu" ucap Ros yang 
menangis sejak tadi. 


"Chae, ngebut" ucap Jihyo. 


Chaeyeon pun meningkatkan kecepatannya. 
"Jaehyun makin deket" ujar Jihyo. 


Percuma Chaeyeon meningkatkan kecepatannya, Jaehyun 
sudah menghadang mobilnya. 


Jihyo dan Lisa keluar dari mobil, begitu juga dengan 
Jaehyun. 


"Suruh Ros keluar" ucap Jaehyun. 


"Mau lo sebenernya apaan? Belum puas nyakitin Ros ?" 
sahut Lisa. 


"Lo nggak tau apa-apa!" 


"Apa yang nggak gue tau? Jae, lo udah jelas-jelas salah" 
ucap Jihyo. 


Jaehyun menarik tangan Ros dengan kasar. 


"Jangan kasar dong!" ucap Chaeyeon yang berusaha 
menarik tangan Ros . 


"Kalian nggak usah ikut campur!" ucap Jaehyun, lalu 
menarik tangan Ros memasuki mobilnya. 


"Jangan biarin Jaehyun bawa Ros " ucap Chaeyeon. 


"Biarin aja dulu, kita juga nggak berhak ikut campur dalam 
urusan mereka" sahut Jihyo. 


Chaeyeon dan Lisa hanya mengangguk. 


Mereka kembali memasuki mobil, lalu melajukannya. 


Jaehyun bener-bener keterlaluan" ucap seseorang di 
seberang sana. 


04 
Ros memasuki apartemennya bersama Jaehyun. 
"Jae, gue capek, gue mau break" ujar Ros . 
"Kamu nggak bisa mutusin gitu aja" sahut Jaehyun. 
"Gue muak sama lo" 
"Ros , dengerin aku dulu" ucap Jaehyun. 


"Aku nggak perlu penjelasan dari kamu, semuanya udah 
jelas" sahut Ros . 


"Aku nggak mau break" 
"Gue nggak perlu persetujuan dari lo" 


Jaehyun memejamkan matanya sejenak, ia tidak mau 
berbuat kasar pada Ros . 


"Kalau lo udah bosen sama gue, lo seharusnya ngomong 
sama gue. Lo bisa lepasin gue, dan lo bisa bebas deket sama 
siapapun" ujar Ros . 


Plak 
Jaehyun menampar pipi Ros cukup keras. 


Ros memegang pipinya yang terasa panas karena tamparan 
Jaehyun. Untuk pertama kalinya Jaehyun menampar Ros . 


"Aku-" 


Ros tertawa dengan air matanya yang terus mengalir. 


"Tamparan lo nggak ada apa-apanya di banding rasa sakit 
hati gue" ucap Ros. 


"Ros 1 


"Cukup, Jaehyun! Gue muak, gue muak sama lo! Cuma sakit 
yang gue rasain!" bentak Ros . 


"Apa lo nggak bisa ngomong jujur sama gue?" 
Jaehyun membawa Ros ke dalam pelukannya. 
"Maafin aku" ujar Jaehyun. 

Ros terus memberontak dalam pelukan Jaehyun. 


"Lepasin gue!" bentak Ros , namun Jaehyun semakin 
mengeratkan pelukannya. 


"Lo bisa putusin gue!" 
"Nggak, itu nggak akan pernah terjadi" sahut Jaehyun. 


"Buat apa kita pacaran kalau lo aja nggak pernah perhatiin 
gue? Cuman Jiho Jiho dan Jiho yang lo pikirin!" ucap Ros. 


Ros terus memukul dada Jaehyun, dan Jaehyun 
membiarkannya. 


"Sayang, aku nggak mau kita putus. Aku mohon, maafin 
aku" ujar Jaehyun. 


Ros sudah kehabisan tenaga karena terus memukul dada 
Jaehyun. 


Jaehyun menggendong Ros ke kamarnya, dan Ros terus 
memberontak. 


Jaehyun membaringkan tubuh Ros dengan hati-hati, dan 
ikut berbaring di samping Ros . 


Jaehyun menarik selimut hingga menutupi lehernya. 
"Ros , maafin aku" ujar Jaehyun. 
"Hmm" 


Ros tiba-tiba membalikkan tubuhnya menjadi menghadap 
pada Jaehyun. 


"Jae, aku nggak mau kamu ninggalin aku, itu aja" ujar Ros 
menatap Jaehyun dengan tatapan sendunya. 


"Aku nggak akan ninggalin kamu" sahut Jaehyun. 


Jaehyun tiba-tiba menindih Ros , lalu mencium bibirnya, dan 
Ros pun membalas ciuman Jaehyun. 


Ros mengalungkan tangannya dileher Jaehyun. 


Ros kembali lemah. Jaehyun kembali membuat Ros lemah, 
hanya dengan sikap manisnya. 


"Jangan pernah tinggalin aku" ucap Ros . 

"Iya, sayang" sahut Jaehyun, lalu mengecup kening Ros . 
Jaehyun kembali merebahkan tubuhnya di samping Ros . 
Ros menenggelamkan wajahnya di ceruk leher Jaehyun. 


Jaehyun mengelus rambut Ros , hingga Ros benar-benar 
tertidur. 


Ros selalu tertidur saat selesai menangis cukup lama. 


"Aku nggak akan ninggalin kamu" 

totok 

"Pulang dari kampus kita jalan-jalan" ucap Jaehyun. 
"Kemana?" tanya Ros . 

"Kamu pengennya kemana?" 

"Beli es krim" 

"Ya udah, nanti kita jalan-jalan ke taman" 

Ros hanya mengangguk sambil tersenyum manis. 


"Pacar aku cantik banget" ucap Jaehyun sambil mengelus 
rambut Ros . 


Ros hanya tersenyum menanggapinya. 
"Aku ke kelas dulu" ucap Jaehyun. 
"Iya, bye" 

"Bye" 


Ros memasuki kelasnya, dan sudah mendapati Jihyo, 
Chaeyeon, dan Lisa. 


"Pagi" sapa Ros . 

"Pagi juga" 

Lisa memberikan sebuah kotak pada Ros . 
"Ini pasti dari secret admirerlo" ucap Lisa. 


Ros membuka kotak tersebut dan mengambil sebuah notes. 


Pagi princess, semoga hari kamu menyenangkan! Dan aku 
bahagia banget bisa liat kamu senyum hari ini. 


From your secret admirer 
Ros tersenyum saat membaca notes tersebut. 
"Siapa sih yang jadi secret admirerlo?" tanya Chaeyeon. 


"Gue juga nggak tau, tapi setiap gue baca notes-nya gue 
senyum-senyum sendiri" sahut Ros . 


"Jaehyun tau soal ini?" tanya Jihyo. 

"Nggak" sahut Ros . 

"Lo nggak ngasih tau dia?" 

Ros hanya mengangguk. 

"Cepet duduk, itu Pak Baekhyun udah dateng" ujar Lisa. 
Kelas pun dimulai seperti biasanya. 


KKK 


Jaehyun dan Ros sedang menikmati es krim di sebuah 
taman. 


"Jae, sebelum pulang anterin aku dulu, ya?" ucap Ros . 
"Kemana?" tanya Jaehyun. 
"Ngambil anak anjing aku. Kemarin aku lupa" sahut Ros . 


"Kamu punya anak anjing? Dari kapan?" tanya Jaehyun. 


"Tiga hari yang lalu" sahut Ros , dan Jaehyun hanya 
mengangguk. 


Ros menyenderkan kepalanya di bahu Jaehyun, sementara 
tangan Ros sudah melingkar di perut Jaehyun. 


"Jae" panggil Ros . 

"Kenapa hmm?" 

"Jangan pernah tinggalin aku" ucap Ros . 
"Iya, sayang" sahut Jaehyun. 


Tiba-tiba seorang gadis kecil menghampiri Jaehyun dan Ros 


"Ini buat Kakak" ucap gadis tersebut. 


Ros menerima coklat tersebut dan gadis tersebut langsung 
berlari. 


Ros menyimpan coklat tersebut di dalam tasnya, ia tidak 
mau Jaehyun bertanya-tanya yang tidak-tidak. 


"Pulang, yuk" ucap Jaehyun. 
"Iya, ayo" sahut Ros . 


Jaehyun menautkan jari-jari tangannya dengan jari tangan 
Ros . 


Ros mengayun-ngayunkan tangannya yang di genggam 
oleh Jaehyun. 


Mereka tersenyum dan tertawa bersama. Hal itu membuat 
hati Ros menghangat. 


aaa 


"Jae, kamu tunggu di mobil aja" ujar Ros saat sudah sampai. 
"Iya" 


Ros keluar dari mobil dan berjalan memasuki penitipan 
hewan untuk menjemput Chan. 


Jaehyun memainkan handphone-nya sambil menunggu Ros . 
Tiba-tiba Jiho menelponnya. 

"Halo" 

"Jae, kamu bisa jemput aku? Aku lagi di rumahnya Saerom" 
"Bisa, kamu tunggu duapuluh menit lagi, ya" 

"Iya, Jae" 

Bip 


Tidak lama kemudian, Ros memasuki mobil dengan Chan di 
gendongannya. 


"Namanya siapa?" tanya Jaehyun. 


"Aku kasih nama Chan" sahut Ros , dan Jaehyun 
mengangguk paham. 


Jaehyun melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. 
"Kamu dapet darimana?" tanya Jaehyun. 


"Aku beli, biar nggak sendirian di apartemen" sahut Ros 
berbohong. la tidak mau Jaehyun mengetahui bahwa Chan 
adalah anak anjing pemberian dari secret admirer-nya. Ros 


takut Jaehyun akan membuang Chan jika mengetahui yang 
sebenarnya. 
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Jaehyun kini sedang berada di apartemen Jiho, ia sudah 
biasa menginap disana. 


"Jae, Ros nggak marah?" tanya Jiho. 
"Nggak" sahut Jaehyun sambil mengeratkan pelukannya. 


Ya, Jaehyun kini sedang memeluk Jiho. Keduanya sedang 
berbaring di atas sofa. 


"Aku seneng bisa sahabatan sama kamu" ujar Jiho yang 
membuat Jaehyun tersenyum. 


"Jaehyun, tetep jadi sahabat aku, ya" ucap Jiho. 
"Iya" sahut Jaehyun. 
"Kamu nggak punya perasaan ke aku?" tanya Jaehyun. 


"Nggak, dan nggak akan pernah. Kamu udah punya Ros, 
dan aku nggak berhak punya perasaan lebih ke kamu" sahut 
Jiho. 


Jaehyun merasa tertohok dengan jawaban Jiho. 


Jaehyun tiba-tiba memikirkan Ros , ia merasa bersalah 
padanya. Jaehyun tahu bahwa apa yang ia perbuat adalah 
salah, namun hatinya tidak bisa berbohong, ia juga 
menyayangi Jiho. 


"Kamu juga harus jagain Ros , jangan pernah nyakitin 
perasaannya. Kamu beruntung bisa milikin pacar kayak Ros 
"ucap Jiho. 


Jiho tidak pernah mengetahui masalah Jaehyun dan Ros , 
karena Jaehyun tidak pernah menceritakannya. 


Apa yang dikatakan oleh Jiho benar, hanya saja Jaehyun 
tidak menyadarinya. 


KKK 


Ros datang ke kampus lebih awal. Mood-nya sangat buruk. 
Seseorang yang tidak di kenal mengirim foto Jaehyun yang 
sedang memeluk Jiho di atas sofa. 


Ros mengecek kolong mejanya, dan lagi-lagi ia mendapati 
sebuah coklat. 


Pagi princess! Aku kasih kamu cokelat, semoga mood kamu 
jadi bagus karena kamu makan coklatnya. Jangan sedih 
terus, aku juga ikut sedih tau. Kamu nggak boleh nangis, 
baby. Harus terus tersenyum, karena dengan kamu 
tersenyum, aku merasa bahagia. Dan satu lagi, jaga anak 
anjing yang aku kasih. 


From your secret admirer >< 
Ros tersenyum setelah membaca notes tersebut. 
Ros langsung memakan coklatnya. 


Tanpa Ros sadari, seseorang terus memperhatikannya 
dengan senyuman. 


Gue seneng banget bisa liat lo senyum batin orang tersebut. 


Setelah kelas selesai, Ros , Chaeyeon, Jihyo, dan Lisa, 
berjalan menuju kantin yang berada cukup jauh dari 
kelasnya. 


Setelah mereka sampai, Jihyo langsung memesan makanan. 


Jaehyun dan teman-temannya datang menghampiri meja 
Ros . 


Jaehyun duduk di samping Ros , ia memeluk pinggang Ros , 
dan menaruh kepalanya di bahu Ros. 


"Tolong jangan menyebar ke-uwuan, gue jomblo, jadi tolong 
hargai gue" ujar Jihyo. 


"Pacaran sama gue aja" sahut Bambam. 


"Gue nggak mau ya sama cowok modelan kayak lo!" ucap 
Jihyo. 


Dan semuanya hanya tertawa melihat perdebatan kecil 
antara Bambam dan Jihyo. 


"Kenapa diem aja hmm?" tanya Jaehyun. 

"Nggak apa-apa" sahut Ros . 

"Aku ada salah ya?" tanya Jaehyun. 

Iya, salah lo banyak, dan lo pura-pura nggak tau batin Ros . 
"Nggak" sahut Ros . 

Tiba-tiba June menghampiri Ros . 

"Ros , ngerjain tugasnya dimana?" tanya June. 

"Di perpus aja, June" sahut Ros , dan June mengangguk. 
"Jae, aku harus ngerjain tugas sekarang" ujar Ros . 


"Kalau udah selesai telpon aku, nanti aku jemput" ucap 
Jaehyun. 


"Nggak usah, aku bisa naik taksi" 


Ros langsung pergi menyusul June yang sudah berjalan di 
depannya. 


Jaehyun sedikit merasa aneh dengan sikap Ros yang tiba- 
tiba mendiaminya. 


"Jae, lo nyakitin Ros ?" tanya Jungkook. 


"Gue nggak ngapa-ngapain, tiba-tiba Ros diemin gue" sahut 
Jaehyun. 


Cih, Jaehyun bener-bener nggak nyadar kayaknya. Bisa- 
bisanya dia nginep di apartemen Jiho 


Jiho tiba-tiba datang dengan senyum ramahnya. 


"Jaehyun, jadi, kan?" tanya Jiho, dan Jaehyun hanya 
mengangguk. 


"Mau berangkat sekarang?" tanya Jaehyun. 
"Iya" sahut Jiho. 
"Gue duluan" pamit Jaehyun, lalu beranjak dari duduknya. 


Jaehyun menggenggam tangan Jiho, dan berjalan 
meninggalkan kantin. 


"Gue nggak ngerti lagi sama Jaehyun" ujar Eunwoo. 

"Lo kira cuma lo? Gue juga kali" sahut Chaeyeon. 

"Tapi kita nggak bisa nyalahin Jiho. Jiho baik dan nggak 
pernah naruh perasaan ke Jaehyun, tapi Jaehyun-nya aja 


yang memperlakukan dia layaknya orang pacaran" ujar 
Mingyu. 


"Ros juga diem aja setiap liat Jaehyun sama Jiho. Dan 
Jaehyun kayak nggak menghargai Ros yang nyatanya 
pacarnya sendiri" ucap Lisa. 


Jaehyun punya perasaan lebih ke Jiho, tapi nggak dengan 
Jiho. Jaehyun sayang sama Ros , tapi dia juga sayang sama 
Jiho" ujar Yugyeom. 

"Oh" sahut semuanya. 

"Anjing ya kalian!" 


KKK 


Ros fokus dengan tugasnya, ia sesekali mengobrol dengan 
June. 


"Lo lagi ada masalah?" tanya June. 
"Ada, cuma masalah kecil kok" sahut Ros . 


"Ros , gue ngerti sama perasaan lo" ucap June yang 
membuat Ros menoleh padanya. 


"Gue sebenernya sakit setiap liat Jaehyun sama Jiho, tapi 
gue juga nggak mau ngekang Jaehyun buat jauhin Jiho" 
ucap Ros. 


"Gue nggak apa-apa kalau Jaehyun deket sama Jiho. Gue 
cuma nggak mau Jaehyun ninggalin gue, gue udah terlalu 
sayang sama dia" lanjutnya. 


June dapat melihat Ros yang meneteskan air mata. 


"Lo sama aja ngorbanin perasaan lo, Ros . Lo terlalu takut 
kalau Jaehyun ninggalin lo, sampai-sampai lo ngorbanin 
perasaan lo sendiri" sahut June. 


"Ros , jangan terlihat lemah di depan Jaehyun. Lo harus 
kuat, walaupun lo ngerasa sakit" lanjutnya. 


Ros mencerna ucapan June. "Lo bener, gue nggak boleh 
nangis, gue nggak boleh terlihat lemah lagi" sahut Ros 
sambil menghapus air matanya. 


June yang melihat Ros tersenyum, membalas senyuman Ros 


"Makasih" ujar Ros , dan refleks memeluk June. 


"Iya, sama-sama" sahut June sambil menepuk-nepuk 
punggung Ros. 


"Enak ya peluk-pelukannya" 
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Jaehyun menarik tangan Ros dengan kasar memasuki 
apartemennya. 


"Kamu ngapain peluk-pelukan sama June?!" bentak Jaehyun. 
Untuk pertama kalinya Jaehyun membentak Ros . 


"Kamu pelukan, ciuman, dan bahkan tidur bareng sama Jiho, 
apa aku pernah marah?!" sahut Ros tidak mau kalah. 


"Kamu tau kan kalau aku sama Jiho sahabatan?" ucap 
Jaehyun. 


"Sahabatan? Tapi apa harus sampai tidur bareng juga?! Jae, 
lo egois! Gue nggak pernah marah kalau lo deket sama Jiho, 
tapi apa? Lo bentak gue cuma karena gue pelukan sana 
June? Lo egois, Jae!" sahut Ros yang berusaha untuk 
menahan air matanya agar tidak turun, ia tidak mau lagi 
terlihat lemah. 


"Ros 1 


"Jae, cukup! Udah berapa kali lo nyakitin gue?! Berapa kali 
hah?! Gue selalu ngalah sama lo, tapi apa? Lo malah makin 
ngelunjak! Bahkan lo sering nginep di apartemen Jiho, tanpa 
sepengetahuan gue!" sela Ros yang sudah tidak bisa 
menahan dirinya. 


"Ros A! 
"Apa? Mau bilang maaf? Berapa kali gue udah maafin lo?! 


Tapi lo tetep aja nggak bisa ngerubah sikap lo!" lagi-lagi Ros 
menyela ucapan Jaehyun. 


"Gue nyerah, gue nyerah sama hubungan kita yang nggak 
ada jelas-jelasnya!" lanjutnya. 


"PARK CHAEYOUNG!" teriak Jaehyun saat Ros berlari menuju 
pintu apartemen. 


Jaehyun mengejar Ros , dan berhasil menghentikannya. 


Jaehyun kembali menarik tangan Ros dengan kasar menuju 
kamarnya. 


Jaehyun mendorong Ros , hingga Ros terbaring di atas kasur. 
"Ros , gue sayang sama Jiho" ucap Jaehyun. 
Ros semakin merasakan sakit di hatinya. 


"KALAU LO SAYANG SAMA JIHO, LO BISA LEPASIN GUE! GUE 
CAPEK TERUS-TERUSAN KAYAK GINI!" sahut Ros . 


"NGGAK! GUE NGGAK BISA LEPASIN LO, KARENA GUE JUGA 
SAYANG SAMA LO!" 


Ros kini sudah berada di hadapan Jaehyun, ia menghapus 
air matanya dengan punggung jarinya, lalu menatap 
Jaehyun. 


Plak 


Ros menampar pipi kiri Jaehyun, ia benar-benar menampar 
Jaehyun dengan keras. 


Darah mengalir dari sudut bibir Jaehyun, namun Ros tidak 
memperdulikannya. 


Jaehyun menatap Ros , dan Ros langsung menampar pipi 
kanan Jaehyun. 


Jaehyun memegang sudut bibirnya, pipinya benar-benar 
terasa panas. 


"Lo nampar gue?" 


Jaehyun mulai berjalan mendekati Ros dengan senyum 
miringnya. 


Tubuh Ros bergetar, ia sangat takut dengan Jaehyun saat ini. 
Tatapan Jaehyun sangat menusuk. 


Jarak mereka sudah sangat dekat, Jaehyun menjambak 
rambut Ros dengan kuat. 


"Akhh! Jaehyun!" pekik Ros . 
"Lo udah buat gue marah, jadi jangan salahin gue" 
"Jae, lepas! S-sakit, Jae" 


Jaehyun semakin menguatkan jambakannya pada rambut 
Ros . 


"JAEHYUN! LEPAS! HIKS" teriak Ros . 


Jaehyun benar-benar terlihat sangat menyeramkan. Untuk 
pertama kalinya Jaehyun bersikap kasar pada Ros , dan hal 
itu membuat Ros sangat terkejut. Jaehyun-nya Ros benar- 
benar sudah hilang. 


Ros merasakan sakit di kepalanya, Jaehyun benar-benar 
menjambak rambut Ros dengan kuat. 


“Y-jaehyun, cukup. S-sakit, jae" lirih Ros , dan langsung tidak 
sadarkan diri. 


Jaehyun menjadi panik, ia merutuki dirinya. 


Jaehyun membaringkan Ros yang sudah lemas di atas kasur. 
Jaehyun sangat emosi, hingga tidak bisa mengontrol dirinya. 


"Ros , maaf. Aku nggak bisa ngontrol diri aku" ucap Jaehyun 
sambil mengelus rambut Ros . 


"Aku nggak mau lepasin kamu, tapi aku juga sayang sama 
Jiho. Aku nggak bisa milih, aku bisa milih kamu atau Jiho, 
karena aku sayang kalian berdua" ucap Jaehyun, lalu 
mengecup bibir Ros sekilas. 


aaa 


Ros sudah sadarkan diri, ia merasakan tangan Jaehyun 
melingkar di perutnya. 


Ros kembali menangis saat mengingat bagaimana Jaehyun 
memperlakukannya dengan kasar. 


Ros bimbang, ia selalu mengatakan bahwa ia ingin Jaehyun 
melepaskannya, namun tidak dengan hatinya. Ros tidak 
mau Jaehyun meninggalkannya. 


Gue nggak akan ngelarang Jaehyun buat deket sama Jiho, 
dan apapun itu. Gue cuma nggak mau Jaehyun ninggalin 
gue, itu aja batin Ros . 


Ros sudah membulatkan keputusannya, ia tidak akan 
pernah melarang Jaehyun untuk melakukan apapun, asalkan 
Jaehyun tidak akan meninggalkannya. 


Namun Ros tidak tahu apa yang akan terjadi kedepannya. 
"Kamu udah bangun hm?" tanya Jaehyun. 


"Hmm" 


Ros membalikkan tubuhnya menjadi berhadapan dengan 
Jaehyun. 


Ros menatap Jaehyun dengan mata sembabnya. 


"Jae, aku nggak akan ngelarang kamu buat ngelakuin 
apapun, asalkan jangan pernah tinggalin aku" ujar Ros . 


Ros mengelus pipi Jaehyun, mata sembabnya terus menatap 
Jaehyun dengan sendu. 


"Jae, jangan pernah tinggalin aku, itu aja" ucap Ros. 
Jaehyun memegang tangan Ros yang masih mengelus 
pipinya, ia mengelus punggung tangan Ros dengan ibu 
jarinya. 


"Aku nggak akan pernah ninggalin kamu, sayang" sahut 
Jaehyun. 


"Tapi kamu juga harus tau batasan" ucap Ros . 
"Iya, sayang" sahut Jaehyun. 
Ros menenggelamkan kepalanya di ceruk leher Jaehyun. 


Baru saja mereka bertengkar beberapa jam yang lalu, dan 
sekarang mereka sudah baik-baik saja. 


Ya, begitulah Jaehyun dan Ros . Seberapa besar 
pertengkaran yang terjadi, tidak akan ada kata 'pisah'. 
Lebih tepatnya Ros yang mau mengalah, hanya untuk 
mempertahankan hubungannya dengan Jaehyun. 
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Sepertinya kesabaran Ros sudah habis. la kembali menutup 
pintu apartemen Jaehyun dengan hati-hati. Hatinya benar- 
benar terasa sangat sakit melihat Jaehyun dan Jiho yang 
sedang berciuman panas di atas sofa. 


Ros menyenderkan kepalanya di pintu apartemen Jaehyun. 
la menangis dalam diam. 


Jaehyun mengatakan bahwa ia tidak akan melewati batas, 
namun itu hanya ucapannya saja. la benar-benar tidak bisa 
dipercaya. 


Tidak lama kemudian, Ros merasa ada yang menepuk 
bahunya. la mendongakkan kepalanya, dan mendapati 
Eunwoo yang berdiri dihadapannya. 


Ros segera bangun dari posisinya, lalu memeluk Eunwoo 
dengan erat. 


"Lo kenapa? Kenapa nggak masuk?" tanya Eunwoo sambil 
mengelus rambut Ros . 


"J-jaehyun" ucap Ros sangat pelan. 


Eunwoo sedikit mengintip dari celah pintu. la tidak kalah 
terkejutnya saat melihat Jaehyun yang masih berciuman 
dengan Jiho. 


Eunwoo mengeraskan rahangnya, pukulannya sudah ia 
siapkan untuk dilayangkan ke wajah Jaehyun. 


"Sstt, jangan nangis" ucap Eunwoo. 


"Kenapa rasanya sakit? Hati gue-" 


Eunwoo menaruh telunjuknya di depan bibir Ros . 


"Gue ngerti, dan nggak seharusnya lo nangisin cowok kayak 
Jaehyun" ujar Eunwoo. 


Ros hanya mengangguk. 


"Jalan-jalan, yuk" tawar Eunwoo berusaha untuk menghibur 
Ros . 


Ros mengangguk semangat membuat Eunwoo tersenyum 
manis. 


Il make you so happy today" ucap Eunwoo, lalu 
menggandeng tangan Ros. 


"Okay" sahut Ros . 
Eunwoo dan Ros berjalan menjauhi unit apartemen Jaehyun. 


Sementara itu, Jiho tersenyum senang melihat Ros yang 
menangis saat melihatnya berciuman dengan Jaehyun. 


Gue mau liat seberapa pertahanan lo buat stay sama 
Jaehyun, Ros . 


KKK 


Eunwoo membawa Ros ke sebuah Mall. Mereka sudah 
berbelanja dan kini Eunwoo dan Ros sedang berada di 
Timezone untuk memainkan beberapa permainan. 


"Lo curang, seharusnya gue yang menang" ucap Ros yang 
kesal karena Eunwoo berhasil mengalahkannya. 


"Lo udah kalah dan gue yang menang" sahut Eunwoo. 


Ros mengerucutkan bibirnya. Kedua pipinya mengembung, 
terlihat sangat menggemaskan dimata Eunwoo. 


Bisa-bisanya Jaehyun terus nyakitin cewek kayak lo, Ros . 
Dan bisa-bisanya gue ngebiarin Jaehyun pacaran sama Io 
batin Eunwoo. 


Eunwoo terus menatap Ros . la senang bisa membuat Ros 
tersenyum, walaupun hanya sementara. 


"Gue tau kalau gue emang cantik" ucap Ros sambil 
mengibaskan rambutnya. 


"Iya, lo emang cantik. Gue akuin itu" sahut Eunwoo. 


Ros terkekeh, untuk pertama kalinya Eunwoo berbicara 
seperti itu dengannya. 


"Biasa aja kali, semua cewek juga cantik" 


Eunwoo menggelengkan kepalanya. "Nggak, cantik yang 
gue maksud itu beda. Paras dan hati lo sama-sama cantik, 
dan gue yakin cewek lain nggak milikin itu" 


Ros tertawa mendengarnya. Bisa-bisanya Eunwoo berbicara 
seperti itu. Saat ini, Eunwoo benar-benar terlihat berbeda 
dimata Ros . 


"Malah ketawa lagi" cibir Eunwoo. 

Seneng banget bisa liat lo ketawa kayak gini batin Eunwoo. 
"Main ice skating, yuk" ajak Eunwoo. 

"Iya, ayo" sahut Ros . 


Eunwoo kembali menggenggam tangan Ros menuju area ice 
skating. 


Setelah sampai, mereka langsung mengganti sepatu dan 
memakai pengaman. Setelahnya, mereka memasuki area ice 
skating. 


Eunwoo mengulurkan tangannya, dan Ros menerima uluran 
tangan Eunwoo. 


Eunwoo menarik tangan Ros , hingga Ros kini berada di 
belakangnya mengikuti arahnya. 


"Jangan cepet-cepet, nanti gue jatuh" ucap Ros . 
"Nggak bakalan, gue udah jago" sahut Eunwoo. 


Ros hanya mengikuti arahan Eunwoo. la menggenggam 
tangan Eunwoo dengan erat. 


"Ayo dansa" ucap Eunwoo. 
"Ayo" 


Mereka berdua mulai berdansa, bergerak kesana-kemari 
bersamaan. 


Eunwoo sudah melingkarkan tangannya di pinggang Ros , 
sedangkan Ros menaruh tangannya di bahu Eunwoo. 
Tangan mereka saling tergenggam satu sama lain. 


Andaikan waktu itu gue nggak ngalah sama Jaehyun, pasti 
yang sekarang jadi pacar lo itu gue. Gue nyesel udah biarin 
lo pacaran sama Jaehyun. Setelah kedatangan Jiho, lo selalu 
merasa sakit, nggak batin, nggak fisik, cuma sakit yang 
terus lo rasain. Lo cewek yang kuat, Ros batin Eunwoo. 


Eunwoo menatap Ros dengan senyuman terbaiknya. Begitu 
juga dengan Ros yang menatap Eunwoo dengan senyuman 


terbaiknya. 


Untuk pertama kalinya mereka kembali menghabiskan 
waktu bersama, karena semenjak Jaehyun dan Ros 
berpacaran, Eunwoo tidak pernah lagi menghabiskan waktu 
bersama dengan Ros seperti ini. 


"Eunwoo, gue laper" ucap Ros. 


"Habis makan langsung pulang, ya. Udah mau malem juga" 
sahut Eunwoo, dan Ros hanya mengangguk. 


KKK 


Setelah mengantar Ros pulang, Eunwoo kembali melajukan 
mobilnya menuju apartemen Jaehyun. 


Eunwoo membuka pintu apartemen Jaehyun dengan kasar, 
tatapan matanya terlihat sangat tajam, dan kedua 
tangannya sudah mengepal kuat dikedua sisi tubuhnya. 


"JAEHYUN! KELUAR LO!" teriak Eunwoo. 


"Nggak usah teriak-teriak! Sakit telinga gue!" ucap 
Yugyeom. 


Tidak lama kemudian Jaehyun keluar dari kamarnya. 


Dengan cepat Eunwoo menarik kerah baju Jaehyun, lalu 
menatap Jaehyun dengan tajam. 


"Kalian ada-" 
Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 


Bugh! 


Eunwoo terus melayangkan pukulannya pada wajah 
Jaehyun, hingga Jaehyun tidak berdaya. 


Dengan cepat Bambam, Jungkook, Mingyu, dan Yugyeom, 
memisahkan Jaehyun dan Eunwoo. 


"Kalian ada masalah apa sih?!" tanya Jungkook. 
"Dateng-dateng udah berantem aja" cibir Bambam. 


"Lepasin gue!" bentak Eunwoo, dan langsung menghampiri 
Jaehyun, lalu kembali melayangkan pukulannya. 


Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 


"KALIAN KAYAK ANAK TK AJA! APA-APA MAIN PUKUL, APA-APA 
MAIN PUKUL! BERHENTI, NGGAK?!" teriak Yugyeom. 


Eunwoo terus-menerus memukul wajah Jaehyun tanpa 
ampun. 


Bambam, Jungkook, dan Yugyeom, yang geram pun 
menahan tubuh Jaehyun dan Eunwoo. Bambam dan 
Yugyeom menahan tubuh Eunwoo, Mingyu dan Jungkook 
menahan tubuh Jaehyun yang sudah melemas. 


"Jelasin!" ucap Mingyu. 


"Jae, apa lo nggak bisa jaga perasaan Ros ?! Apa lo bakalan 
terus-terusan mau nyakitin hati Ros ?! Lo tuh cowok apa 


nggak hah?!" ujar Eunwoo. 
"Oh, lo suka sama cewek gue?" ucap Jaehyun. 


"Iya! Gue suka sama Ros ! Bahkan gue suka sama dia 
sebelum lo pacaran sama Ros ! Gue udah ngalah sama lo, 
tapi apa? Nyatanya lo nggak bisa jaga perasaan Ros 
sedikitpun! Lo brengsek, Jae!" sahut Eunwoo. 


"Seharusnya gue nggak biarin lo sama Ros pacaran! 
Seharusnya Ros pacaran sama gue! Gue ngalah karena Ros 
suka sama lo! Tapi apa? Lo malah main sama Jiho, dan 
nggak pernah tau gimana sakitnya hati Ros !" lanjutnya. 


Bambam, Jungkook, Mingyu, dan Yugyeom, mereka tentu 
saja terkejut dengan ucapan Eunwoo. Selama ini Eunwoo 
sama sekali tidak pernah menunjukkan sikap seolah-olah ia 
menyukai Ros . 


"Dan satu lagi, gue bisa pastiin hubungan lo sama Ros 
bakalan berakhir!" 


Setelah mengucapkannya, Eunwoo langsung pergi begitu 
saja. 


"Gue harap lo bisa berubah, Jae. Jangan nyesel kalau 
hubungan lo sama Ros beneran berakhir, karena semua 
permasalahannya berasal dari lo!" ujar Mingyu. 


Bambam, Jungkook, Mingyu, dan Yugyeom, mereka pergi 
meninggalkan Jaehyun yang sudah melemas. 


"ARGHH!" 
"KENAPA SEMUANYA JADI GINI?!" 
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Ros keluar dari ruangan dosennya dengan wajah cerianya. 
"Gimana?" tanya Jihyo antusias. 
Ros tersenyum manis. "Skripsi gue di-acc" sahutnya. 


Mereka saling berpelukan, tidak lama lagi mereka akan 
lulus. 


"Bentar lagi lulus! Senangnya hatiku!" seru Lisa. 
"Iya" 

"Gue laper, ke kantin, yuk" ucap Chaeyeon. 
"Iya, ayo" 


Mereka berjalan menuju kantin. Saat Jiho melewati mereka, 
Chaeyeon sengaja menabrak bahu Jiho. 


"Hai bitches" 
"Jihyo, lo apa-apaan sih?" tegur Ros . 


"Biarin aja gitu, dia emang pantes kok dipanggil bitch! 
Dasar nggak tau diri lo!" ujar Lisa, lalu menarik tangan 
teman-temannya menuju kantin. 


"Oke, liat aja nanti. Nggak akan lama lagi lo bakalan putus 
sama Jaehyun" 


KKK 


Ros dan yang lainnya sedang menikmati makan siang 
mereka. Tidak lama kemudian, Bambam dan teman- 


temannya menghampiri mereka. 


Eunwoo tersenyum manis pada Ros , dan tentu saja Ros 
membalas senyumannya. 


"Kalian nggak makan?" tanya Chaeyeon. 
"Perhatian banget sih, jadi pacar gue, ya?" ujar Bambam. 


Chaeyeon langsung menatap Bambam dengan tatapan 
tajamnya. 


"Galak banget, pantesan jomblo" cibir Mingyu. 
"Diem lo!" ucap Chaeyeon. 


Ros sama sekali tidak melihat Jaehyun. la ingin bertanya, 
namun ia mencoba untuk tidak perduli lagi dengan Jaehyun. 


"Jadi pengen pacaran gue" ucap Yugyeom menatap 
Jungkook dan Lisa dengan tatapan iri. 


"Cari pacar dong" sahut Ros . 


Yugyeom menggeleng. "Gue masih nungguin seseorang" 
ujarnya. 


"Siapa?" tanya Jihyo. 
"Pengen tau? Cari sendiri sana!" ujar Yugyeom. 


"Ros , gimana hubungan lo sama Jaehyun?" tanya Eunwoo 
yang duduk di samping Ros . 


"Ya, gue udah nggak perduli lagi. Makin kesini hubungan 
gue sama Jaehyun makin nggak jelas" ujar Ros . 


"Kenapa nggak putus?" ucap Jungkook. 


"Itu bukan jalan yang tepat. Hubungan renggang, bukan 
berarti harus putus, kan? Siapa tau nanti balik kayak dulu 
lagi. Tapi itu gue yang dulu, sekarang gue udah nggak 
perduli sama sekali. Mau putus juga nggak apa-apa, masih 
banyak kali cowok yang lebih baik dari Jaehyun" sahut Ros 
panjang lebar. 


Mereka semua tepuk tangan, kini Ros tidak lagi terlihat 
lemah. 


"Kenapa nggak dari dulu lo kayak gini?" ucap Lisa. 
Ros hanya tersenyum menanggapinya. 


"Gue nggak tau gimana kedepannya, jadi gue nggak 
berharap lebih ke Jaehyun" ucap Ros . 


"Bagus! Ros kita udah berubah!" seru Jihyo. 
Ros kembali memperlihatkan senyumannya. 


Sepertinya Jaehyun tidak mengetahui bahwa Ros 
melihatnya saat sedang berciuman dengan Jiho. 


"Gimana skripsi kalian?" tanya Ros . 
"Udah selesai, udah di-acc juga" sahut Eunwoo. 


Ros mengangguk paham, lalu ia kembali mengobrol dengan 
teman-temannya. 


KKK 


Berbeda dengan Ros yang berada di kampus, Jaehyun kini 
sedang berada di apartemen bersama Jiho. 


"Gimana skripsinya?" tanya Jaehyun sambil mengeratkan 
pelukannya pada Jiho yang duduk di pangkuannya. 


"Udah selesai, udah aku kasih ke dosen juga" sahut Jiho, lalu 
ia menaruh kepalanya di bahu Jaehyun. 


"Jae" panggil Jiho. 
"Kenapa?" tanya Jaehyun sambil mengelus rambut Jiho. 
"Aku boleh ngomong jujur?" 


Kini Jaehyun menatap Jiho dengan dahi yang mengernyit 
bingung. 


"Ngomong aja" ucap Jaehyun. 

"Maaf, Jae. A-aku suka sama kamu" 

Jaehyun terkejut mendengarnya. la merasa sangat senang. 
"Really?" 


Jiho mengangguk, lalu kembali menaruh kepalanya di bahu 
Jaehyun. 


"Tapi, Ros kan masih jadi pacar kamu. Aku tau aku salah 
karena udah punya perasaan lebih ke kamu, tapi aku nggak 
bisa nyembunyiin lebih lama lagi" ucap Jiho. 


Tiba-tiba Jaehyun kepikiran dengan Ros . Semenjak Jaehyun 
bertengkar dengan Eunwoo, ia tidak lagi bertukar kabar 
dengan Ros . Lebih tepatnya Ros yang tidak pernah 
merespon Jaehyun. 


"Nggak apa-apa, aku seneng banget dengernya" sahut 
Jaehyun memeluk Jiho dengan erat. 


Jiho kini menatap Jaehyun dengan tatapan seriusnya. 


"Ros, gimana?" tanya Jiho. 


"Aku nggak bakalan putusin Ros , aku masih sayang sama 
dia. Tapi kamu harus tau, aku juga sayang sama kamu" ujar 
Jaehyun, lalu mengecup bibirJiho sekilas. 


Bodo amat! Gue nggak peduli batin Jiho. 

Jiho kembali menaruh kepalanya di bahu Jaehyun. 
"Jae, mau jalan-jalan" ucap Jiho dengan manjanya. 
Jaehyun terkekeh mendengarnya. 

"Iya, nanti malem kita jalan-jalan" 


aaa 


Ros berdiri menatap langit malam dari balkon kamarnya. 
Tiba-tiba ia merindukan Jaehyun. 


"Kalau boleh jujur, gue kangen sama Jaehyun. Tapi kayaknya 
dia nggak peduli lagi sama gue hahaha" ucapnya yang 
diakhiri dengan tawa hambarnya. 


"Besok hari jadian gue yang ke-tiga tahun. Apa Jaehyun 
bakalan ngasih kejutan kayak tahun-tahun sebelumnya? 
Udahlah, Ros . Lo nggak usah mengharapakan Jaehyun 
lagi!" 


Ros kembali memasuki kamarnya, lalu ia mengambil Chan 
dari kandangnya. la akan mengajak Chan untuk tidur 
bersamanya. 


Ros menciumi Chan terus-menerus, dan tidak lama 
kemudian bel pintu berbunyi. 


"Siapa yang dateng malem-malem gini?" ucapnya pelan. 


Ros beranjak dari kasur, lalu berjalan menuju pintu 
apartemennya dengan Chan yang berada di gendongannya. 


Ros membuka pintu, ia mendapatkan sebuah kotak 
berukuran sedang. Ia langsung mengambilnya, lalu kembali 
menutup pintunya. 


Ros duduk di atas sofa, ia menaruh Chan di sampingnya. 


Jangan percaya sama Jaehyun, aku mohon. Jangan temuin 
Jaehyun besok, karena kamu nggak bakalan percaya sama 
apa yang bakalan kamu liat besok. Aku mohon, jangan 
temuin Jaehyun di taman yang biasa kalian datengin buat 
ngerayain hari jadian kalian, besok malem. 


Ros tidak mengerti dengan maksud dari notes yang ia baca. 
la sudah mengetahui bahwa secret admirer-nya lah yang 
mengirimkannya. 


Ros membuka kotak tersebut. la mendapati sebuah kamera 
polaroid. 


"Bagus banget!" serunya, lalu langsung mencobanya. 
Ros memotret Chan dengan kamera polaroid-nya. 
"Besok-besok bakalan gue pakek kameranya" ucapnya. 
Ting! 


Ros mengambil handphone-nya, lalu menyalakannya. 
Ternyata chat dari Jaehyun. 


Jaehyun 


| Besok hari jadian kita, aku punya kejutan buat kamu. 
Dateng ke taman biasa jam 8 malam, aku harap kamu suka 
sama kejutan yang aku kasih. Good night £ 3 


Iya, Jae. Night too 


Setelahnya, Ros kembali ke kamarnya untuk tidur 
mengingat hari sudah semakin larut malam. 


KKK 


Ros berjalan mencari keberadaan Jaehyun, ia sudah rapi 
dengan penampilannya. Ros hanya menggunakan dress 
selutut, high heels yang tidak terlalu tinggi, dan make-up 
tipisnya. 


Ros terus berjalan mencari keberadaan Jaehyun. la terlihat 
sangat antusias dengan kejutan yang akan diberikan oleh 
Jaehyun. 


Ros terus saja tersenyum sambil terus berjalan mencari 
keberadaan Jaehyun. 


Ros berhenti melangkah. Pemandangan didepannya 
membuat hatinya terasa sakit. Sangat sakit. 


"JUNG BANGSAT JAEHYUN!" 
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Ros berjalan mendekati Jaehyun dan Jiho, lalu... 
Plak! 

Plak! 

Ros menampar pipi Jaehyun dan Jiho. 


"Oh, jadi ini kejutannya? Bagus banget, sampai-sampai lo 
bikin hati gue sakit!" ucap Ros menatap Jaehyun dengan 
tatapan kecewanya. 


Ros menyeka air matanya, lalu kembali menatap Jaehyun 
dan Jiho. 


"Sebenernya mau lo apa? Lo bosen sama gue? Bilang dong, 
nggak usah pakek main belakang sama Jiho! Gue lupa, kan 
lo emang terus-terusan sama Jiho. Tidur bareng, pelukan, 
ciuman, dan mungkin kalian udah pernah ngelakuin hal 
lebih hahaha" ucap Ros dengan tatapan meremehkan. 


"Gue nggak mau basa-basi lagi" lanjutnya. 


Ros menarik nafasnya dalam-dalam, lalu kembali menatap 
Jaehyun dan Jiho. la sudah yakin dengan keputusannya. 


"Lo sama gue udah nggak ada hubungan apa-apa, yang 
artinya, lo sama gue putus! Gue udah muak sama lo, 
Jaehyun! Lo cowok ter-brengsek yang pernah gue temuin! 
Makasih buat tiga tahunnya dan makasih buat semua rasa 
sakit yang udah lo kasih ke gue selama ini. Sekarang lo 
bebas buat deketin Jiho, gue nggak akan ngelarang. 
Selamat berbahagia!" ucap Ros tanpa adanya air mata yang 


mengalir. Semua yang ia ucapkan sesuai dengan apa yang 
dikatakan oleh hatinya. 


Setelahnya, Ros berlari menjauhi Jaehyun dan Jiho yang 
sama sekali tidak mengucapkan apapun. 


Ros terus berlari menjauhi area taman. Hujan mulai turun 
dengan derasnya, seolah-olah mereka tahu bagaimana 
perasaan Ros saat ini. 


Ros terus berlari tanpa arah, hingga ia sampai dijalan raya. 


la terus berlari, hingga tidak menyadari sebuah mobil 
melaju dengan kecepatan tinggi, dan 


Brukk! 


Ros terjatuh di atas trotoar jalan, seseorang telah 
menyelamatkannya. 


"Ros , lo baik-baik aja, kan?" tanya Yugyeom yang khawatir 
dengan keadaan Ros . 


Yugyeom membantu Ros berdiri, lalu ia menuntun Ros untuk 
memasuki mobilnya yang terparkir tidak jauh dari 
keberadaan mereka. 


"Lo kenapa?" tanya Yugyeom sambil terus fokus menyetir. 
"Gue putus sama Jaehyun" sahut Ros , lalu kembali terisak. 


Yugyeom memarkiran mobilnya di pinggir jalan, lalu ia 
mengambil jaketnya di jok belakang, dan langsung 
memakaikannya pada Ros. 


"Lo nggak usah nangisin cowok brengsek kayak Jaehyun" 
ujar Yugyeom. 


Jaehyun sama sekali nggak ngomong apa-apa, dia cuma 
diem aja. Jaehyun brengsek! Bajingan!" ucap Ros . 


Yugyeom memeluk Ros . la sudah mengetahui bahwa Ros 
pasti membutuhkan tempat untuk bersandar saat ini. 


"Jangan nangis lagi" 


Ros mengangguk, dan Yugyeom menghapus air mata Ros 
dengan ibu jarinya. 


"Untung aja tadi gue cepet nyelamatin lo, kalau nggak, 
gimana? Udah di rumah sakit kali lo" ucap Yugyeom yang 
sudah kembali melajukan mobilnya. 


"Makasih, karena lo udah nyelamatin gue" ujar Ros , dan 
Yugyeom hanya mengangguk sambil tersenyum manis pada 


Ros. 


"Gue tadi habis pulang dari Cafe, eh pas lagi dijalan gue liat 
lo lari-larian, jadi gue turun dari mobil dan ikut lari nyusulin 
lo" jelas Yugyeom. 


Ros hanya mengangguk menanggapinya. 


Rasanya Yugyeom ingin sekali menoyor kepala Ros , karena 
merasa kesal. Namun ia mengurungkan niatnya, suasana 
hati Ros tidak bisa diajak bercanda saat ini. 


xK 

22.30 KST 

Yugyeom memasuki apartemen Jaehyun, dan boom! 

"Bagus banget, bisa-bisanya lo kayak gini dibelakang Ros !" 
uo setelah melihat Jaehyun yang berciuman dengan 


Yugyeom langsung menarik Jaehyun, hingga Jaehyun berdiri 
di hadapannya, dan... 


"Ini buat rasa sakit yang terus lo kasih ke Ros !" 
Bugh! 


"Ini buat air mata Ros yang terus nangisin cowok brengsek 
kayak lo!" 


Bugh! 
"Dan ini, ini buat rasa kecewa yang Ros rasain!" 


Bugh! 


Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 


"Apa? Kenapa lo cuma diem aja? Nggak punya tenaga buat 
ngelawan? Dasar cowok lemah lo!" ucap Yugyeom, dan... 


Bugh! 


Yugyeom tersungkur di lantai, Jaehyun memukul wajahnya 
dengan keras. 


Yugyeom bangun dari posisinya, lalu ia menatap Jaehyun 
dengan tatapan yang meremehkan. 


"Kenapa diem? Ayo pukul gue lagi! Oh, gue lupa kalau lo itu 
cuma cowok lemah!" 


Jaehyun menarik kerah jaket Yugyeom. 


"Lo nggak berhak ikut campur urusan gue!" ucap Jaehyun 
menatap Yugyeom dengan tajam. 


Yugyeom menatap Jaehyun. Tatapan penuh dengan 
kekecewaan. 


"Jae, gue cuma mau ngomongin ini sekali lagi. Lo udah nyia- 
nyiain cewek sebaik Ros , dan gue yakin Jiho nggak kayak 
Ros . Karena apa? Lo bakalan tau nanti, dan jangan nyesel 
karena udah putus sama Ros . Karena lo nggak bakalan bisa 
nemuin cewek kayak Ros . Cewek mana yang mau disakitin 
berkali-kali? Cewek mana yang ngebiarin cowoknya sama 
cewek lain? Cewek mana hah?Gue rasa cuma Ros yang 
punya itu. Dia ngebiarin lo sama Jiho, tapi apa? Lo udah 


kelewat batas!" ujar Yugyeom, lalu menepis tangan Jaehyun 
dari kerah jaketnya. 


Yugyeom berjalan mendekati Jiho, ia tersenyum manis. 
"Dan ini buat lo" 

Plak! 

Plak! 


"Gue yakin, cuma cewek murahan yang mau jadi yang 
kedua, contohnya lo, bitch!" 


Setelahnya, Yugyeom berjalan mendekati Jaehyun, dan... 
Bugh! 
Bugh! 
Bugh! 


"Urusan lo cuma sama gue, lo nggak seharusnya nampar 
Jiho!" ucap Jaehyun. 


Yugyeom bangun dari posisinya, lalu ia tertawa hambar. 


Yugyeom berbisik di telinga Jaehyun. "Jae, lo nggak tau Jiho 
yang sebenernya. Jadi jangan nyesel nanti" bisiknya. 


Yugyeom menatap Jiho dengan senyum miringnya, dan ia 
terkejut saat Jiho juga tersenyum miring padanya. 


Tatapan Jiho sangat berbeda, tatapan seolah-olah ia tidak 
takut dengan Yugyeom. 


Jaehyun tidak melihatnya karena ia membelakangi Jiho. 


Yugyeom geram melihat tatapan Jiho yang juga seolah-olah 
meremehkannya. 


Yugyeom pun pergi dari apartemen Jaehyun dengan 
keadaan babak belur. 


Jaehyun menghampiri Jiho yang terisak. la membawa Jiho 
kedalam pelukannya. 


"Maafin aku, sayang" ujar Jaehyun. 
"Nggak apa-apa, Jae" sahut Jiho. 


Jiho melepaskan pelukannya, lalu ia menangkup pipi 
Jaehyun. "Wajah kamu jadi lebam gini. Aku obatin" ucapnya. 


Jaehyun tersenyum, lalu ia mengangguk. 
"Tunggu disini, aku mau ke dapur" 


Jiho berjalan menuju dapur untuk mengambil air kompres 
untuk Jaehyun. 


"Bangsat! Cuma karena gitu doang gue kena tampar" 
umpatnya, dan tentu saja Jaehyun tidak dapat 
mendengarnya. 


Setelahnya, Jiho kembali ke ruang tamu, dan mengobati 
Jaehyun. 
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"Lo sih! Pakek hujan-hujanan segala! Jadi sakit, kan!" 
ceroscos Lisa. 


"By, Ros masih sakit, jangan ngomel-ngomel mulu" ucap 
Jungkook. 


Saat sedang dijalan, Jungkook dan Lisa melihat Ros yang 
tergeletak tidak sadarkan diri di atas trotoar jalan, dan 
mereka pun membawa Ros kembali ke apartemennya. 


"Tapikan-" 


"Gue nggak apa-apa" sela Ros , lalu mengubah posisinya 
menjadi duduk. 


"Lo kenapa? Mata lo juga bengkak banget" ujar Jungkook. 
"Gue putus sama Jaehyun" ucap Ros . 


Lisa tersenyum senang. "Bagus, lo nggak bakalan ngerasain 
sakit lagi. Sekarang lo udah terbebas dari Jaehyun" 
ucapnya. 


Ros hanya mengangguk. Dari sekian teman-temannya, Lisa 
lah yang paling menuntut Ros untuk mengakhiri 
hubungannya dengan Jaehyun. 


"Kenapa bisa putus? Apa kalian nggak bisa baikan?" 


Lisa langsung memukul lengan Jungkook. "Kamu tuh gimana 
sih?! Udah bagus Ros sama Jaehyun putus!" ujarnya. 


"Kemarin tepat hubungan gue yang ke-tiga tahun, dan gue 
liat sendiri Jaehyun nembak Jiho di taman yang biasa gue 


datengin buat ngerayain hari jadian gue sama Jaehyun. Tapi 
apa? Disaat hubungan gue belum berakhir, Jaehyun 
malahan nembak Jiho hahaha" jelas Ros diakhiri dengan 
tawa hambarnya. 


Lisa memeluk Ros dengan erat. la sangat mengerti dengan 
suasana hati Ros . 


Jungkook tiba-tiba mengingat cerita Yugyeom kemarin. 
"Oh, jadi karena itu Yugyeom sama Jaehyun-" 


Belum Jungkook selesai berbicara, Lisa sudah menatapnya 
dengan tajam. Tatapan mata yang seolah berbicara jangan 
ceritain semuanya ke Ros '. 


Jungkook mengangguk paham. 
"Yugyeom? Kenapa sama Yugyeom?" 


"ROS ! LO BAIK-BAIK AJA, KAN?!" teriak Jihyo yang langsung 
mendapatkan pukulan dari Chaeyeon. 


"Ros lagi sakit, nggak usah teriak-teriak juga kali!" ucap 
Chaeyeon. 


"Jangan noyor kepala gue juga dong!" sahut Jihyo. 


"Diem! Kalian kok jadi ribut-ribut sih?!" ucap Lisa menatap 
Jihyo dan Chaeyeon. 


"Maaf" ujar Jihyo dan Chaeyeon bersamaan. 


"Gue kebawah dulu, yang lainnya juga dateng" ucap 
Jungkook, lalu keluar dari kamar Ros . 


Jihyo dan Chaeyeon naik ke atas kasur, lalu mereka ikut 
memeluk Ros . 


"Gue udah tau semuanya" ucap Chaeyeon, dan Ros hanya 
mengangguk. 


Mereka saling bercerita, dan mencoba untuk menghibur Ros 


Other side 


Bambam, Jungkook Mingyu, Eunwoo, dan Yugyeom, mereka 
berada diruang tengah apartemen Ros . 


"Kok lo bisa cepet akrab sama anak anjingnya Ros ?" tanya 
Eunwoo pada Yugyeom 


"Anak anjingnya aja yang emang jinak" ucap Yugyeom. 
"Itu wajah lo kenapa?" tanya Mingyu. 


"Kalian belum tau? Kemarin malem Yugyeom sama Jaehyun 
berantem" ucap Jungkook. 


"Hah?!" 


"Jaehyun udah gila kayaknya. Bisa-bisanya dia nembak Jiho 
pas hari jadiannya yang ke-tiga tahun sama Ros . Makanya, 
gue tonjok aja tuh wajahnya. Dan satu lagi, Jiho beda 
banget dari biasanya. Jiho yang polos bener-bener hilang" 
ucap Yugyeom. 


"Beda gimana?" tanya Bambam. 


"Pas gue nge-smirk, dia juga nge-smirk ke arah gue, dan 
Jaehyun pasti nggak liat itu. Gue yakin, Jiho cuma mau 
ngerusak hubungan Jaehyun sama Ros " ujar Yugyeom. 


"Tebakan gue berarti bener! Gue sempet liat Jiho ketemu 
sama cowok, tapi gue nggak tau tuh cowok siapa" ucap 
Jungkook. 


"Jaehyun goblok banget, mau aja dimainin sama Jiho" ucap 
Eunwoo yang dibenarkan oleh semuanya. 


"Bentar lagi Jaehyun bakalan ngerasain gimana jadi Ros " 


KKK 


Jaehyun baru saja terbangun dari tidurnya. la mengecek 
handphone-nya, biasanya ia akan mendapatkan ucapan 
selamat pagi dari Ros . 


Jaehyun mulai merasa kehilangan. Jiho tidak se-perhatian 
Ros , ia menyadari hal itu. 


"Kenapa gue jadi gini? Kenapa sekarang beda banget? Ros, 
ak-gue nggak bisa kayak gini! Gue nggak bisa!" 


Jaehyun mengacak rambutnya frustasi. 


"Kenapa kemarin gue nggak nolak? Seharusnya gue sama lo 
nggak putus! Gue nggak bisa kayak gini, Ros !" 


Tanpa sadar, Jaehyun meneteskan air matanya. Dengan 
cepat ia menghapus air matanya dengan punggung 
tangannya. 


Jaehyun beranjak dari kasur, lalu berjalan menuju kamar 
mandi untuk membersihkan diri. 


Setelah selesai membersihkan diri, Jaehyun turun ke dapur 
untuk sarapan. 


Jaehyun tidak mendapati sarapan di atas meja. Biasanya 
saat Ros menginap di apartemen Jaehyun, Ros akan 
membuatkan Jaehyun sarapan, dan membersihkan 
apartemen bersama-sama. 


Namun tidak dengan sekarang. Hubungannya dengan Ros 
sudah berakhir. Ia tidak akan bisa melihat senyuman Ros 
saat baru bangun, dan ia tidak akan bisa merasakan semua 
perhatian Ros . 


Jaehyun pikir, Jiho akan memperlakukannya sama dengan 
Ros , namun semuanya tidak benar. Jiho sangat berbeda 
dengan Ros , Jaehyun mengakui hal itu. 


Jaehyun menyandarkan kepalanya di kursi. Entah kenapa air 
matanya kembali menetes begitu saja. 


Jaehyun memejamkan matanya, semua kenangannya 
bersama Ros terlintas di kepalanya. Bagaimana perhatian 
Ros , senyum yang selalu Ros perlihatkan padanya, 
semuanya kembali terputar di kepala Jaehyun. 


"ROS ! GUE NGGAK BISA TANPA LO!" 
daa 
"Sayang" Jiho memeluk laki-laki yang berada didepannya. 


"Gimana kabar kamu hmm?" tanya laki-laki tersebut. Ia 
Byungchan, kekasih Jiho. 


Jiho kini sedang berada di apartemen Byungchan. 


"Aku baik-baik aja" ucap Jiho semakin mengeratkan 
pelukannya. 


"Kangen" ucap Jiho, lalu melepaskan pelukannya. 


Byungchan mengelus rambut Jiho lembut. la 
memperlihatkan senyum manisnya, lalu mengecup bibir Jiho 
sekilas. 


Jiho tersenyum, lalu ia mengecup bibir Byungchan, namun 
Byungchan menahan tengkuknya, agar ciumannya tidak 
terlepas. 


Beberapa menit kemudian, mereka menyudahi ciumannya. 


"Jangan sering-sering ciuman sama Jaehyun, aku nggak 
suka" ujar Byungchan menatap Jiho dengan tatapan 
seriusnya. 


"Aroma parfum kamu juga, kamu jangan sering tidur sama 
Jaehyun, aku nggak suka, sayang" 


"Aku cemburu, sayang. Aku nggak suka pacar aku pelukan, 
ciuman, tidur, dan skinship sama cowok lain" 


Jiho menatap Byungchan dengan tatapan seriusnya. 


"Kamu tau kan kenapa aku ngelakuin itu?" ujar Jiho, dan 
Byungchan hanya mengangguk. 


"Jadi jangan pernah cemburu sama Jaehyun" ucap Jiho, lalu 
mengecup bibir Byungchan. 


"Iya, dan sebagai gantinya, aku mau cuddling seharian, dan 
kamu nggak boleh nolak" 


Jiho tersenyum, lalu menganggukkan kepalanya. Byungchan 
ikut tersenyum, lalu ia menggendong Jiho menuju 
kamarnya. 
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Hari-hari Ros berjalan seperti biasanya, dan ia sudah 
terbiasa tanpa Jaehyun. Namun sepertinya itu tidak berlaku 
untuk Jaehyun. 


Ros kini sedang berada di taman bersama Eunwoo. Eunwoo 
tiba-tiba mengajaknya jalan-jalan. 


"Ros " panggil Eunwoo. 
"Iya, kenapa?" Ros menatap Eunwoo. 


Eunwoo tiba-tiba menggenggam tangan kanan Ros . la 
menatap Ros dengan tatapan seriusnya. 


"Gue suka sama lo dari dulu, bahkan sebelum lo pacaran 
sama Jaehyun" ucap Eunwoo. 


Ros menatap Eunwoo dengan tatapan tidak percaya. 
"Lo-" 


Eunwoo tersenyum. "Gue nggak minta lo buat jadi pacar 
gue, gue cuma mau ngungkapin perasaan gue" ujarnya. 


Ros merasa bersalah, ia berpikir bahwa sudah pasti Eunwoo 
merasa sakit saat melihatnya bersama Jaehyun. 


"Eunwoo, maafin gue. Gue nggak tau soal perasaan lo ke 
gue, dan pasti lo merasa sakit hati pas tau gue pacaran 
sama Jaehyun, kan?" ucap Ros . 


Eunwoo hanya mengangguk. la memang merasa sakit saat 
Ros mengatakan bahwa ia sudah berpacaran dengan 
Jaehyun 3 tahun yang lalu. 


"Ros , gue nggak minta lo jadi pacar gue. Gue sekarang 
merasa lega banget karena udah ngasih tau lo semuanya" 


Ros menatap Eunwoo dengan mata yang berkaca-kaca. la 
merasa bersalah pada Eunwoo. 


"Lo sama gue masih temenan kan?" tanya Eunwoo. 
Ros mengangguk, lalu tersenyum. 


Eunwoo membawa Ros kedalam pelukannya. la mengelus 
rambut Ros , dan sesekali mengecup pucuk kepala Ros . 


Tanpa mereka sadari, seseorang menatap mereka dari 
kejauhan. 


"Kayaknya gue kalah cepet, it's okay, gue bakalan tetep 
ngasih perhatian gue ke Ros lewat notes. Maaf, Ros . Gue 
udah naruh perasaan ke lo" 


aaa 


Setelah pulang dari taman, Eunwoo dan Ros kembali ke 
kampus. 


Ros membuka lokernya, dan lagi-lagi ia mendapati sebuah 
barang. Kali ini, Ros mendapatkan sebuah parfum 
kesukaannya. 


Itu parfum yang kamu suka, kan? Maaf, aku nggak tau 
banyak tentang kamu hehe. Ros , aku harap kamu bisa 
dapetin cowok yang lebih baik. Aku cuma bisa nulis notes ini 
buat kamu. Aku belum siap menunjukkan siapa aku 
sebenarnya. 


Ros tersenyum manis menatap parfum dan notes yang ia 
pegang. Secret admirer-nya benar-benar mengetahui apa 


yang ia suka. 


Ros menyimpan parfumnya didalam tasnya, lalu ia berjalan 
menuju kelasnya. 


Saat Ros sedang berjalan, ia tidak sengaja berpapasan 
dengan Jaehyun. 


Jaehyun menahan tangan Ros , ia menatap Ros dengan 
tatapan sendunya. 


Ros dapat melihat kantung mata Jaehyun yang sedikit 
hitam. Ros ingin bertanya, namun ia segera menggelengkan 
kepalanya. 


Ros melepaskan genggamannya, lalu ia pergi meninggalkan 
Jaehyun begitu saja. 


Jaehyun menatap punggung Ros yang semakin menjauh. 


"Gue udah nggak punya kesempatan, ya?" gumamnya 
pelan. Jaehyun menghela nafasnya. 


Tiba-tiba Jiho datang, lalu memeluk lengan kanan Jaehyun. 


"Jae, kita jalan-jalan, yuk. Ke taman deket kampus aja" ucap 
Jiho, dan Jaehyun hanya mengangguk. 


Jaehyun sebenarnya sedikit merasa aneh dengan Jiho. la 
menyadari bahwa sikap Jiho berubah. Jiho jarang datang ke 
apartemennya dan sangat jarang melakukan skinship 
dengannya. 


Dengan malas, Jaehyun menuruti Jiho yang kini berstatus 
sebagai kekasihnya. Suasana hati Jaehyun sangat buruk 
saat ini, dan Jiho tidak mengerti itu. Berbeda dengan Ros 
yang selalu mengetahui bagaimana suasana hati Jaehyun. 


Jaehyun merindukan Ros -nya. Sangat rindu. 


kakak 


Waktu berjalan begitu cepat. 1 Minggu berlalu semenjak 
hubungan Jaehyun dan Ros berakhir. 


Hari sudah larut malam, dan Ros masih sibuk dengan 
laptopnya. Chan sudah tertidur di pangkuannya. 


Ros sedang mendesain sebuah Cafe impiannya. Ia 
berencana untuk membangun sebuah Cafe saat sudah lulus 
nanti. Namun ia kurang yakin dengan keputusannya. 


Tidak lama kemudian Ros berdecak kesal. Saat ia sedang 
fokus-fokusnya, bel pintu tiba-tiba berbunyi. 


Dengan cepat Ros membuka pintunya, dan terkejut saat 
mendapati Jaehyun dalam keadaan mabuk. 


"Lo ngapain kesini?" tanya Ros ketus. 
Jaehyun tersenyum, ia memeluk Ros dengan erat. 
"Kamu nggak kangen sama aku hmm?" ucap Jaehyun. 


"Lo apa-apaan sih?" Ros berusaha melepaskan pelukannya, 
namun tidak berhasil. 


Ros menutup pintu apartemennya, dan dengan terpaksa ia 
membawa Jaehyun masuk. 


"Lepas!" ucap Ros saat Jaehyun yang tidak mau melepaskan 
pelukannya. 


"Aku kangen sama kamu, Ros " ucap Jaehyun. 


"Hiks... Apa aku nggak punya kesempatan? Hiks" Jaehyun 
tiba-tiba menangis, membuat Ros terkejut. Pasalnya, 
Jaehyun tidak pernah menangis didepannya. 


Ros tidak menyahut. la membiarkan Jaehyun menangis, 
tanpa membalas pelukan Jaehyun. 


"Aku nggak bisa tanpa kamu. Aku nggak bisa lagi ngerasain 
semua perhatian kamu ke aku. Aku kangen kita yang dulu" 


Tanpa sadar, Ros meneteskan air matanya. Sejujurnya, ia 
juga merindukan Jaehyun, namun ia sudah terus berusaha 
untuk melupakan Jaehyun. 


"Kita ulang semuanya dari awal, ya?" 


Jaehyun melepaskan pelukannya, lalu menatap Ros dengan 
tatapan penuh harap. 


"Gue nggak bisa" sahut Ros . 


"Nggak apa-apa, aku masih bisa deket sama kamu" ujar 
Jaehyun. 


"Mendingan lo pergi dari apartemen gue" ucap Ros . 
Jaehyun menangkup kedua pipi Ros, ia menatap Ros . 


"Apa kamu udah nggak sayang lagi sama aku?" ujar 
Jaehyun. 


"Iya, gue udah lupain lo" sahut Ros sambil menjauhkan 
tangan Jaehyun dari dagunya. 


Lagi-lagi Jaehyun tersenyum, dan tiba-tiba ia tidak sadarkan 
diri. 


kakak 


Jaehyun terbangun dari tidurnya, kepalanya terasa sedikit 
pusing. 


Jaehyun beranjak dari sofa, lalu ia berjalan menuju dapur. la 
tersenyum melihat Ros yang sedang membuat sandwich. 


Jaehyun memeluk Ros dari belakang, ia menaruh kepalanya 
di bahu Ros. 


"Lepas! Gue lagi buat sarapan" ucap Ros dengan nada 
dinginnya. 


Jaehyun semakin mengeratkan pelukannya. Bahkan kini ia 
mengecup leher Ros . 


"Akhh! Jaehyun!" 
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"Akhh! Jaehyun!" pekik Ros saat Jaehyun tiba-tiba menggigit 
lehernya. 


Ros membalikkan tubuhnya, lalu sedikit mendorong tubuh 
Jaehyun. 


"Lo udah gila hah?!" ucap Ros menatap Jaehyun dengan 
tajam. Pasalnya, Jaehyun menggigit lehernya dan pasti akan 
berbekas. 


"Iya, aku udah gila, dan itu karena kamu" ujar Jaehyun 
dengan wajah tanpa dosanya. 


Ros tidak menyahut lagi. Kini ia meletakkan 2 potong 
sandwich di atas meja. 


"Makan, jangan diliatin doang. Gue tau kalau makanan yang 
gue buat nggak seenak makanan buatan Jiho" ucap Ros , 
lalu melahap sandwich-nya. 


Jaehyun tertawa hambar. Bahkan Jiho tidak pernah memasak 
untuknya, dalam artian bahwa Jiho tidak bisa memasak. 


"Itu desain kam-lo yang buat?" tanya Jaehyun. la sedikit 
tidak biasa jika menggunakan gue-lo pada Ros. 


"Iya, tau kok, gue emang nggak bisa nge-desain" ujar Ros . 
"Desainnya bagus" puji Jaehyun, dan Ros hanya berdehem. 
Setelah selesai sarapan, Ros membersihkan semuanya. 


Kini Ros menatap Jaehyun. Jaehyun sedikit berbeda 
dimatanya. Jaehyun terlihat sedikit kurus. 


"Udah nggak ada keperluan, kan?" tanya Ros . la tidak mau 
Jaehyun berlama-lama di apartemennya. 


"Oh, lo ngusir gue?" 
"Iya" 


Jaehyun berdecak kesal, lalu ia berjalan menuju ruang 
tengah untuk mengambil jaketnya. 


Jaehyun pergi tanpa berpamitan dengan Ros , dan itu 
membuat hati Ros sedikit sakit. 


"Ros , lo harus lupain Jaehyun!" 
daa 
Jaehyun kini sedang berada disebuah Cafe. 


Saat sedang menunggu pesanannya, mata Jaehyun tidak 
sengaja melihat Jiho yang sedang mengobrol dengan 
Byungchan. 


Jaehyun yakin bahwa yang bersama Jiho adalah Byungchan. 


Jaehyun mengambil handphone-nya, lalu ia menelpon Jiho. 
Jaraknya dengan Jiho cukup jauh, jadi Jiho tidak akan bisa 
melihatnya. 


"Sayang, kamu lagi dimana?" 
"Aku lagi di apartemen, kenapa?" 


"Nggak, aku cuma mau nanya. Nanti kamu jadi nginep di 
apartemen aku, kan?" 


"Ummm maaf, sayang. Aku nggak bisa, nanti malem aku 
ada acara keluarga" 


"Sekarang ke apartemen aku, ya? Kamu nggak sibuk, kan?" 
"Sekarang? Nanti siang aja, ya? Aku lagi ada urusan" 

"Iya, sayang. Aku tunggu kamu di apartemen" 

"Iya, bye" 

Bip 


Jaehyun mengeraskan rahangnya saat melihat Jiho 
mengecup bibir Byungchan. 


Jaehyun langsung pergi dari Cafe tersebut, meninggalkan 
pesanannya yang belum datang. 


Kini Jaehyun dan Jiho sedang mengobrol bersama. Jiho 
duduk dipangkuan Jaehyun. 


"Kenapa jarang main ke apartemen aku?" tanya Jaehyun. 


"Ummm aku sibuk, iya sibuk" sahut Jiho yang terlihat 
gugup. Tatapan Jaehyun penuh intimidasi. 


"Kenapa nggak pernah hubungin aku?" 


Jiho semakin khawatir, ia memang jarang menghubungi 
Jaehyun akhir-akhir ini. 


"Kenapa nanya gitu? Aku ada salah?" ujar Jiho. 


Jaehyun mencoba untuk menahan emosinya. Jiho tidak 
berbicara jujur padanya. 


Jaehyun memeluk Jiho, agar Jiho tidak mencurigainya. 
Jaehyun dapat mencium aroma parfum Jiho yang aromanya 


seperti parfum laki-laki. Jaehyun tidak bodoh untuk 
mengetahuinya. 


"Nggak, aku cuma nanya aja. Aku kangen, sayang" 
Untung aja Jaehyun nggak curiga batin Jiho. 
"Aku juga" 


Jaehyun semakin mengeratkan pelukannya, ia sedikit 
terkejut saat melihat beberapa hickey di leher Jiho. Jaehyun 
sama sekali tidak pernah membuatnya di leher Jiho, ia 
hanya pernah membuatnya di leher Ros . 


Gawat! Gue lupa pakek baju turtleneck. Semoga Jaehyun 
nggak liat batin Jiho. 


Jiho semakin panik saat Jaehyun tidak berbicara lagi 
padanya. 


"Sayang, nanti nginep disini, ya?" ucap Jaehyun setelah 
sempat hening beberapa saat. 


"Maaf, Jae. Aku nggak bisa. Aku ada acara nanti malem" ujar 
Jiho. 


"Oh, ya udah, nggak apa-apa" sahut Jaehyun yang 
sebenarnya tidak percaya dengan Jiho. 


"Maaf, ya" 


Jaehyun hanya mengangguk, dan memperlihatkan 
senyuman palsunya. 


KKK 


19. 30 KST 


Ros , Jihyo, Chaeyeon, dan Lisa, mereka sedang berada di 
Sungai Han. 


"Tenang banget suasananya" ujar Lisa. 
"Iya, agak dingin juga udaranya huhu" sahut Jihyo. 


Ros terus memperhatikan ke arah depan. la tidak mungkin 
salah lihat. Jiho sedang berciuman dengan laki-laki lain. 


"Ros , lo liatin apaan sih?" tanya Chaeyeon. 
"Itu bukan Jaehyun, kan?" tanya Ros menunjuk ke arah Jiho. 


"Hah?! Itu Jiho?! Dia ngapain ciuman sama Byungchan?!" 
ucap Lisa. 


"Jangan kenceng-kenceng, nanti kedengaran goblok!" ucap 
Jihyo. 


"Byungchan? Siapa?" tanya Ros pada Lisa. 
"Anak fakultas hukum" sahut Lisa. 
Ros masih mencerna apa yang sedang terjadi. 


"Tunggu, ini Jiho selingkuh, gitu? Kan dia sama Jaehyun 
udah jadian" ucap Chaeyeon. 


"Sepemikiran" sahut Jihyo dan Lisa bersamaan. 
"Eh anjir! Itu Jaehyun tiba-tiba dateng!" 
Other side 


Jaehyun menghampiri Jiho dan Byungchan yang masih 
berciuman. 


"Oh, ini yang katanya lagi ada acara?" ujar Jaehyun 
menatap Jiho dan Byungchan. 


Sontak Byungchan dan Jiho menatap Jaehyun. 
"Jae, kamu-" 


"Semuanya udah jelas, dan ternyata selama ini lo bohongin 
gue. Gue tulus sama lo! Tapi apa? Lo malah main belakang 
sama Byungchan!" sela Jaehyun. 


Jiho beranjak dari duduknya, lalu ia menatap Jaehyun. 


"Iya, tapi gue nggak main belakang sama Byungchan. Gue 
sama Byungchan udah lama pacaran. Dan satu lagi, gue 
emang sengaja ngerusak hubungan lo sama Ros !" 


Jaehyun tidak habis pikir dengan Jiho. Ia tidak menyangka 
bahwa Jiho akan berbuat seperti ini padanya. 


"Lo-" 


"Lo bodoh, Jaehyun! Lo bener-bener bodoh!" maki 
Byungchan. 


"Sekarang, lo sama gue udah nggak ada hubungan apa-apa 
lagi!" ujar Jiho. 


"Sayang, ayo kita pulang" ucap Byungchan, lalu menarik 
tangan Jiho pergi. 


Jaehyun frustasi. Jiho sudah membohonginya. Dan Ros ? 
Jaehyun sudah pasti tidak akan mendapatkan kesempatan 
lagi untuk memperbaiki hubungannya dengan Ros . 


"ARGGHH! BANGSAT!" 


aaa 


Ros dan yang lainnya masih setia melihat Jaehyun. 


Ros tersenyum kecut, bahkan Jaehyun tidak seperti itu saat 
hubungannya berakhir. 


"Ros " panggil Jihyo, dan Ros hanya berdehem, karena terus 
memperhatikan Jaehyun yang terlihat sangat frustasi. 


"Lo udah liat semuanya, apa lo nggak bakalan ngasih 
Jaehyun kesempatan?" ujar Chaeyeon. 


"Gue nggak tau, nanti gue pikirin lagi. Sekarang, Jaehyun 
pasti ngerasain apa yang gue rasain hahaha. Emang ya, 
Karma itu emang ada" 
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Ros terbangun dari tidurnya karena bel terus berbunyi. la 
menatap jam dinding yang menunjukkan pukul 2 pagi. 


Ros segera beranjak dari kasur, lalu keluar dari kamarnya. 


Ros membuka pintunya, dan lagi-lagi Jaehyun yang datang 
dalam keadaan mabuk. 


Penampilan Jaehyun sangat kacau. Rambut acak-acakan, 
mata sembab, kantung mata yang terlihat hitam, dan aroma 
alkohol sangat menyengat dari tubuhnya. 


Ros menuntun Jaehyun untuk duduk di atas sofa, lalu ia 
kembali menutup pintu. 


Ros menatap Jaehyun. Jaehyun benar-benar terlihat sangat 
kacau. Tubuh Jaehyun terlihat semakin kurus. 


Ros dan Jaehyun sudah tidak pernah bertemu sejak 2 
Minggu yang lalu setelah kejadian di Sungai Han. 


"Ros , tolong kasih aku kesempatan" ucap Jaehyun. 


Ros tidak menyahut. Jaehyun berbicara dalam keadaan 
mabuk, jadi ia sedikit ragu dengan apa yang diucapkan oleh 
Jaehyun. 


Ros berjalan menuju kamarnya, lalu ia kembali dengan 
sebuah selimut ditangannya. 


Ros menyelimuti Jaehyun yang sudah tertidur. Setelahnya, 
Ros kembali ke kamarnya untuk melanjutkan tidurnya. 


KKK 


Pagi tiba, Ros terbangun dari tidurnya. Ia langsung beranjak 
dari kasur, lalu berjalan menuju kamar mandi. 


Setelah selesai membersihkan diri, Ros keluar dari 
kamarnya. 


Ros dapat melihat Jaehyun yang sedang menata makanan di 
atas meja. 


"Ayo makan" ucap Jaehyun, dan Ros hanya mengangguk, 
lalu duduk berhadapan dengan Jaehyun. 


Suasana sangat hening. Keduanya tidak ada yang membuka 
pembicaraan, hingga selesai sarapan. 


Jaehyun dan Ros kini sudah berada di ruang tengah. Lagi- 
lagi, tidak ada yang berbicara, sampai akhirnya Jaehyun 
tiba-tiba menggenggam tangan kanan Ros . 


Jaehyun menatap Ros dengan tatapan sendunya. "Ros , 
maafin aku" ujarnya. 


Ros menatap mata Jaehyun. la dapat melihat ketulusan 
dimata Jaehyun. 


Ros tersenyum, lalu ia melepaskan genggaman tangan 
Jaehyun. 


"Gue udah maafin lo" ucap Ros dengan tulus. 
Jaehyun kini menatap Ros dengan tatapan seriusnya. 


"Jadi, apa kita bisa ngulang semuanya dari awal?" ucap 
Jaehyun. 


Lagi-lagi Ros tersenyum. "Maaf, Jae. Gue nggak bisa karena 
gue udah terlanjur kecewa sama lo" sahutnya. 


Jaehyun tersenyum kecut, namun ia berusaha untuk 
tersenyum dihadapan Ros . 


"Apa aku udah nggak punya kesempatan? Aku janji, aku 
nggak akan ngulang kesalahan yang udah aku buat" ujar 
Jaehyun. 


"Maaf, Jae. Gue nggak bisa lagi sama lo. Sekali gue 
dikecewakan, gue nggak akan bisa percaya sama orang itu 
lagi" 


kakak 


Tidak terasa waktu berjalan dengan cepat. Hari ini adalah 
hari kelulusan Ros dan teman-temannya. 


Acara kelulusan sudah selesai 30 menit yang lalu. Kini Ros 
berjalan menuju lokernya. la sangat terkejut saat melihat 
seseorang yang menaruh barang didalam lokernya. 


"Yugyeom" panggil Ros . 


Yugyeom seketika terkejut melihat Ros . la tertangkap 
basah. 


Ros mendekati Yugyeom. la menatap Yugyeom dengan 
tatapan tidak percayanya. 


"Jadi, selama ini lo yang jadi secret admirer gue?" ucap Ros . 
Yugyeom menatap Ros . la memegang kedua bahu Ros. 

"Iya, gue yang selama ini ngasih lo cokelat, anak anjing, dan 
gue juga yang ngirim semua foto sama video yang lo dapet" 


ucap Yugyeom. 


"Lo-" 


"Maaf, Ros . Nggak seharusnya gue naruh perasaan lebih ke 
lo. Gue suka sama lo, dan ya, sesuai apa yang gue tulis di 
salah satu notes. Gue nggak minta lo buat jadi pacar gue" 
sela Yugyeom. 


"Kenapa harus jadi secret admirer?" ujar Ros . 


"Karena gue nggak berani nyatain perasaan gue ke lo, dan 
ya, kerena gue tau kalau lo nggak akan nerima gue" sahut 
Yugyeom. 


"Gue bakalan kembaliin semua barang-barang yang udah lo 
kasih. Gue nggak pantes buat nerima itu semua" ucap Ros. 


Yugyeom menggelengkan kepalanya. "Simpen semuanya, 
kalau lo bener-bener menghargai gue" sahutnya. 


Yugyeom mengambil sebuah kalung dari loker Ros . Itu 
adalah kalung yang akan diberikannya pada Ros , namun ia 
lebih dulu ketahuan. 


"Ini terakhir kalinya gue jadi secret admirer lo, dan lo harus 
nerima pemberian dari gue" ujar Yugyeom, lalu memakaikan 
Ros kalung tersebut. 


Ros menatap Yugyeom dengan mata yang berkaca-kaca. 


"Jangan nangis. Gue nggak bisa liat lo nangis. Dan jangan 
merasa bersalah, lo sama sekali nggak bersalah dalam hal 
ini. Gue yang salah, gue salah, karena udah punya perasaan 
lebih ke lo, tapi gue bakalan ngelupain lo" ucap Yugyeom. 


"Terakhir, apa gue boleh peluk lo?" lanjutnya. 


Ros mengangguk sambil tersenyum. 


Yugyeom langsung memeluk Ros dengan erat. Sesekali ia 
mengecup pucuk kepala Ros . 


"Maafin gue" ujar Ros menangis dalam pelukan Yugyeom. 


"Nggak, lo nggak salah. Jadi, berhenti minta maaf sama gue" 
ucap Yugyeom, dan Ros hanya mengangguk. 


Cukup lama mereka berpelukan, dan Ros pun melepaskan 
pelukannya. 


"Makasih buat semuanya" ujar Ros , dan Yugyeom 
membalasnya dengan senyuman. 


"Gue mau nyusul yang lainnya" pamit Yugyeom, dan Ros 
hanya mengangguk. 


Chup! 


Setelah berhasil mencuri kecupan di pipi kanan Ros , 
Yugyeom langsung berlari dengan kepala yang menoleh 
kebelakang menatap Ros dengan senyumannya. 


"Berapa banyak hati yang udah gue sakitin?" 


KKK 


Jaehyun selalu mendekati Ros , selalu. Hal itu membuat Ros 
sedikit tidak nyaman. 


Seperti saat ini, Ros sedang berada disebuah taman, dan ia 
terkejut saat Jaehyun tiba-tiba sudah berada disampingnya. 


"Lo ngapain sih?! Nggak ada kerjaan?!" ketus Ros . 


"Ada. Kerjaaan aku kan sama kamu terus" ujar Jaehyun yang 
membuat Ros semakin kesal. 


"Jae, lo nggak tau diri banget. Setelah apa yang lo lakuin ke 
gue, lo seolah-olah nggak merasa bersalah. Dan sekarang? 
Setelah Jiho mutusin lo, dan lo mau gue balik sama lo? Cih" 
ucap Ros menatap Jaehyun dengan tatapan yang 
meremehkan. Tidak dipungkiri bahwa Ros masih merasa 
kecewa dengan Jaehyun. 


Ros mengalihkan pandangannya, ia tidak mau menatap 
Jaehyun yang juga sedang menatapnya. 


"Ros , aku tau kalau aku salah, apa kamu masih belum 
maafin aku?" ujar Jaehyun. 


"Gue udah maafin lo, tapi gue nggak bisa lagi sama lo. 
Karena apa? Setelah gue sama lo ngejalanin hubungan 
selama tiga tahun, tapi lo seolah-olah nganggap semuanya 
cuma bercanda! Lo kira tiga tahun itu sebentar? Cukup, Jae. 
Gue nggak mau lagi ngerasain sakit, cuma gara-gara cowok 
kayak lo!" sahut Ros . 


"Ros , tolong kasih aku kesempatan buat memperbaiki 
semuanya" ucap Jaehyun menggenggam tangan Ros. 


Ros menepis tangan Jaehyun. la benar-benar sudah muak 
dengan Jaehyun. 


"Jae, apa lo nggak sadar? Apa lo nggak bisa liat ketulusan 
dalam diri gue? Apa lo nggak menghargai perasaan gue? 
Apa lo-" 


Ucapan Ros terhenti, karena Jaehyun tiba-tiba mengecup 
bibirnya. 


Jaehyun menatap Ros yang sudah meneteskan air matanya. 
la tersenyum manis, lalu menghapus air mata Ros . 


"Maaf, aku udah buat hati kamu sakit. Maaf, aku udah 
kecewain kamu. Dan ya, aku sekarang sadar kalau aku 
emang nggak pantes buat kamu" ucap Jaehyun. 


Ucapan Jaehyun berhasil membuat Ros meneteskan air 
matanya. 


"Maaf, Ros " ujar Jaehyun. 
Ros masih terdiam. 
"Aku pergi" 


Jaehyun berjalan meninggalkan Ros yang masih terdiam. 
Sesekali ia menoleh kebelakang, dan berharap Ros akan 
mengejarnya. Namun Ros sama sekali tidak mengejarnya. 


"Gue harap ini yang terbaik" gumam Jaehyun pelan. 
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Malam ini acara prom night diadakan. Setelah beberapa hari 
kelulusan, kampus mengadakan acara prom night disebuah 
hotel. Para mahasiswa-mahasiswi datang dengan pasangan 
mereka. 


Jihyo dan yang lainnya sedang mencari keberadaan Ros . 
Ros sama sekali tidak terlihat. 


"Ros kemana? Apa dia belum dateng?" tanya Lisa. 
"Udah, tapi kok nggak ada sih?" sahut Chaeyeon. 


Tiba-tiba lampu mati, dan cahaya terang mengarah pada 
Ros yang sudah siap menyanyi dengan sebuah gitar 
ditangannya. 


Ros mulai memetik senar gitarnya, dan mulai bernyanyi. 


"1 thought that you'd remember, but it seems that you 
forgot 

It's hard for me to blame you when you already lost 

Oh, yeah 

l'm tired of always waiting 

Oh, yeah, yeah 

| see you changed your number, that's why you don't get 
my calls 

| gave you all of me, now you don't wanna be involved 

Oh, yeah, yeah 

| really gotta face it 

Oh, yeah, yeah" 


Semuanya menatap Ros kagum. Suara Ros terdengar sangat 
merdu. 


Ros terus bernyanyi hingga bait terakhir. 


"All my love is gone (Go-o-o-o-o-o-one) 

All my love is gone, gone, gone, gone (Go-o-o-o-o-o-one) 
All my love is gone (Go-o-o-o-o-o-one) 

All my love is gone 

Now you're dead and gone" 


Setelah menyelesaikan nyanyiannya, Ros sedikit 
membungkukkan tubuhnya, lalu ia turun dari panggung. 


Saat bernyanyi, Ros mati-matian menahan air matanya agar 
tidak turun, karena Jaehyun terus menatapnya. la tidak 
mengerti dengan tatapan Jaehyun. 


"Bagus banget! Suara lo yang terbaik!" puji Jihyo. 
Ros hanya tersenyum menanggapinya. 

Chaeyeon menyadari bahwa mata Ros berkaca-kaca. 
"Tunggu, lo nangis?" tanya Chaeyeon. 

"Nggak, gue nggak nangis" sahut Ros . 


"Gue tau lagu itu tentang hubungan lo sama Jaehyun, Ros " 
ujar Lisa. 


Tiba-tiba suara piano terdengar. Sontak semuanya menatap 
ke depan, terlihat Jaehyun yang sedang memainkan piano. 
la menatap ke arah Ros, lalu tersenyum. 


Jaehyun mulai bernyanyi, ia terus menatap Ros . 


"Don't go tonight 

Stay here one more time 

Remind me what it's like, oh 

And let's fall in love one more time 


I need you now by my side 
It tears me up when you turn me down 
l'm begging please, just stick around" 


Jaehyun terus menatap Ros , hingga ia menyanyikan bait 
terakhir. 


"Pm sorry, don't leave me, I want you here with me 
I know that your love is gone 

| can't breathe, I'm so weak, I know this isn't easy 
Don't tell me that your love is gone 

That your love is gone 

Don't tell me that your love is gone 

That your love is gone 

Don't tell me that your love is gone 

That your love is gone 

That your love is gone 

I know this isn't easy (easy) 

That your love is gone" 


Tanpa diduga, Ros meneteskan air matanya. 


"Ros , lo yakin nggak mau ngasih Jaehyun kesempatan? 
Jaehyun keliatan beneran tulus, dan dia juga lebih baik 
sekarang" ucap Jihyo. 


Ros tidak menyahut. Jujur, ia tidak bisa melupakan Jaehyun. 
"Gue-" 


Tiba-tiba Jaehyun menghampiri Ros dengan senyumannya. 
Jaehyun mengulurkan tangannya. 


Lisa dan Chaeyeon menyenggol lengan Ros , memberi kode 
agar Ros menerima uluran tangan Jaehyun. 


Ros menerima uluran tangan Jaehyun, dan Jaehyun 
menggenggam tangan Ros. 


Jaehyun menarik tangan Ros menuju taman belakang 
kampus. Sementara yang lainnya menikmati acaranya. 


Jaehyun dan Ros duduk disalah satu bangku. 


Tiba-tiba Jaehyun menggenggam tangan Ros . Ia menatap 
Ros dengan tatapan seriusnya. 


"Ros , tolong kasih aku kesempatan" ucap Jaehyun. 


Ros menatap Jaehyun. "Apa kamu mau janji sama aku? Janji 
nggak bakalan nyakitin aku lagi" ucap Ros . 


"Iya, aku janji" sahut Jaehyun tersenyum manis. 


"Aku kasih kamu kesempatan, dan aku harap kamu bisa 
dipercaya" ujar Ros , lalu ia memeluk Jaehyun. 


Jaehyun membalas pelukan Ros . Ia merasa sangat bahagia, 
karena Ros kembali padanya. Dan ia berjanji tidak akan 
pernah menyakiti Ros . 


Jaehyun menarik dagu Ros , lalu ia mencium bibir Ros , 
sedikit melumatnya. 


Ros mengalungkan tangannya di leher Jaehyun, lalu ia mulai 
membalas ciuman Jaehyun. 


Ciuman yang sudah tidak pernah keduanya rasakan cukup 
lama. 


Setelah dirasa cukup, Jaehyun melepaskan tautannya, lalu 
ia menatap Ros . 


Jarak wajah mereka sangat dekat, dan tatapan mereka 
bertemu. Mereka saling melempar senyuman terbaiknya. 


"Jangan pernah tinggalin aku" ucap Ros , lalu mengecup 
bibir Jaehyun sekilas. 


"Sekali lagi kamu nyakitin aku, aku bakalan pergi dari hidup 
kamu" lanjutnya. 


Jaehyun tersenyum, lalu ia mengecup bibir Ros cukup lama. 


"Nggak, aku nggak bakalan biarin itu terjadi. Aku nggak 
mau kamu pergi" ucap Jaehyun yang membuat Ros 
tersenyum. 


Ros kembali memeluk Jaehyun, ia menaruh kepalanya di 
bahu Jaehyun. Sementara tangannya ia lingkarkan di 
pinggang Jaehyun. 


Jaehyun membalas pelukan Ros dengan erat. 


Tiba-tiba Jaehyun mengecup bahu Ros yang terekspos, 
karena Ros memakai offsoulders dress. 


"Ngapain pakek dress kayak gini? Aku nggak suka" ucap 
Jaehyun. 


"Nggak apa-apa, cuma pengen pakek aja" sahut Ros . 


Jaehyun membuat satu hickey di bahu kanan Ros , 
mengklaim Ros sebagai miliknya. 


Sontak Ros menatap Jaehyun dengan tajam. 


"Nanti banyak yang liat, Jaehyun! Kamu mau aku dikatain 
yang nggak-nggak?" ucap Ros. 


"Biar semuanya tau kalau kamu cuma milik aku" 
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2 bulan berlalu. Hubungan Jaehyun dan Ros baik-baik saja. 
Mereka tidak pernah bertengkar. 


Ros masih belum yakin dengan keputusannya untuk 
membangun sebuah Cafe. Sementara Jaehyun sudah mulai 
bekerja di kantor milik Papanya. 


Malam sudah tiba, Jaehyun sedang makan malam. la juga 
sedang menunggu Ros yang akan menginap di 
apartemennya. 


Bel berbunyi, dengan cepat Jaehyun membukakan pintu 
untuk Ros , namun ternyata bukan Ros yang datang, 
melainkan Jiho. Jiho datang dengan pakaian terbuka. 


"Ngapain lo kesini?!" ketus Jaehyun. 


"Kamu nggak kangen sama aku? Jae, aku sama Byungchan 
udah putus. Jadi, aku mau kamu jadi pacar aku sekarang" 
ucap Jiho yang mulai mendekati Jaehyun. 


"Pergi! Jangan pernah ganggu hubungan gue sama Ros !" 
ujar Jaehyun menatap Jiho dengan tajam. 


Jiho mendorong tubuh Jaehyun, hingga Jaehyun tertidur di 
atas sofa. Dengan cepat Jiho menindihnya. 


Jiho tiba-tiba mencium bibir Jaehyun, dan Jaehyun dapat 
merasakan sebuah pil yang tertelan di tenggorokannya. 


Saat Jaehyun hendak mendorong Jiho, tiba-tiba pintu 
terbuka memperlihatkan Ros yang menatapnya dengan 
tatapan terkejut. 


Jaehyun mendorong tubuh Jiho, hingga Jiho terjatuh di atas 
lantai. 


Ros berlari keluar dari apartemen Jaehyun. 


Jaehyun tiba-tiba merasa panas. Ia menatap Jiho dengan 
tajam. 


"BANGSAT! LO NGASIH GUE OBAT PERANGSANG HAH?!" 
teriak Jaehyun, dan Jiho tersenyum miring. 


"Gimana? Udah bekerja obatnya?" ucap Jiho. 

Jaehyun kembali mengejar Ros , namun ia ditarik oleh Jiho. 
"Lepasin gue! Dasar jalang lo!" maki Jaehyun. 

Jaehyun semakin merasa kepanasan. 


Jiho kembali menarik Jaehyun, hingga Jaehyun kini sudah 
berada di atas tubuhnya. 


Dengan cepat Jiho mencium Jaehyun dengan brutal. Namun 
Jaehyun terus memberontak. 


"BANGSAT!" umpat Mingyu dan Bambam yang tiba-tiba 
datang. 


Jaehyun mendorong Jiho. la menghampiri Mingyu dan 
Bambam. 


"Dengerin gue" ucap Jaehyun dengan tatapan memohon. 
"Dasar bajingan lo!" 


Mingyu memukul wajah Jaehyun dengan brutal. 


Sementara Bambam membawa Jiho keluar dari apartemen 
Jaehyun. 


"Dasar cewek jalang lo!" maki Bambam, lalu menampar pipi 
Jiho. 


"Denger ya, gue cuma mau ngerusak hubungan Jaehyun 
sama Ros ! Gue sama sekali nggak ada rasa sama Jaehyun! 
So, gue rasa lo ngerti dengan apa yang gue maksud" ujar 
Jiho, lalu ia berlari meninggalkan Bambam. 


Sebelum meninggalkan Bambam, Jiho tersenyum menang, 
dan ia juga tersenyum miring pada Bambam. 


"LO BAJINGAN!" 


Bambam tersadar saat mendengar teriakan Mingyu. Ia 
memilih untuk berlari menyusul Ros . Entah kenapa 
perasaannya tiba-tiba menjadi tidak enak. 


Mingyu terus melayangkan pukulannya pada Jaehyun. 


"LO NGGAK TAU GIMANA PERJUANGAN GUE BUAT NAHAN 
DIRI KARENA OBAT PERANGSANG SIALAN ITU!" teriak 
Jaehyun, dan mulai membalas pukulan Mingyu. 


Dan terjadilah pertengkaran antara Jaehyun dan Mingyu. 
Mereka saling melayangkan pukulannya. 


"SEKALI BRENGSEK, YA TETEP BRENGSEK! DASAR BAJINGAN 
LO!" 


KKK 


Ros terus berlari, air matanya terus mengalir. 


"Kenapa lo nyakitin gue?!" 


Ros terus berlari, hingga tidak sadar bahwa ia berada 
ditengah-tengah jalan raya. 


Tiba-tiba sebuah mobil melaju dengan kencang, dan... 
Brakk! 


Tubuh Ros terpental sangat jauh, dan darah pun mulai 
mengalir dari tubuhnya. 


Bambam berlari menghampiri Ros yang sudah tergeletak 
dengan tubuh yang dipenuhi dengan darah. 


"Ros ! Lo bisa denger suara gue, kan?! Jawab gue!" 
"S-sakit" setelahnya, Ros tidak sadarkan diri. 


"Ros ! Bangun!" Bambam sudah panik. la menggendong 
tubuh Ros , dan untungnya sebuah taksi berhenti 
didepannya. 


"Cepet bawa masuk, kita bawa ke rumah sakit" ujar supir 
taksi tersebut. 


Bambam membawa Ros memasuki taksi, dan taksi pun 
melaju menuju rumah sakit. 


"Pak! Cepetan! Saya nggak mau temen saya kenapa-napa!" 
ucap Bambam. 


Taksi pun melaju dengan cepat. 


Bambam menatap Ros . Tidak sadar ia meneteskan air 
matanya. 


"Nggak seharusnya lo dateng ke apartemen Jaehyun. Pasti 
ini nggak bakalan pernah terjadi" ucap Bambam sambil 
mengelus rambut Ros yang sudah dipenuhi darah. 


Ros tiba-tiba menggenggam tangan Bambam, membuat 
Bambam menatapnya. 


"S-sakit, g-gue udah nggak tahan" lirih Ros . 


"Ros , gue mohon, jangan tutup mata lo. Bentar lagi kita 
sampai di rumah sakit" ujar Bambam, namun Ros sudah 
tidak sadarkan diri. 


"PAK! LEBIH CEPET!" teriak Bambam. la sangat khawatir 
dengan Ros. 


"Ros , lo harus bertahan" ucap Bambam menggenggam 
tangan Ros dengan erat. 


Setelah menempuh perjalanan cukup lama, akhirnya 
mereka sampai di rumah sakit. 


Bambam langsung menggendong Ros , ia berlari memasuki 
rumah sakit. 


4 orang suster membawa brankar, dan Bambam langsung 
merebahkan tubuh Ros . 


"Cepat tangani temen saya!" ucap Bambam. 


Ros dibawa ke unit gawat darurat, dan Bambam menunggu 
di kursi tunggu. Pakaiannya sudah dipenuhi oleh darah. 


Tidak lama kemudian, Chaeyeon tiba-tiba berada di 
depannya. 


"Sayang, kamu kenapa?" tanya Chaeyeon yang kini sudah 
berstatus sebagai pacar Bambam. 


Bambam mendongakkan kepalanya menatap Chaeyeon. 


"Kenapa ada darah di baju kamu?" tanya Chaeyeon. 


"Ros kecelakaan" ujar Bambam. 
"APA?!" Chaeyeon sangat terkejut mendengarnya. 


"Kamu nggak bercanda, kan?" tanya Chaeyeon dengan 
mata yang berkaca-kaca. 


"Aku nggak bercanda. Dan ini semua-" 


Bambam menghentikan ucapannya. la tidak bisa 
menyalahkan Jaehyun. Setelah hubungan Jaehyun dan Ros 
kembali, Jaehyun bener-bener sudah berubah. 


Dan setelah mendengarkan ucapan Jiho, Bambam semakin 
yakin bahwa Jaehyun sama sekali tidak bersalah. la melihat 
sendiri bagaimana Jaehyun yang terus memberontak, 
namun keadaan tidak memungkinkannya untuk 
menjelaskan semuanya, mengingat Ros yang terus berlari 
meninggalkan apartemen Jaehyun. 


"Chae, kamu hubungin keluarga Ros . Nanti aku jelasin 
semuanya" ucap Bambam. 


Chaeyeon mengangguk, dan dengan cepat ia menghubungi 
keluarga Ros yang berada di Australia. la juga menghubungi 
teman-temannya. 


aaa 


Jaehyun dan Mingyu masih terus saling melayangkan 
pukulan mereka. 


Dering handphone Mingyu menghentikan pertengkaran 
mereka. 


Jihyo yang menelpon Mingyu. 


"Kenapa?" 


"Ros kecelakaan" 
"Apa? Kamu nggak bohong, kan?" 


"Aku nggak bohong, dan sekarang Ros mau dibawa ke 
Australia sama keluarganya" 


"Aku ke rumah sakit sekarang" 
Bip 


"Puas lo hah?! Puas udah buat Ros kecelakaan?!" ucap 
Mingyu menatap Jaehyun dengan tajam. 


"Lo bercanda?! Pacar gue nggak mungkin kecelakaan!" 
sahut Jaehyun. 


"Mulai sekarang, lo sama Ros udah nggak ada hubungan 
apa-apa!" 


Setelahnya, Mingyu keluar dari apartemen Jaehyun dengan 
keadaan babak belur. 


Jaehyun yang tidak percaya dengan Mingyu, akhirnya ia 
menelpon Lisa. 


"Apa-" 
"Jae! Ros kecelakaan! Dan bisa-bisanya lo nggak ada disini!" 
"Apa Ros udah ditangani?" 


"Ros koma! Dan dia bakalan dibawa ke Australia malam ini 
juga!" 


"G ue-" 


Tut. tut. tut 


Dengan cepat Jaehyun berlari menuju basement. 


Jaehyun melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi 
menuju rumah sakit. 


Jaehyun berlari memasuki rumah sakit. la menghampiri 
teman-temannya yang sudah duduk di kursi tunggu. 


Jaehyun mendapatkan tamparan keras dari Lisa. 


"Puas lo hah?! Kalau lo emang nggak bisa jaga perasaan Ros 
, mendingan jangan ngajakin Ros balikan!" ucap Lisa. 


"Dan sekarang, Ros udah pergi! Dia dibawa ke Australia!" 
lanjutnya. 


"Jae, mau lo sebenernya apa sih?!" ujar Jungkook. 


"Gue dijebak! Itu semua bukan kemauan gue! Dan kalian 
nggak tau gimana perjuangan gue buat nahan diri karena 
obat perangsang itu!" ucap Jaehyun yang sudah berapi-api. 


"Kalian selalu nyalahin gue tanpa tau yang sebenernya! Gue 
emang pernah nyakitin perasaan Ros , tapi itu dulu! Gue 
beneran tulus sama Ros , tapi kalian ngebuat seolah-olah ini 
semua salah gue!" lanjutnya. 


"Apa karena gue dulu nyakitin Ros , sampai-sampai kalian 
semua nggak percaya lagi sama gue?! Dan sekarang, kalian 
belum dengerin penjelasan gue, tapi kalian terus nyalahin 
gue atas apa yang terjadi sama Ros !" 


"Mohon jangan membuat keributan, kalian mengganggu 
pasien lainnya" ucap seorang suster, lalu suster tersebut 
pergi. 


"Dan lo" ucap Jaehyun menunjuk Mingyu. 


"Seharusnya lo dengerin penjelasan gue, bukan malah 
nonjok gue! Karena lo, gue nggak bisa liat Ros untuk yang 
terakhir kalinya!" ucap Jaehyun. 


"Jae-" 
"Apa?! Mau nyalahin gue lagi?!" 

"DENGERIN PENJELASAN GUE!" teriak Bambam. 
"Kita semua nggak perlu penjelasan-" 


"Lo nggak tau yang sebenernya! Jadi, berhenti nyalahin 
Jaehyun!" sela Bambam menatap Yugyeom dengan tajam. 


"Apa yang dibilang Jaehyun, semuanya emang bener! Apa 
kalian semua nggak bisa liat gimana tulusnya perasan 
Jaehyun ke Ros ? Jangan mentang-mentang Jaehyun pernah 
nyakitin Ros , kalian semua jadi nggak percaya sama 
Jaehyun! Dan Mingyu, seharusnya lo dengerin penjelasan 
Jaehyun! Bukan malah nonjok Jaehyun! Dan satu lagi, Ros 
udah dibawa pergi ke Australia, dan apa kalian tau gimana 
perasaan Jaehyun? Apa kalian nggak ngerasa sakit hati 
karena ditinggal sama orang yang kalian cinta?!" 


Semuanya menundukkan kepalanya. Sementara Jaehyun 
terus menangis. 


"Kenapa diem? Kalian semua masih bisa ngomong, kan?" 
ucap Bambam, namun yang lainnya masih menundukkan 
kepala. 


Bambam mendekati Jaehyun, lalu ia tersenyum. 


"Jae, gue percaya sama lo" 


"Semuanya percuma! Gue udah memperbaiki hubungan 
gue sama Ros , tapi apa? Sekarang semuanya udah hancur! 
Ros pergi! Apa kalian tau gimana sakitnya hati gue? Hati 
gue hancur! Dan sekarang, gue udah nggak punya 
harapan!" 


Jaehyun pergi meninggalkan teman-temannya, dan dengan 
cepat Bambam mengejar Jaehyun. Bambam takut Jaehyun 
melakukan hal yang tidak-tidak. 


"Kita harus susulin Jaehyun sama Bambam" 
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5 Years Later 
Aussie, Australia 


Seperti biasa, Ros kini berada di ruangannya. Kini Ros sudah 
menjadi CEO di perusahaan miliknya. Dan Ros kini sedang 
bermain dengan Chan, karena tidak ada pekerjaan yang 
harus ia urus. Sudah sangat lama ia merawat Chan. 


Tidak lama kemudian sekretarisnya memasuki ruangannya. 
"Bu" 

"Nggak usah formal kalau lagi berdua, Mina" sela Ros . 
Mina tersenyum, lalu ia mengangguk. 


"Ros , ada perusahaan yang mau ngajak kerja sama, dan 
perusahaannya berpengaruh di Korea" ucap Mina. 


Ros menaruh Chan di kandangnya, karena Mina akan 
menjelaskan tentang kerja sama dengan perusahaan. 


"Korea?" 
Mina mengangguk. 


Ros merasa tidak asing dengan negara itu. Tiba-tiba 
kepalanya terasa sedikit pusing. 


Mina yang khawatir pun, mendekati Ros . la memijit pelipis 
Ros. 


"Ros , lo baik-baik aja, kan?" tanya Mina khawatir. 


"Gue baik-baik aja, cuma pusing dikit" ujar Ros . 


Tiba-tiba Mina sedikit mencubit lengan Ros , membuat Ros 
menatapnya dengan kesal. 


"Lo apa-apaan sih?" 


"Ros , mendingan lo istirahat. Akhir-akhir ini lo sering 
lembur. Gue nggak mau lo sakit" ucap Mina. 


Ros tersenyum. Mina memang selalu seperti itu, sangat 
panik jika terjadi sesuatu pada Ros . Namun Ros merasa 
senang karena Mina selalu memperhatikannya. 


"Gue baik-baik aja. Kita obrolin masalah kerja sama yang 
tadi" sahut Ros . 


Mina hanya mengangguk, Ros benar-benar keras kepala. 


Mina mulai menjelaskan tentang kerja samanya, dan Ros 
mendengarkannya sambil menimbang-nimbang 
keputusannya untuk menerimanya atau tidak. 


"Gimana? Apa lo terima kerja samanya?" tanya Mina setelah 
selesai menjelaskannya. 


Ros terlihat sedang berpikir, namun akhirnya ia 
mengangguk. 


"Gue terima, lagian bakalan sama-sama menguntungkan, 
dan nggak ada kerugian sama sekali" ucap Ros . 


Mina memberikan sebuah berkas pada Ros. 


"Tanda tangan dulu, biar gue bisa langsung hubungin 
sekretarisnya" 


Ros membaca berkasnya terlebih dahulu, lalu ia menanda 
tanganinya. 


"Nih" Ros kembali memberikan berkasnya pada Mina. 


"Oke, berarti tiga hari lagi kita berangkat ke Korea, sekalian 
liburan" ucap Ros. 


"Jangan lupa tambahin bonus gue" 

aaa 

Seoul, Korea Selatan 

"Gimana? Apa kerja samanya diterima?" tanya Jaehyun pada 
sekretarisnya, Miyeon. Miyeon adalah sepupu Jaehyun, jadi 


mereka tidak formal jika sedang berdua saja. 


"Kerja samanya diterima, Jae. Dan tiga hari lagi CEO-nya 
bakalan dateng buat meeting-nya" sahut Miyeon. 


Jaehyun mengangguk paham. 
"Lo bisa keluar" ucap Jaehyun. 
"Iya" 


Setelah Miyeon benar-benar keluar dari ruangannya, 
Jaehyun mengunci pintu dan menutup jendelanya dengan 
remote control. 


Jaehyun memejamkan matanya. 5 tahun berlalu, dan ia 
sama sekali tidak pernah mendapat kabar dari Ros 
Semenjak hubungannya dan Ros berakhir, ia tidak pernah 
membuka hatinya untuk siapapun. 


Jaehyun meyakinkan dirinya bahwa Ros -nya akan kembali. 
Jika hal itu benar terjadi, ia benar-benar akan merasa sangat 


bahagia. 

"Aku mau jadi pacar kamu" 

"Enak aja! Aku juga ikut buat cookies-nya" 
"Berhenti Jaehyun hahaha!" 

"Kamu kalah wlee" 

"Ros kangen Jaehyun!" 

“Sini peluk, pasti kangen kan sama aku?" 
"Jaehyun! I love you!" 


Jaehyun meneteskan air matanya. la kembali mengingat 
semua kenangannya bersama Ros . la membiarkan air 
matanya terus mengalir begitu saja. la benar-benar 
merindukan Ros -nya. 


"Ros , aku kangen. Senyuman kamu, perhatian kamu, 
masakan kamu, aku kangen sama semua hal yang sering 
kamu lakuin ke aku. Aku harap kamu kembali" 


Dengan cepat Jaehyun menghapus air matanya, lalu ia 
kembali memasang wajah datarnya, karena mendengar 
suara ketukan pintu. 


Jaehyun membuka pintu dan jendela dengan remote 
control. 


"Jaehyun, aku kangen" 


Jaehyun seketika menatap wanita didepannya dengan wajah 
datarnya. 


Yuju, wanita yang dipilih Tiffany untuk menjadi calon istri 
Jaehyun. 


"Maaf, Pak. Saya sudah melarang Nona Yuju memasuki 
ruangan Bapak" ucap Heechul. 


"Pergi" 
Yuju menatap Jaehyun dengan kesal. 
"Jae, aku kesini buat-" 


"Pergi sendiri atau mau diseret?" sela Jaehyun dengan nada 
dinginnya. 


"Jae! Kita bakalan nikah, tapi kenapa kamu masih belum 
bisa nerima aku?!" ucap Yuju. 


Jaehyun tertawa, lalu ia menatap Yuju dengan wajah 
datarnya. 


"Nikah? Emang gue pernah setuju sama perjodohan itu? 
Nggak! Denger ya, gue nggak akan pernah mau nikah sama 
cewek kayak lo!" sahut Jaehyun. 


"Apa kamu masih nungguin Ros ? Mungkin sekarang dia 
udah meninggal!" 


Jaehyun beranjak dari duduknya, lalu ia mendekati Yuju. 


"Jaga omongan lo! Ros pasti masih hidup! Dia nggak 
mungkin ninggalin gue!" tegas Jaehyun. la tidak terima 
dengan ucapan Yuju. 


"Jae, kamu udah nungguin Ros lima tahun! Bahkan kamu aja 
nggak pernah tau gimana kabar dia! Dia udah mati, 
Jaehyun! Ros udah mati!" 


Plak! 


Jaehyun menampar pipi Yuju. Entah sudah berapa kali ia 
menampar atau memperlakukan Yuju dengan kasar, hanya 
karena Yuju terus mengatakan bahwa Ros sudah meninggal. 


"Jae, kamu-" 
"PERGI!" sela Jaehyun. Ia sudah sangat emosi saat ini. 


Heechul sudah memegang lengan Yuju, untuk membawanya 
keluar dari ruangan Jaehyun. 


"Jae, Ros pasti udah mati! Dan itu terbukti karena kamu aja 
nggak pernah tahu gimana kabar dia selama 5 tahun!" 


Setelahnya, Yuju keluar dari ruangan Jaehyun. Begitu juga 
dengan Heechul, ia keluar dari ruangan Jaehyun, ia sudah 
sangat mengerti dengan sifat Jaehyun jika sedang marah. 


"Nggak! Ros pasti masih hidup, dia nggak mungkin 
ninggalin gue!" 


aaa 


Ros dan Mina memasuki perusahaan Jaehyun, mereka 
sampai kemarin malam. 


Para karyawan menyapa Ros , dan Ros hanya membalasnya 
dengan anggukan dan senyumannya. 


"Silahkan masuk" 


Ros dan Mina mengangguk, lalu mereka memasuki ruang 
rapat. 


"Selamat pagi" 


Jaehyun sangat tidak asing dengan suara yang ia dengar. la 
langsung menegakkan tubuhnya untuk menatap wanita 
yang kini berdiri dihadapannya. 


Ros . Wanita yang selama ini Jaehyun tunggu kehadirannya, 
kini berada dihadapan Jaehyun. 


Jaehyun masih menatap Ros . Ia benar-benar merasa sangat 
bahagia. Rasanya ia ingin memeluk Ros , namun ia 
mengurungkan niatnya. la harus bersikap profesional. 


"Mari kita mulai rapatnya" ucap Miyeon, dan semuanya 
mengangguk. 


Miyeon sedikit menepuk pundak Jaehyun, karena melihat 
Jaehyun yang terus menatap Ros. 


Jaehyun akhirnya tersadar. Ia tersenyum bahagia dalam 
hatinya. 


Ros menatap Jaehyun dengan dahi yang mengernyit 
bingung. 


Kenapa dia terus liatin gue? batin Ros . 


"Baik, rapatnya berakhir disini. Semoga kerja sama ini 
berjalan dengan lancar" ucap Jaehyun. 


Satu-persatu karyawan mulai keluar dari ruangan rapat. 
Saat Ros hendak keluar, Jaehyun menahan tangannya. 
Kini, hanya ada mereka berdua didalam ruangan tersebut. 


Jaehyun menatap Ros dengan senyumannya, bahkan kini ia 
menangis karena merasa sangat bahagia bertemu dengan 


Ros . 


Jaehyun memeluk Ros dengan erat. la mengelus rambut 


panjang Ros . Ros masih sama seperti dulu, hanya saja Ros 
kini terlihat semakin dewasa. 


"Ros, i miss you. Really really miss you" ucap Jaehyun. 
Ros melepaskan pelukannya, lalu ia menatap Jaehyun. 


"Wait, apa sebelumnya saya pernah bertemu dengan anda?" 
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"Wait, apa saya pernah bertemu dengan anda sebelumnya?" 
Jaehyun terkejut mendengar ucapan Ros . 


"Ros , apa kamu lupa sama aku?" tanya Jaehyun memegang 
kedua bahu Ros . 


"Jangan sentuh saya sembarangan!" tegur Ros menepis 
tangan Jaehyun dari bahunya. 


"Ros , aku Jaehyun! Pa- mantan pacar kamu!" ucap Jaehyun. 


"Mantan pacar? Maaf, tapi saya tidak pernah berpacaran 
dengan anda" sahut Ros . la merasa sangat kesal karena 
waktunya terbuang sia-sia. 


"Apa karena dulu aku pernah nyakitin kamu, kamu udah 
nggak mau kenal lagi sama aku?" ujar Jaehyun. Ia semakin 
tidak mengerti. Kenapa Ros tiba-tiba melupakannya? 


"Maaf, saya baru saja mengenal anda beberapa jam yang 
lalu" ucap Ros. 


Jaehyun memijit pelipisnya. la semakin bingung dengan 
sikap Ros yang sangat berbeda. 


"Waktu saya terbuang-" 


Ucapan Ros terhenti saat Jaehyun tiba-tiba memeluknya 
dengan erat. 


"Ros, aku bahagia banget bisa ketemu lagi sama kamu. Tapi 
kenapa sikap kamu jadi kayak gini ke aku?" ucap Jaehyun. 


"Anda benar-benar tidak sopan! Lepaskan saya!" ucap Ros 
memberontak didalam pelukan Jaehyun. Namun, Jaehyun 
tidak kunjung melepaskan pelukannya. 


"Ros , apa kamu tau? Aku selalu nungguin kabar kamu 
selama lima tahun, tapi aku sama sekali nggak dapet kabar 
apapun dari kamu. Aku nggak pernah buka hati aku, karena 
aku yakin pasti kamu bakalan kembali" ucap Jaehyun. 


Ros tiba-tiba merasa sedikit pusing. Ingatan yang terputar 
membuatnya merasa pusing. 


"Maaf, mungkin anda salah orang. Saya permisi" Ros 
melepaskan pelukannya, lalu ia meninggalkan Jaehyun yang 
masih terdiam. 


"Apa ini yang namanya Karma?" gumam Jaehyun pelan. 
Sedetik kemudian ia tersenyum. 


"Jae, lo nggak boleh nyerah! Lo harus semangat 
memperjuangkan perasaan lo ke Ros !" ucap Jaehyun 
menyemangati dirinya sendiri. 


KKK 


Ros memasuki restoran, sementara Mina langsung kembali 
ke apartemen. 


Saat sedang mencari tempat duduk, tiba-tiba ada yang 
meneriakkan namanya. 


"ROS I" 
Sontak Ros menatap 3 wanita yang berlari menghampirinya. 


"Kita kangen banget sama lo" 


Jihyo, Lisa, dan Chaeyeon, langsung memeluk Ros . Bahkan, 
mereka menangis saat ini. Mereka sudah /ost contact selama 
5 tahun. 


"Maaf, kalian siapa?" tanya Ros sedikit canggung. 


Jihyo, Lisa, dan Chaeyeon, terkejut mendengar pertanyaan 
Ros . 


"Lo lupa sama kita?" tanya Lisa dengan tatapan tidak 
percayanya. 


Ros tersenyum. "Maaf, saya belum pernah bertemu dengan 
anda sebelumnya" 


"Ros , lo nggak mungkin lupa sama kita, kan?" ucap 
Chaeyeon. 


Ros masih terdiam. la menatap Jihyo, Lisa, dan Chaeyeon, 
dengan dahi yang mengernyit bingung. 


Kenapa aneh banget? Kenapa mereka bisa kenal sama gue? 
batin Ros . 


Jihyo mengambil handphone-nya, lalu ia menunjukkan 
sebuah foto saat masih berkuliah. 


"Liat, apa lo beneran lupa sama kita? Kita udah sahabatan 
dari dulu!" ucap Jihyo. 


Ros menatap foto tersebut. Memang benar dirinya ada difoto 
tersebut, namun ia sama sekali tidak mengingat apapun. 


Ros tiba-tiba pusing. 


"Hai! Gue Jihyo, mulai sekarang kita sahabatan, kan?" 


"Gue Chaeyeon, gue yang paling baik hati disini. Dan lo 
harus mau sahabatan sama gue" 


"Gue Lisa, dan seperti yang lo liat. Gue boneka barbie hidup 
versi manusia" 


"Ros, lo nggak apa-apa, kan?" tanya Lisa khawatir. 
"Maaf, mungkin kalian salah orang. Saya permisi" 


Ros berjalan dengan langkah yang sedikit tertatih menuju 
parkiran mobil. Ia langsung kembali ke apartemennya untuk 
beristirahat. Banyak kejadian aneh yang ia alami hari ini. 


aaa 


"Ros ke Korea" ucap Jaehyun pada Jungkook, Eunwoo, dan 
Yugyeom. 


"Lo seharusnya seneng, tapi kenapa lo malahan lesu gini?" 
sahut Eunwoo. 


"Ros lupa sama gue" ucap Jaehyun. 


"Hah?! Itu nggak mungkin. Ros nggak mungkin lupa sama 
lo" sahut Yugyeom. 


"Itu kenyataannya" ujar Jaehyun. 


"Menurut gue, ini aneh banget. Miyeon yang nggak ketemu 
sama Eunwoo selama 10 tahun aja, masih inget sama 
Eunwoo. Dan Ros ? Dia lupa sama lo? Itu nggak mungkin" 
ujar Jungkook yang dibenarkan oleh Eunwoo. 


"Apa Ros masih melihara anak anjing yang gue kasih?" 
tanya Yugyeom. 


"Kita lagi serius! Lo malahan bercanda!" ucap Eunwoo, lalu 
menoyor kepala Yugyeom. 


"Kan gue cuma nanya!" 
"Udah, jangan berantem" ucap Jaehyun. 


Tiba-tiba handphone Jaehyun berdering. Ternyata, Jihyo 
yang menelponnya. 


"Loud speaker" ucap Jungkook, dan Jaehyun mengangguk. 


"Halo, kenapa? Lo nyariin Mingyu? Dia nggak ada di kantor 
gue" 


"Apa lo udah ketemu sama Ros ?" 
"Iya, kenapa?" 
"Apa Ros inget sama lo?" 


"Nggak, Ros lupa sama gue, dan apa lo ngalamin hal yang 
sama?" 


"Iya, tadi gue, Lisa, sama Chaeyeon, ketemu sama Ros di 
restoran. Dan Ros sama sekali nggak inget sama kita" 


"Gue juga ngalamin hal yang sama, dan ternyata 
perusahaan Ros yang gue ajak kerjasama" 


"Bagus dong, lo bisa deketin Ros lagi. Jae, ini kesempatan 
buat lo. Gue harap lo nggak ngulang kesalahan yang udah 
lo perbuat dimasa lalu" 


"Gue nggak bakalan ngulangin itu" 


“Gue tutup dulu telponnya, Yujin mau nyusu" 


"Iya" 
Bip 
"Apa Ros amnesia?" ujar Jungkook. 


"Kita belum tau yang sebenarnya, jadi jangan ngambil 
kesimpulan dulu" sahut Jaehyun. 


"Gue ada ide, dan kita pasti tahu apa yang sebenarnya 
terjadi sama Ros selama lima tahun terakhir" ucap Yugyeom. 


"Apa?" 
daa 
Ros dan Mina sedang makan malam bersama. 


"Ros , gue mau keluar bentar" ucap Mina disela-sela acara 
makannya. 


"Kemana? Jangan jauh-jauh, nanti lo nyasar, dan gue juga 
yang susah nyariin lo" sahut Ros . 


"Lo kira gue anak kecil? Gue bisa jaga diri, lo tenang aja" 
ucap Mina. 


"Dengan satu syarat. Nanti bawain gue makanan kesukaan 
gue. Kalau lo nggak-" 


"Iya! Nanti gue beliin lo banyak makanan" sela Mina. 


"Anak pinter" ucap Ros terkekeh, dan Mina memutar bola 
matanya malas. 


"Jangan lupa" ucap Ros yang mengantar Mina sampai 
didepan pintu. 


"Iya, Ros yang cantik" sahut Mina dengan malas. 

"Take care babe" 

"Jijik gue" 

Ros tertawa, dan ia langsung menutup pintu apartemen. 
Mina berjalan meninggalkan unit apartemen. 


"Kayak ada yang ngikutin" gumam Mina pelan, dan saat ia 
menoleh kebelakang, ia melihat 2 orang pria yang memakai 
pakaian serba hitam. 


"Kalian si- mphhh" 
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Jam sudah menunjukkan pukul 10 malam, dan Mina belum 
juga pulang ke apartemen. 


"Mina kemana sih?!" kesal Ros. Ia sudah menghubungi Mina 
berkali-kali, namun tidak mendapat balasan. 


"Awas aja, nanti nggak gue bukain pintu!" 

"Mendingan, gue tidur sama Chan" 

daa 

Mina menatap 9 orang yang kini berada di hadapannya. 


"Lepasin saya!" Mina terus memberontak. la sudah diikat 
disebuah kursi. 


"Heh! Gue capek bawa lo kesini!" sahut Yugyeom sambil 
menoyor kepala Mina. 


"Nggak-" 
"Sorry, gue telat" 


"Pak Jaehyun?!" Mina terkejut saat melihat Jaehyun berjalan 
mendekati yang lainnya. 


"Tolong lepaskan saya!" 
“Ibu-" 


"Heh! Gue tau, gue udah punya anak! Tapi nggak usah 
formal kali! Gue ini masih muda, dan jangan lupakan kalau 
gue ini masih cantik!" sela Lisa yang dibenarkan oleh Jihyo, 
Chaeyeon, dan Miyeon. 


"Terus? Gue harus panggil kalian apa?" sahut Mina. 


"Gue rasa lo seumuran sama Kita, jadi nggak usah formal" 
ucap Miyeon, dan Mina hanya mengangguk. 


"Gue mohon, jangan bunuh gue. Gue belum nikah, dan 
membangun keluarga gue" ucap Mina saat melihat Bambam 
mendekatinya dengan sebuah pisau. 


"Jangan! Jangan bunuh gue!" teriak Mina. 
Srettt 


"Siapa juga yang mau bunuh lo?!" ucap Yugyeom memukul 
kepala Mina. 


"Jangan pukul kepala gue dong!" kesal Mina. 
"Udah! Kenapa kalian jadi ribut sih?!" ujar Jihyo. 


Chaeyeon dan Miyeon menyuruh Mina untuk duduk di atas 
sofa. 


"Jadi, kenapa kalian bawa gue kesini?" tanya Mina. 
"Lo sama Ros udah kenal lama?" tanya Jaehyun. 


"Jadi, kalian bawa gue kesini, cuma mau nanyain Ros ?!" 
kesal Mina. Bisa-bisanya ia diculik, hanya karena ingin 
menanyakan tentang Ros . 


Semuanya menganggukkan kepalanya. 


"Gue sama Ros udah kenal sekitar empat tahun, emangnya 
kenapa?" ucap Mina. 


"Kita semua sahabatnya Ros , tapi tiba-tiba dia lupa sama 
kita. Dan itu aneh banget" sahut Chaeyeon mewakili 


semuanya. 
"Mungkin kalian salah orang" 


"Nggak, Ros beneran sahabat kita. Tapi kita udah nggak 
pernah tahu kabar dia selama lima tahun terakhir" sahut 
Eunwoo. 


"Oke, gue bakalan jelasin. Ros dulu sahabat kalian, dan 
sekarang dia tiba-tiba lupa sama kalian. Itu artinya?" 


"Ros amnesia" sahut semuanya. 
"Itu tau!" 
"Pantesan Ros lupa" gumam Jungkook. 


"Lo goblok atau gimana sih?! Udah jelas Ros amnesia, dan 
dia pasti lupa sama ingatannya!" sahut Bambam. 


"Lisa, suami lo kayaknya-" 


"Apa lo?! Mau ngatain suami gue hah?!" sela Lisa dengan 
wajah datarnya, dan Bambam tidak menyahut lagi. 


"Apa Ros amnesia permanen?" tanya Jaehyun. 
"Nggak" 
"Apa Ros bakalan inget semuanya?" tanya Jaehyun lagi. 


"Gue rasa, iya. Kecelakaan yang pernah dialami sama Ros , 
buat dia jadi lupa ingatan karena benturan di kepalanya 
cukup keras. Tapi gue rasa dia bakalan inget semuanya" ujar 
Mina, dan semuanya mengangguk paham. 


"Oh iya, gue baru inget. Lo siapanya Ros ?" tanya Mina 
menatap Jaehyun. 


"Pa- mantan pacar" sahut Jaehyun, dan Mina hanya 
mengangguk. 


Beberapa kali Mina mendengar Ros mengigau mengucapkan 
nama Jaehyun, dan itu sering terjadi. 


"Dan satu lagi, Ros sering tiba-tiba pusing, dan dia tiba-tiba 
teriak sambil mukul-mukul kepalanya" ujar Mina. 


"Itu terjadi karena ada ingatan yang kemungkinan nggak 
bisa dia inget" sahut Miyeon, dan semuanya mengangguk 
paham. 


"Apa Chan masih ada?" tanya Yugyeom tiba-tiba. 


"Ada, dan Ros juga bawa dia ke Korea, emangnya kenapa?" 
sahut Mina. 


"Akhirnya Chan pulang ke tanah kelahirannya, dan Chan itu 
anak anjing yang gue kasih ke Ros lima tahun yang lalu" 
ucap Yugyeom. 


"Kayaknya lo harus dirawat di rumah sakit jiwa" ucap 
Chaeyeon, dan semuanya tertawa mendengarnya. 
Sementara Yugyeom, ia mendengus kesal. 


"Ya udah, gue mau pulang dulu. Ros sendirian di apartemen" 
pamit Mina. 


"Iya" 
"Tunggu!" 
Sontak semuanya menatap ke arah Yugyeom. 


"Ros aja inget sama Chan, tapi kenapa dia nggak inget sama 
kita?" 


"GOBLOK!" 


KKK 


Ros sedang makan siang disebuah restoran. Jaehyun tiba- 
tiba mengajaknya makan siang sambil membicarakan 
tentang kerjasama mereka. 


"Kamu tuh kebiasaan banget kalau makan selalu belepotan 
deh" 


Jaehyun mengambil tisu untuk membersihkan sudut bibir 
Ros . 


Ros memejamkan matanya, tiba-tiba ia merasa sangat 
pusing. 


"Ck, kamu kalau makan suka belepotan deh" 


“Sini, biar aku bersihin sudut bibir kamu. Liat tuh, sausnya 
sampai ke pipi kamu hahaha" 


"Kamu mau aku bersihin sudut bibir kamu, kan? Makanya 
kalau makan kamu suka belepotan hahaha" 


"Kalau makan, jangan belepotan, sayang. Tapi nggak apa- 
apa, aku suka liatnya" 


"Pergi!" Ros memukul kepalanya. Ingatan yang terputar 
membuatnya merasa pusing. 


"Ros , kamu kenapa?" tanya Jaehyun khawatir. 
"Jae, sakit" sahut Ros yang masih memukul kepalanya. 


"Aku anterin kamu ke apartemen" ucap Jaehyun, dan Ros 
menggelengkan kepalanya. 


"Aku bawa mobil" 
"Biar supir aku yang ngurus mobil kamu" 


Tanpa meminta persetujuan, Jaehyun langsung 
menggendong Ros menuju parkiran mobil. 


Mereka kini menjadi pusat perhatian pengunjung restoran, 
namun Jaehyun tidak memperdulikannya. 


"Kamu tidur aja, nanti aku bangunin" ucap Jaehyun yang 
sudah melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang. 


Ros hanya mengangguk, dan ia menyandarkan kepalanya. 


Jaehyun tiba-tiba memarkirkan mobilnya ditepi jalan. Ia 
melepas seatbelt-nya, ia menatap Ros yang sudah tertidur. 


Dengan perlahan, Jaehyun mulai mendekatkan wajahnya 
pada wajah Ros , hingga bibir mereka bertemu. Jaehyun 
memejamkan matanya, ia hanya menempelkan bibirnya 
dengan bibir Ros, tanpa adanya pergerakan. 


Setelah cukup lama, Jaehyun melepaskan tautannya, dan 
beralih pada kening Ros . la mengecup kening Ros sangat 
lama. 


Jaehyun mengelus rambut Ros . la menatap Ros dengan 
senyumannya. 


"Ros , apa kita nggak bisa kayak dulu lagi?" gumam Jaehyun 
sangat pelan, lalu ia mengambil tangan Ros untuk 
diletakkan di atas pahanya. 


Jaehyun mengelus punggung tangan Ros dengan ibu 
jarinya, dan sesekali mengecupnya. 


Jaehyun kembali melajukan mobilnya menuju apartemen 
Ros . 


kakak 


Disinilah Jaehyun sekarang, dirumah kedua orangtuanya. 
Setelah mengantar Ros , ia datang ke rumah kedua 
orangtuanya. Sebenarnya, ia sangat malas untuk datang 
karena ia sudah mengetahui maksud Tiffany yang 
menyuruhnya untuk pulang. 


Tatapannya langsung datar saat melihat Yuju yang sedang 
mengobrol dengan Tiffany. 


Yuju yang menyadari bahwa Jaehyun sudah datang, ia 
langsung berjalan mendekati Jaehyun, dan memeluknya 
dengan erat. 

"Lepas" ucap Jaehyun dengan nada dinginnya. 


"Jae, aku kangen" ucap Yuju menenggelamkan wajahnya di 
dada bidang Jaehyun. 


Jaehyun mendorong Yuju, hingga Yuju tersungkur di atas 
lantai. 


Jaehyun! Kamu nggak boleh kasar sama Yuju! Yuju calon 
istri kamu, Jaehyun!" bentak Tiffany, lalu membantu Yuju. 


"Aku nggak peduli" ucap Jaehyun, dan langsung duduk. 
"Sayang, kamu nggak apa-apa?" tanya Tiffany. 
"Aku baik-baik aja, Ma" ujar Yuju. 


Tiffany menatap Jaehyun dengan tatapan seriusnya. 


"Pernikahan kalian akan diadakan dua bulan lagi" ucap 
Tiffany. 


"Iya, Ma" sahut Yuju dengan senyum manisnya. Berbeda 
dengan Jaehyun yang sudah menatap Tiffany dan Yuju 
dengan tajam. 


"Kamu nggak bisa nolak" ucap Tiffany pada Jaehyun. 


Jaehyun beranjak dari duduknya, lalu ia menatap Tiffany 
dan Yuju. 


"Denger ya, saya tidak pernah menyetujui perjodohan itu! 
Dan anda" Jaehyun menunjuk Tiffany. 


"Anda tidak berhak untuk memutuskan siapa yang akan 
menjadi pendamping hidup saya!" lanjutnya. 


Setelahnya, Jaehyun pergi begitu saja. 


"Yuju, jangan sedih. Jaehyun perlu waktu buat nerima kamu" 
ucap Tiffany. 


Yuju tersenyum. "Nggak apa-apa, Ma. Aku ngerti, dan aku 
tau kalau Jaehyun masih belum bisa move on dari Ros " 
sahutnya. 


"Iya, sayang" 


Tunggu aja, Jaehyun. Kamu harus jadi milik aku gimanapun 
caranya! 
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"Karena kerjasama kita berhasil, malam ini saya akan 
mengadakan pesta. Untuk lokasinya, sekretaris saya yang 
akan memberitahukannya. Saya harap kalian semua 
berkenan untuk datang" ujar Jaehyun. 


Para karyawan hanya mengangguk dengan senyuman 
mereka. Begitu juga dengan Ros yang sedari tadi memasang 
senyum manisnya. 


"Baik, pertemuan kita sampai disini. Sekali lagi saya 
ucapkan terima kasih" ucap Jaehyun sambil 
membungkukkan badannya. 


Mereka semua saling berjabat tangan. Sampai akhirnya, kini 
giliran Jaehyun dan Ros. 


Jaehyun dan Ros terus saling menatap dengan senyuman 
yang terukir disudut bibir mereka. 


Maaf, Jae batin Ros . 
"Ekhmm" 


Miyeon dan Mina membuyarkan lamunan Jaehyun dan Ros . 
Dengan cepat Ros melepaskan jabatan tangannya. 


"Terus aja tatap-tatapannya" cibir Miyeon. 
"Ya udah, kalau gitu gue sama Ros pergi dulu" pamit Mina. 


"Hati-hati dijalan" ucap Miyeon yang dibalas anggukan 
kepala oleh Ros dan Mina. 


Ros dan Mina keluar dari ruangan rapat. Kini hanya ada 
Jaehyun dan Miyeon. 


"Jae, malam ini jadi, kan?" tanya Miyeon dengan alis yang di 
naik-turunkan. 


"Iya, gue harap semuanya berjalan dengan lancar. Menurut 
lo, gimana? Ini keputusan sepihak, gue takut Ros nggak 
nerima gue" ujar Jaehyun. 


Miyeon tersenyum, ia menepuk punggung Jaehyun pelan. 


"Pasti berhasil, jangan takut. Gue sama yang lainnya 
dukung lo" ucap Miyeon menyemangati Jaehyun. 


"Makasih, lo emang sepupu gue yang paling terbaik" 
"Giliran gue kayak gini aja lo muji-muji gue!" 
"Cih, jadi kasian gue sama Eunwoo" 


Miyeon menatap Jaehyun dengan tatapan penuh tanya. 
"Emangnya kenapa?" 


"Lo galak, udah kayak singa betina hahaha" 
"Jung Jaehyun!" 


aaa 


Ros dan Mina memasuki rumah Jihyo. Ros dan yang lainnya 
memang sudah berteman sejak beberapa Minggu yang lalu. 
Jihyo dan yang lainnya memakluminya karena Ros memang 
benar-benar melupakannya. 


"Yujin, sini sama Aunty" ucap Ros dengan senyumannya. 


Yujin yang baru saja berumur 1 tahun tertawa saat Ros 
menggendongnya. 


"Ros , lo udah cocok jadi Mama hahaha" ucap Jihyo. 


"Mau nikah sama siapa? Pacar aja gue nggak punya" sahut 
Ros tanpa menatap Jihyo, karena ia sedang menatap Yujin 
yang sudah mulai tertidur di gendongannya. 


"Jaehyun jomblo, kali aja lo mau sama dia" ucap Mina yang 
disetujui oleh Jihyo. 


Jaehyun kan udah punya calon istri" 
"Lo tau darimana?!" tanya Jihyo dan Mina bersamaan. 
"Ceritanya panjang, gue nggak mau bahas lagi" 


Karena hati gue sakit nginget kejadian itu sambung Ros 
dalam hati. 


"Chaeyeon sama Lisa nggak dateng? Katanya mereka mau 
bawa makanan buat gue" ucap Ros memecah keheningan 
yang terjadi. 


"Gue dateng” ucap Lisa dengan Yuna yang berada 
digendongnya. Disusul oleh Chaeyeon yang datang bersama 
Minju. 


"Mana makanan pesanan gue? Kok nggak ada minuman 
kesukaan gue?! Kalian lupa hah?!" kesal Ros , ia 
mengembungkan kedua pipinya. 


Jihyo, Chaeyeon, dan Lisa menatap Ros dengan tatapan 
penuh tanya. Akhir-akhir ini sikap Ros sedikit berbeda, ia 
terlihat sangat akrab dengan yang lainnya. 


Salah satu ucapan Ros kembali terlintas dipikiran Chaeyeon. 


"Kalian kapan nikah? Udah punya anak aja. Kalian jahat 
nggak ngundang-ngundang gue! Kalian lupa ya sama 
sahabat sendiri?!" 


"Ros , tell me" ucap Chaeyeon dengan mata yang sudah 
berkaca-kaca. la harap Ros menjawabnya dengan jujur. 


"Apa?" tanya Ros tanpa menatap Chaeyeon. 
Semuanya menatap ke arah Chaeyeon dan Ros. 


"Kenapa kalian natap gue kayak gitu? Gue tau gue cantik, 
tapi nggak gitu juga kali liatinnya" ucap Ros . 


"Lo bohongin kita" ucap Chaeyeon. 


"Gue? Gue bohongin kalian? Lo kenapa sih?" sahut Ros , lalu 
mengembalikan Yujin yang sudah tertidur ke gendongan 
Jihyo. 


"Kalian kenapa sih?" tanya Mina. 


"Pasti ada yang lo sembunyiin dari kita, kan? Jawab gue" 
ucap Chaeyeon. 


"Bawa Yuna sama Minju ke kamar Yujin, mereka pada tidur 
tuh" ucap Jihyo. Chaeyeon dan Lisa mengangguk, lalu 
mereka membawa bayi mereka ke kamar Yujin. 


Tiba-tiba, Miyeon datang dan langsung duduk disamping 
Ros . 


"Yang lainnya kemana?" tanya Miyeon. 
Jihyo, Chaeyeon, dan Lisa kembali ketempat duduknya. 


"Kenapa jadi tegang? Ada masalah?" tanya Miyeon. 


"Ros , cepet jawab!" ucap Chaeyeon sedikit meninggikan 
suaranya. la menatap Ros dengan tajam. 


"Apa yang harus gue-" 


"Lo udah jelas-jelas bohongin kita semua! Itu keliatan dari 
sikap lo akhir-akhir ini!" sela Chaeyeon. 


Yang lainnya mulai mengerti dengan arah pembicaraan 
Chaeyeon. 


"Sejak kapan? Sejak kapan lo-"" tanya Mina. 
"Iya, gue emang bohongin kalian semua" 


aaa 


Malam sudah tiba, Ros dan yang lainnya sudah berada 
disebuah gedung yang sudah Jaehyun pesan untuk 
mengadakan pesta. 


"Ros , ada kejutan buat lo" ucap Miyeon dengan senyum 
manisnya. 


"Kejutan apa?" tanya Ros , dan Miyeon menggelengkan 
kepalanya sambil tersenyum. 


Jaehyun naik ke atas panggung untuk memberikan 
sambutan. 


Seseorang memberikan Jaehyun sebuah kertas yang sudah 
siapkan oleh Jaehyun. 


"Selamat malam" ucap Jaehyun, dan semua perhatian 
mengarah padanya. 


Jaehyun terlihat sangat tampan dengan jas hitam dan 
rambutnya yang disisir kebelakang hingga memperlihatkan 


dahinya. 


"Saya mengadakan pesta ini untuk merayakan kerjasama 
perusahaan saya dengan perusahaan milik Ros anne Park" 


Jaehyun memberikan sambutan, sampai akhirnya ia 
menyebutkan calon istrinya. 


"Calon istri saya bernama Choi Yuju" 


Jaehyun terkejut saat nama Yuju yang tertera pada kertas 
tersebut. Ia sudah sangat yakin bahwa nama Ros anne Park 
yang ia tulis. 


Tidak lama kemudian, Yuju tiba-tiba sudah berada 
disamping Jaehyun. la menggandeng tangan Jaehyun 
dengan senyum manisnya. 


"Sekian dari saya, saya ucapkan terima kasih" ucap Jaehyun, 
lalu turun dari atas panggung. 


la menarik tangan Yuju sedikit menjauh. la bahkan 
mencengkram erat pergelangan tangan Yuju. 


"Ini pasti lo-" 


"Iya, aku yang udah ngubah nama Ros anne Park, jadi Choi 
Yuju" sela Yuju. 


Jaehyun mengeraskan rahangnya. la menghempaskan 
tangan Yuju dengan kasar. 


"Gue udah bilang sama lo, gue nggak pernah nerima lo!" 
ucap Jaehyun. 


"Kenapa, Jae? Kenapa kamu selalu nolak aku? Aku masih 
kurang dimata kamu? Iya?!" sahut Yuju. 


"Nggak ada yang bisa gantiin Ros dihati gue! Camkan itu!" 
Jaehyun berjalan meninggalkan Yuju yang sudah menangis. 


"Aku nggak akan biarin kamu sama Ros!" 


"Oh, jadi itu kejutannya?" tanya Ros menatap Miyeon. 


"Ros , dengerin gue dulu. Ini salah, seharusnya nama lo 
yang Jaehyun sebutin" ucap Miyeon. 


"Udahlah, gue juga udah nggak peduli. Gue sama Jaehyun 
kan nggak ada hubungan apa-apa, jadi dia nggak berhak 
meng-klaim gue sebagai calon istrinya" 
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Flashback on 
"Iya, selama ini gue bohongin kalian" 


Semuanya terkejut mendengar ucapan Ros . Begitu juga 
dengan Mingyu, Yugyeom, dan Eunwoo yang baru saja 
datang. 


"Bohong apaan?" tanya Yugyeom. 

"Ingatan gue udah balik" ucap Ros . 

"HAH?!" 

"Sejak kapan?!" tanya Lisa. 

"Beberapa hari yang lalu gue pergi ke taman, dan saat itu 
gue tiba-tiba pusing. Ingatan yang terputar juga jelas 
banget. Dari gue mulai pacaran sama Jaehyun, dimana gue 
sering ngerayain hari jadian gue sama dia, semuanya ke 
puter di kepala gue. Dan gue baru inget, pas itu ternyata 


hari jadian gue sama Jaehyun yang seharusnya udah jalan 
delapan tahun" jelas Ros . 


"Maaf, gue nggak bermaksud bohongin kalian" lanjutnya 
dengan kepala tertunduk. 


"Jahat banget!" kesal Chaeyeon. 
"Ya maaf" 


Flashback off 


KKK 


"Ros ! Tungguin aku!" teriak Jaehyun sambil terus mengejar 
Ros . Keduanya kini sedang berada di basement apartemen. 


Jaehyun sudah mengetahui bahwa ingatan Ros sudah 
kembali, namun Ros selalu menghindarinya. 


Grep 


Jaehyun berhasil memeluk Ros dari belakang. Ia memeluk 
Ros dengan erat. 


"Ros , dengerin aku dulu" ucap Jaehyun. 


"Dengerin apa? Nggak ada yang perlu gue denger dari lo. 
Gue kira lo bakalan nungguin gue, tapi apa?" sahut Ros 
yang sudah tidak bisa membendung air matanya. 


"Aku sama Yuju nggak ada hubungan apa-apa, dia juga 
bukan calon istri aku. Mama yang milih Yuju buat jadi calon 
istri aku, tapi aku nggak pernah nerima dia" 


"Udahlah, lagian lo sama gue udah nggak ada hubungan 
apa-apa. Gue punya kehidupan sendiri, begitu juga dengan 
lo. Gue bakalan pergi dari kehidupan lo, gue nggak akan 
gangguin-" 


"Nggak! Aku nggak mau kamu pergi lagi. Aku selalu 
nungguin kamu, kamu harus tau itu. Dan sekarang, disaat 
kita udah dipertemukan kembali apa harus berpisah lagi? 
Aku nggak mau, Ros !" sela Jaehyun. Ia membalikkan tubuh 
Ros . 


"Aku bakalan buktiin ke kamu kalau aku beneran serius 
sama kamu. Aku nggak akan ngecewain kamu lagi, aku 
nggak akan nyakitin kamu lagi, aku nggak akan ngulang 
kesalahan aku yang dulu" ucap Jaehyun dengan tatapan 
seriusnya. 


"Oke, aku pegang ucapan kamu. Aku pengen tau seberapa 
besar rasa cinta kamu ke aku" 


Jaehyun tersenyum mendengar ucapan Ros. 


"Lepasin tangan kamu dari pinggang aku, kamu sama aku 
udah nggak ada hubungan apa-apa, jadi jangan peluk- 
peluk" 


Jaehyun tersenyum, lalu ia mengecup bibir Ros sebelum 
berlari meninggalkan Ros . 


"Aku pengen liat gimana perjuangan kamu, Jaehyun" 


KKK 


"Jae! Lo udah minum banyak! Berhenti, gue nggak mau lo 
mabuk!" ucap Jungkook pada Jaehyun yang terus meminum 
wine-nya. 


"Gue banyak pikiran. Mama mempercepat pernikahan gue 
sama Yuju, gue nggak mau itu terjadi. Gue cuman mau 
nikah sama Ros ! Nggak ada yang boleh nikahin Ros , cuman 
gue yang boleh nikahin dia!" ucap Jaehyun. 


"Jae, kita lagi di club. Gue nggak mau lo mabuk disini, gue 
nggak mau sampai lo nyentuh jalang!" ujar Bambam. 


"Bawa Jaehyun pulang aja, gue nggak mau lama-lama 
disini" ucap Mingyu. 


Jungkook dan Eunwoo membopong Jaehyun menuju 
parkiran. Keadaan Jaehyun sudah mabuk berat. 


"Nyusahin orang aja! Untung aja lo sahabat gue, kalau 
nggak udah gue tinggalin lo didalam!" ucap Bambam. 


Mereka langsung membawa Jaehyun pulang kerumahnya. 


Setelah menghabiskan waktu cukup lama, akhirnya mereka 
sampai di rumah Jaehyun. Jungkook dan Mingyu kembali 
membawa Jaehyun ke kamarnya. 


"Ayo pulang, Jaehyun udah aman" ucap Mingyu, dan mereka 
bertiga langsung pergi dari rumah Jaehyun. 


Mata Jaehyun terbuka, ia tersenyum melihat Ros yang 
berada dihadapannya. 


"Ros , itu kamu, kan?" tanya Jaehyun. 
"Iya, Jae" 


"Kenapa kamu beda? Kamu nggak suka pakek lipstik merah, 
tapi kenapa kamu pakek lipstik merah? Nggak apa-apa sih, 
kamu tetep cantik kok hehe" racau Jaehyun. 


Dan tidak lama kemudian, kesadaran Jaehyun menghilang. 


KKK 


Cahaya matahari membuat Jaehyun bangun dari tidurnya, ia 
membuka matanya dengan perlahan. 


Suara isakan membuat Jaehyun menoleh kesamping 
kanannya, ia sangat terkejut melihat Yuju yang menangis 
dengan keadaan yang sangat berantakan. 


"Kenapa lo bisa ada dikamar gue?!" tanya Jaehyun. 
Yuju menaikkan selimutnya hingga menutupi lehernya. 


"Kamu nggak inget kejadian semalam? Kamu udah ngerusak 
aku, Jaehyun! Kamu udah ngerebut mahkota aku!" ucap Yuju 
yang terus menangis. 


"Nggak, itu nggak mungkin! Gue nggak mungkin ngalakuin 
hal kayak gitu ke lo!" bantah Jaehyun yang tidak percaya 
dengan ucapan Yuju. la juga tidak bisa mengingat kejadian 
semalam, yang ia ingat hanya Ros yang tiba-tiba berada 
dihadapannya, dan setelahnya ia tidak bisa mengingat 
apapun. 


"Kamu harus nikahin aku, Jaehyun! Kamu harus tanggung 
jawab!" bentak Yuju. 


"Gue nggak percaya sama lo! Bisa aja lo mau ngejebak gue, 
kan?" 


"Disaat kayak gini, kamu masih mau nuduh aku yang nggak- 
nggak?! Jelas-jelas kita ngelakuin 'itu' semalam! Kamu 
mabuk dan kamu pasti nggak inget apa-apa!" 


Jaehyun memegang pelipisnya, ia tidak percaya pada Yuju, 
namun ia juga tidak bisa mengingat apapun. 


"Kamu harus nikahin aku, Jaehyun!" ucap Yyju, namun 
Jaehyun tidak menyahut karena mencoba untuk mengingat 
apa saja yang terjadi semalaman. 


Tiba-tiba pintu kamar Jaehyun terbuka memperlihatkan 
Miyeon yang menatapnya dengan tatapan tidak 
percayanya. 


"Jaehyun! Lo-" 


Jaehyun segera beranjak dari kasur, ia menatap Miyeon 
dengan tatapan seriusnya. 


"Dengerin gue dulu, ini nggak kayak yang lo pikirin" ucap 
Jaehyun. 


Plak! 


"Gue bener-bener nggak nyangka sama lo! Disaat Ros udah 
ngasih lo kesempatan untuk kesekian kalinya, tapi lo malah 
nyia-nyiain kesempatan itu!" ucap Miyeon setelah 
menampar pipi Jaehyun. Sementara Yuju masih menangis 
sambil mencengkram erat selimutnya. 


"Gue mohon, lo harus percaya sama gue. Gue nggak 
mungkin ngelakuin 'itu' sama Yuju" ucap Jaehyun yang terus 
memohon pada Miyeon. 


"Setelah apa yang gue liat, gue makin percaya kalau lo 
sama Yuju emang ngelakuin “tu' semalem! Lo kemarin 
mabuk, dan lo pasti nggak sadar sama apa yang lo lakuin, 
Jae!" ucap Miyeon dengan sorot mata yang penuh dengan 
kekecewaan. 


"Gue kecewa sama lo" ucap Miyeon, lalu pergi dari rumah 
Jaehyun. 


"Puas lo hah?!" bentak Jaehyun. 


"Kenapa kamu nyalahin aku?! Jelas-jelas kamu yang salah! 
Kamu yang-" 


"CUKUP! KALAUPUN LO HAMIL, GUE YAKIN ITU BUKAN ANAK 
GUE!" 


"JELASJELAS KAMU NGELUARINNYA DI DALEM, JAE! AKU 
PASTI HAMIL ANAK KAMU KARENA AKU LAGI MASA SUBUR!" 


"Gue tetep nggak percaya! Pergi dari rumah gue! Gue muak 
liat wajah lo!" ucap Jaehyun, lalu langsung berjalan menuju 
kamar mandi. 


"Kita liat gimana kedepannya, Jung Jaehyun" 
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Hari sudah malam, namun Ros masih belum beranjak dari 
duduknya. la sedang berada di balkon kamarnya dengan 
Chan yang berada di gendongannya. 


"Chan, apa gue salah udah ngasih kesempatan buat 
Jaehyun?" tanya Ros pada Chan. 


Walaupun Ros tahu bahwa ia hanya akan mendapat 
gonggongan dari Chan yang tentunya tidak ia mengerti, 
namun ia tetap mengajak Chan mengobrol. 


"Gue bodoh banget! Kalau pada akhirnya cuma sakit yang 
gue rasain, nggak seharusnya gue ngasih Jaehyun 
kesempatan" 


Sementara itu, Mina menatap punggung Ros yang bergetar 
dari dalam kamar. Mina mengetahui semuanya, namun ia 
tidak mungkin mengatakannya pada Ros. 


"Maafin gue, gue nggak bisa ngasih tau lo" gumam Mina, 
lalu ia keluar dari kamar Ros . 


Ros kini menangis, merasa akan ada kejadian yang akan 
membuatnya kembali merasa sakit hati. 


"Dari banyaknya cowok, kenapa cuma Jaehyun yang bisa 
buat gue sakit dan bahagia dalam waktu bersamaan?" 


"Ngapain gue nangis? Nggak, gue nggak boleh nangis!" 
ucap Ros sambil menghapus air matanya. 


"Chan, makasih udah mau dengerin setiap curhatan gue" 
ujar Ros sambil mengelus kepala Chan. 


Chan hanya menggonggong seolah-olah mengatakan 'iya' 
membuat Ros tersenyum. 


aaa 


Jaehyun menundukkan kepalanya, entah sudah berapa kali 
ia menjelaskan pada teman-temannya. 


"Jae, lo bego atau goblok sih? Heran gue sama lo" ucap 
Bambam. 


"Kenapa disaat kayak gini, kalian nggak percaya sama gue?" 
tanya Jaehyun. 


"Gimana kita mau percaya?! Semuanya udah jelas, Jae! Gue 
sendiri yang liat lo-" 


Miyeon tidak melanjutkan ucapannya, ia sudah terlalu 
kecewa dengan Jaehyun. 


"Jae, Ros udah dewasa. Dia bukan Ros yang selalu diem 
disaat lo nyakitin perasaan dia. Apa lo nggak bisa belajar 
dari kesalahan yang udah lo buat dimasa lalu? Gue tau Ros 
belum tau masalah ini, tapi apa lo siap kalau Ros beneran 
pergi dari hidup lo?" ujar Chaeyeon. 


"Nggak, gue nggak mau Ros pergi" ucap Jaehyun yang kini 
sudah menangis dihadapan teman-temannya. 


"Kalau lo nggak mau Ros pergi, lo harus buktiin kalau lo 
beneran nggak salah dalam waktu dekat! Waktu lo nggak 
banyak, karena Ros pasti bakalan tau" ucap Yugyeom. 


"Lo masih bisa ngomong, kan? Kenapa diem aja" tanya Lisa 
dengan wajah datarnya. 


"Gue harus gimana hah? Kalian semua udah nggak percaya 
sama gue! Gue udah jelasin semuanya, tapi kalian tetep 
nggak percaya sama gue! Apa kalian nggak mikirin 
perasaan gue?! Disaat gue kayak gini, kalian selalu nyalahin 
gue! Nggak dulu nggak sekarang, selalu aja gue yang kalian 
salahin! Gue tau salah gue udah banyak, tapi apa kalian 
udah nggak bisa percaya lagi sama gue?!" ucap Jaehyun. 


"Jae, kita semua nggak ada nyalahin lo-" 


Ucapan Mingyu terpotong karena Jaehyun tiba-tiba berjalan 
mendekatinya. 


"Terus apa? Kalian cuma mikirin perasaan Ros tanpa tau 
gimana perasaan gue!" ucap Jaehyun. 


Semuanya masih terdiam mendengar ucapan Jaehyun. 
Jaehyun yang selalu menunjukkan wajah datarnya kini 
menangis dihadapan teman-temannya. 


"Mingyu, Eunwoo sama Jungkook, Yugyeom, Bambam, apa 
kalian nggak percaya sama gue? Gue selalu ceritain 
masalah gue sama kalian, kalian tau semuanya tentang gue. 
Dan disaat keadaan gue kayak gini-" 


"Cukup, Jae. Lo cuma harus buktiin kalau lo sama Yuju 
beneran nggak ngelakuin 'itu' malam itu" sela Eunwoo. 


Jihyo berjalan mendekati Jaehyun, ia memeluk Jaehyun 
dengan erat. 


"Kenapa lo nangis? Ini bukan saatnya lo nangis. Jae, lo sama 
Ros udah sama-sama dewasa. Ros nggak mungkin ngasih lo 
kesempatan kalau dia nggak percaya sama lo. Buktiin ke 
Ros kalau lo beneran serius dan tulus sama dia. Gue percaya 
sama lo, Jae. Lo nggak mungkin ngalakuin 'itu' sama Yuju" 
ujar Jihyo. 


Jaehyun membalas pelukan Jihyo. la dan Jihyo memang 
sangat dekat sebagai teman. 


Mingyu tersenyum melihat Jihyo yang berbicara sangat 
seperti itu pada Jaehyun. 


"Jae, kita semua nggak bisa bantuin lo. Ini saatnya lo 
berjuang sendirian" ucap Jungkook sambil menepuk 
punggung Jaehyun. 


"Waktu lo nggak banyak, karena Yuju pasti udah ngadu 
sama Mama lo" 


KKK 


Mina terbangun dari tidurnya, perasaannya tiba-tiba tidak 
enak. Dengan cepat ia berlari menuju kamar Ros. 


"Ros ! Lo dimana?!" teriak Mina saat tidak mendapati Ros di 
kamarnya, hanya ada Chan yang tertidur di atas kasur. 


Mina mengambil handphone-nya, dengan cepat ia 
menghubungi Ros . Namun nihil, suara operator yang 
menjawabnya. 


"Gue harus positif thinking, Ros pasti lagi jalan-jalan keluar" 
ucap Mina meyakinkan dirinya bahwa Ros pasti baik-baik 
saja. 


Hingga hari sudah malam, Ros masih belum pulang. Mina 
semakin khawatir, ia sudah terus menghubungi Ros , namun 
tidak mendapat jawaban. 


Tiba-tiba ia mendapat sebuah video dari nomor yang tidak 
dikenal. Video tersebut memperlihatkan Ros yang di ikat di 
sebuah kursi dengan keadaan tidak sadarkan diri. Wajah Ros 
dipenuhi dengan luka lebam. 


Mina langsung menelpon nomor tersebut, namun nomor 
tersebut sudah tidak aktif. Ia juga mendapat sebuah pesan 
singkat. 


Liat temen lo, gue bisa buat dia mati malam ini juga. Jangan 
harap lo sama temen-temen Io bisa nyelamatin Ros ! 


Dengan cepat Mina menghubungi Yugyeom. 
"Kenapa? Kok tiba-tiba nelpon?" 

"Ros hiks" 

"Kenapa sama Ros ?" 


"Ros disekap, keadaan dia nggak baik-baik aja. Aku nggak 
tau siapa yang ngelakuin itu. Ada nomor yang ngirim video 
dan bilang kalau Ros bisa aja dibunuh malam ini. Tolongin 
Ros , aku mohon" 


"Aku sama yang lainnya bakalan dateng ke apartemen 
kamu" 


"Iya" 
Bip 


Mina terus menangis menghawatirkan keadaan Ros yang 
diyakini tidak baik-baik saja. 


Tidak lama kemudian, Jaehyun, Mingyu, Eunwoo, Yugyeom, 
Bambam, dan Jungkook, datang. 


"Kenapa Ros bisa disekap?" tanya Eunwoo. 


"Gue nggak tau. Cepet tolongin Ros " sahut Mina. 


Mina memperlihatkan video tersebut. Jaehyun mengeraskan 
rahangnya melihat video tersebut, begitu juga dengan yang 
lainnya. 


"Bambam, coba lo lacak nomor ini" ucap Yugyeom 
memberikan handphone Mina pada Bambam. 


Setelah menunggu beberapa saat, akhirnya Bambam 
berhasil menemukan keberadaan Ros . 


"Tempatnya nggak terlalu jauh, kita harus cepet selamatin 
Ros " ucap Jaehyun. 


"Gue ikut" ucap Mina. 
"Nggak, kamu disini aja" sahut Yugyeom. 
Mina hanya menganggukkan kepalanya. 


"Berangkat sekarang, waktu kita nggak banyak. Orang itu 
ngancem" ucap Mingyu. 


Yang lainnya hanya mengangguk, mereka pergi dari 
apartemen meninggalkan Mina sendirian. 


aaa 


"Jae, ngebut! Ancamannya nggak main-main! Orang itu 
ngancem mau bunuh Ros malam ini juga!" ucap Jungkook, 
dan Jaehyun semakin melajukan mobilnya dengan 
kecepatan di atas rata-rata. 


Mereka semua fokus pada pikiran masing-masing. 
Memikirkan siapa yang telah menyekap Ros . 


Tidak lama kemudian, mereka sampai disebuah bangunan 
yang sudah tua. Mereka berpencar untuk menemukan 
keberadaan Ros . Sampai akhirnya mereka mendengar suara 


jeritan Ros disebuah ruangan yang tidak terlalu jauh dari 
keberadaan mereka. 


"Dobrak aja" ucap Eunwoo. 


Jaehyun dan Jungkook mendobrak pintu tersebut, mereka 
terkejut melihat apa yang terjadi pada Ros . Mereka semua 
dapat melihat seorang perempuan yang membawa sebuah 
pisau sambil mendekati Ros . 


Jaehyun mengeraskan rahangnya, ia benar-benar mengenal 
siapa perempuan tersebut. 


"KIM JIHO!" 
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"MAKSUD LO APA HAH?!" 


Jaehyun menarik kerah baju Jiho, tatapannya terlihat sangat 
tajam membuat Jiho semakin ketakutan. 


"Gue bisa jelasin semuanya" ucap Jiho dengan suara 
bergetar. 


"Dulu lo udah ngehancurin hubungan gue sama Ros , dan 
sekarang? Lo mau bunuh Ros ? Apa lagi yang lo mau hah?!" 
bentak Jaehyun. 


"Jae, gue bisa jelasin hiks" 
Jaehyun sedikit mendorong bahu Jiho. 


Tiba-tiba Byungchan datang dan langsung menghampiri 
Jiho yang sudah menangis. 


"Heh! Bilangin tuh ke istri lo! Jiho hampir ngebunuh Ros !" 
ucap Bambam yang membuat Byungchan menatapnya 
dengan tatapan penuh tanya. 


"Maksud lo apa?" tanya Byungchan. 


"Cih, pura-pura nggak tau lagi! DENGER YA, ISTRI LO MAU 
NGEBUNUH ROS !" 


Seketika Byungchan mendekati Jaehyun dengan tatapan 
tajamnya. 


"Setelah lo liat ini, apa lo masih mau nuduh istri gue?" ujar 
Byungchan sambil memperlihatkan sebuah video pada 
Jaehyun. 


Semuanya menonton video tersebut. Video tersebut 
memperlihatkan Yuju yang sedang berbicara pada 
seseorang. 


"Kalau bisa, lo bunuh aja tuh jalang" 
"Lo gila? Nggak, gue nggak mau!" 
"Turutin gue atau-" 


"Lo ngancem gue? Lo lupa? Satu rahasia lo ada ditangan 
gue, dan gue bisa aja bocorin ke Jaehyun dan temen- 
temennya" 


"Bangsat ya lo!" 
"See?" 


Jaehyun mengeraskan rahangnya setelah mengetahui 
bahwa Yuju adalah pelaku yang sebenarnya, namun ucapan 
Jungkook membuat Jaehyun kembali ragu. 


"Bisa aja kalian berdua kerja bareng Yuju buat nyelakain Ros 
" ucap Jungkook yang disetujui oleh Yugyeom dan Bambam. 


Jaehyun menatap mata Jiho, tidak ada sorot kebohongan 
disana. 


"Maaf, gue udah nuduh lo" ujar Jaehyun dengan tulus. 


"Nggak apa-apa, gue ngerti kok" ucap Jiho dengan 
senyuman tulusnya. 


Tiba-tiba Eunwoo datang dengan nafas yang tersengal- 
sengal. Tatapannya terlihat sangat khawatir. 


"Jae, ada yang masukin racun ke makanan Ros ! Keadaan 
Ros makin buruk!" ucap Eunwoo. 


Mereka semua semakin terkejut mendengar ucapan Eunwoo. 
Jaehyun berlari menuju ruang rawat Ros . Jaehyun tidak 
memperdulikan orang-orang yang sudah ia tabrak. 


Setelah sampai, Jaehyun langsung memasuki ruang rawat 
Ros , dan benar saja. Ros terbaring tidak sadarkan diri di 
atas brankar, wajahnya terlihat sangat pucat. 


"Mohon maaf, pasien akan segera kami tangani. Anda bisa 
menunggu diluar ruangan" ujar dokter Kwon. Salah satu 
dokter kepercayaan Jaehyun. 


Jaehyun hanya mengangguk, ia menatap Ros dengan 
tatapan sendu. Jaehyun akhirnya keluar dari ruang rawat 
Ros . Jaehyun duduk di kursi tunggu, disana sudah ada 
teman-temannya. 


Sementara itu, Jiho mengernyit bingung saat melihat 
Saerom yang tidak sengaja melewatinya dengan kepala 
tertunduk. 


"Byungchan, Bambam, coba kalian cek cctv di deket ruang 
rawat Ros " ucap Jiho. 


Byungchan dan Bambam hanya mengangguk, lalu mereka 
pergi ke ruangan cctv rumah sakit. 


Nggak mungkin Saerom yang ngelakuin itu batin Jiho. 


Setelah menunggu cukup lama, akhirnya dokter Kwon 
keluar dari ruang rawat Ros . 


"Dok, Ros baik-baik aja, kan?" tanya Jaehyun. 


"Pasien baik-baik saja, untungnya racun tersebut belum 
menyebar ke seluruh tubuh pasien. Keadaan pasien masih 


belum sadarkan diri, mungkin dalam beberapa hari ke 
depan pasien akan sadarkan diri" jelas dokter Kwon. 


"Terima kasih, dok" ujar Jaehyun, dan dokter Kwon hanya 
mengangguk sambil tersenyum. 


"Kalau begitu, saya permisi dulu" 
Jaehyun dan yang lainnya menganggukkan kepala. 


"Gue mau masuk dulu" ucap Jaehyun, dan langsung masuk 
keruang rawat Ros . 


Jaehyun berjalan mendekati Ros yang terbaring tidak 
sadarkan diri. Jaehyun duduk di pinggir brankar, tangan 
kanannya mengelus rambut Ros . 


"Tidurnya jangan lama-lama, ya" ucap Jaehyun. 


Jaehyun tidak bisa membendung air matanya untuk tidak 
turun. 


Jaehyun mengecup kening Ros sangat lama, rasa bersalah 
terus menghantui Jaehyun saat ini. 


"Ekhmm" 


Jaehyun melepaskan kecupannya saat mendengar suara 
deheman Mina. Dengan cepat Jaehyun menghapus air 
matanya. 


"Jae, lo pulang aja. Biar gue yang jagain Ros malam ini" 
ucap Mina. 


"Iya" 
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"Jaehyun, pernikahan kamu satu Minggu lagi. Semuanya 
udah siap dan undangannya juga tinggal disebar" ucap 
Yunho yang membuat Jaehyun terkejut. 


"Pa-" 


"Yuju hamil anak kamu, kamu harus tanggung jawab, 
Jaehyun" sela Tiffany. 


"Itu bukan anak aku, Ma, Pa!" ucap Jaehyun. 


"Mama sama Yuju udah dateng ke dokter kandungan, dan 
hasil test DNA menyatakan kalau Yuju beneran hamil anak 
kamu" 


Jaehyun memijit pelipisnya, terlalu banyak yang ia pikirkan 
saat ini. Ros masih belum sadarkan diri, Saerom yang 
ternyata menaruh racun tersebut dalam makanan Ros , dan 
sekarang Jaehyun memikirkan soal pernikahan yang sudah 
jelas tidak pernah ia terima. 


"Dimana tanggung jawab kamu, Jaehyun?" tanya Yunho 
dengan tatapan tajamnya. 


Tatapan Jaehyun tidak kalah tajam. "Aku nggak berbuat, jadi 
aku nggak mau bertanggung jawab. Apa Mama sama Papa 
lebih percaya sama Yuju daripada Jaehyun?" 


"Jangan ngelak, Jaehyun! Inget, pernikahan kamu satu 
Minggu lagi! Papa sama Mama nggak mau denger 
penolakan dari kamu!" 
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2 hari berlalu, dan kini Ros sudah sadarkan diri. 


"Ros, makan dulu" ucap Mina yang sedari tadi memaksa Ros 
untuk makan. 


"Nggak, gue nggak mau makan" sahut Ros . 
Mina menghela nafasnya, Ros masih saja keras kepala. 


Tatapan Ros terlihat kosong, entah apa yang sedang ia 
pikirkan. 


"Ya udah, kalau gitu gue mau keluar dulu. Mau beli makan" 
ucap Mina, dan Ros hanya mengangguk. 


Setelah Mina keluar dari ruang rawat Ros , tiba-tiba Jaehyun 
datang dengan senyum manisnya. 


Tatapan Jaehyun beralih ke nampan berisi semangkuk bubur 
yang terlihat sama sekali belum disentuh. 


"Kenapa nggak makan?" tanya Jaehyun, namun Ros tidak 
menyahut. 


Jaehyun mengambil nampan tersebut, lalu ia duduk 
dipinggiran brankar berhadapan dengan Ros. 


"Makan dulu, kamu baru sadar" ucap Jaehyun, namun lagi- 
lagi Ros tidak menyahut. 


"Sini, biar aku suapin" 


Jaehyun mulai menyuapi Ros bubur, dan Ros menerima 
suapan Jaehyun, hingga bubur tersebut habis tidak tersisa. 
Setelahnya, Jaehyun memberikan Ros air minum. 


Jaehyun kembali menaruh nampan tersebut di atas meja, 
lalu ia kembali duduk dipinggir brankar. 


"Kenapa hmm" tanya Jaehyun sambil merapikan rambut Ros 
yang sedikit menutupi wajah Ros. 


Ros tidak menyahut, ia menatap Jaehyun dengan tatapan 
yang terlihat sendu. 


Jae, apa kita nggak bisa sama-sama lagi? batin Ros . 


Tiba-tiba Ros memeluk Jaehyun dengan erat. Bahkan kini 
Ros menangis dalam pelukan Jaehyun. 


Jaehyun membalas pelukan Ros , tangan kanan Jaehyun 
mengelus rambut Ros . 


"Kok nangis? Ada yang sakit?" tanya Jaehyun lembut sambil 
sesekali mengecup pucuk kepala Ros. 


Ros hanya menggelengkan kepalanya, ia semakin 
mengeratkan pelukannya pada Jaehyun seolah-olah tidak 
ada hari esok. 


Jaehyun membiarkan Ros menangis dalam pelukannya. 
Jaehyun juga tidak tahu kenapa Ros tiba-tiba menangis. 


Jae, kalau kita emang nggak bisa sama-sama lagi, aku 
nggak apa-apa. Mungkin kamu sama aku dipertemukan lagi, 
tapi pada akhirnya kita nggak bisa hidup bersama batin Ros 


Ros semakin mengeratkan pelukannya, tangisannya 
semakin terdengar. 


"Kenapa hmm?" tanya Jaehyun, namun hanya mendapat 
gelengan dari Ros . 


Ros melepaskan pelukannya, ia menatap Jaehyun dengan 
senyum manisnya, namun air mata Ros tetap turun. 


"May j- 


Tanpa menunggu jawaban dari Jaehyun, Ros langsung 
menarik tengkuk Jaehyun. Ros mencium bibir Jaehyun 
dengan lembut, dan Jaehyun mulai membalas ciuman Ros . 


Ros menangis disela-sela ciumannya, ia enggan untuk 
melepaskan ciumannya. 


Setelah Ros sudah puas mencium bibir Jaehyun, Ros kembali 
memeluk Jaehyun dengan erat. 


Jaehyun semakin tidak mengerti dengan sikap Ros yang 
tiba-tiba berubah. Namun Jaehyun tidak bertanya kerena 
Ros tidak akan menjawabnya. 


"Jangan nangis lagi" ujar Jaehyun, namun suara tangisan 
Ros semakin terdengar. 


"Jangan lepas pelukannya, aku masih mau dipeluk" ucap 
Ros . 


Jaehyun terkekeh mendengar suara Ros yang seperti anak 
kecil. Sudah lama Jaehyun tidak mendengarnya. 


Tanpa mereka sadari, seseorang menatap mereka dari celah 
pintu dengan senyuman manisnya yang terukir di bibirnya. 


Ros , gue bakalan buat lo sama Jaehyun bisa bareng-bareng 
lagi. Gue bakalan cari cara apapun biar kalian bisa hidup 
bersama, dan gue bakalan cari bukti kalau Yuju bukan hamil 
anak Jaehyun batin orang tersebut. 
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"Jaehyun, selamat atas pernikahan kamu. Aku harap kamu 
bisa bahagiain Yuju sama calon anak kamu" 


"Nggak! Ros , jangan pergi! Jangan tinggalin aku!" 


"Nggak! Ros, jangan tinggalin aku!" 


Jaehyun terbangun dari tidurnya, keringat membasahi 
pelipisnya, dan detak jantungnya berdetak sangat cepat. 
Jaehyun menatap jam dinding yang menunjukkan pukul 2 


dini hari. 


"Gue nggak mau pernikahan itu terjadi, gue nggak mau lagi 
nyakitin perasaan Ros . Terlalu banyak rasa sakit yang Ros 
rasain karena gue" ucap Jaehyun dengan kepala tertunduk. 


Jaehyun memejamkan matanya bersamaan dengan air 
matanya yang mulai turun membasahi pipinya. 


Jaehyun sudah mendatangi beberapa rumah sakit untuk 
melakukan tes DNA, namun hasilnya tetap sama. Yuju benar- 
benar mengandung anak Jaehyun. 


"Gue nggak mau Ros beneran pergi dari hidup gue" 


Jaehyun kembali merebahkan tubuhnya, sampai akhirnya ia 
kembali tertidur karena terlalu lama menangis. 


KKK 


"Jae, kenapa mata lo bengkak?" tanya Bambam. 


Mingyu, Eunwoo, Yugyeom, Bambam, dan Jungkook, mereka 
datang ke rumah Jaehyun pagi ini untuk membicarakan 
tentang pernikahan Jaehyun. 


"Lo habis nangis?" tanya Mingyu yang hanya dibalas 
dengan anggukan kepala oleh Jaehyun. Ingin rasanya 
Mingyu dan yang lainnya menertawakan Jaehyun, namun 
keadaan tidak memungkinkan. 


"Kita balik ke topik" ucap Jungkook. 


"Jae, pernikahan lo tiga hari lagi, dan sampai sekarang kita 
belum dapet bukti apapun. Lo udah beberapa kali dateng ke 
rumah sakit buat tes DNA, dan hasilnya Yuju beneran hamil 
anak lo" ujar Jungkook. 


"Tapi gue beneran nggak pernah berhubungan intim sama 
Yuju! Apa kalian masih nggak percaya sama gue?" ucap 
Jaehyun menatap semua teman-temannya. 


"Gimana kita mau percaya? Semua tes DNA menyatakan 
kalau Yuju beneran hamil anak lo! Mau bukti apa lagi hah?!" 
sahut Yugyeom. 


"Tapi gue-" 


"Jae, lo nggak bisa egois. Gue tau lo mau Ros yang jadi istri 
lo, tapi sekarang keadaannya berbeda. Lo harus 
mempertanggung jawabkan apa yang udah lo lakuin-" 


Ucapan Eunwoo terpotong karena Jaehyun lebih dulu 
menyela ucapan Eunwoo. 


"Tapi itu bukan anak gue! Harus berapa kali lagi gue jelasin 
hah?!" 


Mingyu, Eunwoo, Yugyeom, Bambam, dan Jungkook, 
menatap Jaehyun dengan tatapan tajam mereka. Jaehyun 
benar-benar keras kepala. 


"Pernikahan lo tiga hari lagi, dan lo kira tiga hari itu waktu 
yang lama? Nggak! Lo sama sekali nggak bisa buktiin kalau 
Yuju emang bukan hamil anak lo! Dimana tanggung jawab lo 
hah?!" ucap Mingyu yang sudah berapi-api. 


Bambam memegang kedua bahu Jaehyun. Bambam 
memperlihatkan senyum tulusnya. 


"Jae, pernikahan itu nggak main-main, lo sendiri tau itu, 
kan? Terima Yuju dan calon anak lo, dan lo harus belajar 
buat ngelupain Ros " 


Jaehyun menepis kedua tangan Bambam dari bahunya. 
Jaehyun menarik kerah baju Bambam, lalu menatap 
Bambam dengan tatapan tajamnya. 


"Maksud lo apa hah?! Lo minta gue buat lupain Ros ?! Lo 
sendiri tau kalau gue nungguin Ros selama lima tahun! Gue- 


Mingyu mendorong tubuh Jaehyun agar sedikit menjauh dari 
Bambam. Kini giliran Mingyu yang menarik kerah baju 
Jaehyun, tatapan Mingyu terlihat sangat tajam. 


"Semuanya bakalan percuma, Ros pasti bakalan tau 
semuanya! Dan pada akhirnya pasti Ros yang selalu 
tersakiti! Mungkin lo nggak ditakdirkan sama Ros " ucap 
Mingyu. 


"Dengerin gue, terima Yuju, dan biarin Ros pergi" 


Jaehyun tidak menyahut, ia mendorong tubuh Mingyu 
membuat Mingyu tersungkur. 


"PERGI! TINGGALIN GUE SENDIRI!" teriak Jaehyun. 


"Nggak, kita semua nggak bisa ninggalin lo dalam keadaan 
kayak gini" ucap Jungkook. 


"PERGI! GUE BILANG PERGI!" 
"Tinggalin Jaehyun sendiri" ucap Yugyeom. 


Akhirnya Mingyu, Eunwoo, Yugyeom, Bambam, dan 
Jungkook, pergi dari rumah Jaehyun. 


"Nggak, Ros nggak boleh pergi" 
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20.05 KST 


Jaehyun berjalan menghampiri Ros yang sudah 
menunggunya disebuah taman. Entah kenapa perasaan 
Jaehyun menjadi tidak enak saat Ros tiba-tiba mengajaknya 
bertemu. 


Beberapa menit kemudian, Jaehyun melihat Ros yang 
sedang duduk disebuah bangku. 


"Ros " panggil Jaehyun. 


Ros beranjak dari duduknya, ia menatap Jaehyun dengan 
senyumannya. 


Jaehyun hendak memeluk Ros , namun ucapan Ros 
membuat Jaehyun mengernyitkan dahi. 


"Kenapa kamu nyembunyiin ini, Jaehyun?" 
Deg! 

Apa Ros udah tau semuanya? batin Jaehyun. 
"Maksud kamu apa?" tanya Jaehyun. 


Ros mengambil sesuatu dari dalam tasnya, setelahnya ia 
menunjukkannya pada Jaehyun. 


Jaehyun terdiam menatap sebuah kartu undangan 
pernikahan tersebut, ia kembali menatap Ros . 


"Kenapa, Jae? Kenapa nggak dari awal kamu ngomong sama 
aku kalau kamu mau nikah sama Yuju?" tanya Ros . Sorot 
mata Ros memperlihatkan kekecewaan. 


"Maaf." 


"Bahkan disaat kayak gini kamu cuma bisa bilang maaf? 
Apa kamu tau gimana rasa kecewa aku sama kamu? Aku 
kecewa, Jaehyun!" ucap Ros menyela ucapan Jaehyun. 


Ros menahan air matanya agar tidak turun, namun air 
matanya langsung turun saat Jaehyun berhasil 
menggenggam kedua tangannya membuat kartu undangan 
tersebut jatuh begitu saja. 


"Dengerin aku-" 


"Apa yang harus aku denger? Semuanya udah jelas! Yuju 
hamil anak kamu, dan kamu harus tanggung jawab, 
Jaehyun!" 


"Itu bukan anak aku, aku yakin itu" 


Ros melepaskan genggaman tangan Jaehyun. Ros menatap 
Jaehyun. 


"Tes DNA menyatakan-" 


"Apa kamu lebih percaya sama tes DNA sialan itu daripada 
aku?" tanya Jaehyun menyela ucapan Ros. 


Ros hanya menganggukkan kepalanya dengan kepala 
tertunduk, bahkan disaat seperti ini ia enggan untuk 
menatap Jaehyun. 


Jaehyun menarik dagu Ros agar Ros menatapnya. Ros dapat 
melihat tatapan ketakutan di mata Jaehyun. 


"Apa kamu bakalan pergi?" tanya Jaehyun. 


"Iya, aku bakalan pulang ke Australia dan aku nggak akan 
pernah balik kesini lagi. Terlalu banyak rasa sakit yang aku 
alami disini, bahkan di taman ini" sahut Ros . 


Jaehyun berlutut di hadapan Ros , kedua tangan Jaehyun 
memeluk perut Ros . 


"Jangan pergi, aku mohon" lirih Jaehyun. 
"Bangun" 

Jaehyun menggelengkan kepalanya. 
"Bangun, Jaehyun!" bentak Ros . 


"Aku nggak mau kamu pergi" ucap Jaehyun menatap Ros 
dengan tatapan sendunya. 


"Kamu udah kecewain aku, apa lagi yang harus aku 
pertahanin disini? Nggak ada. Kamu bakalan memulai 
kehidupan baru sama Yuju dan calon anak kamu" 


"Nggak, aku nggak mau nikah sama Yuju. Dia nggak hamil 
anak aku, pasti itu anak orang lain" 


Ros tersenyum, lalu ia membantu Jaehyun untuk berdiri. 


Ros memeluk Jaehyun dengan erat, dan Jaehyun membalas 
pelukan Ros . Jaehyun menangis di pelukan Ros , dan Ros 
membiarkannya. 


"Jae, lupain aku. Kamu harus belajar buat nerima Yuju dan 
calon anak kamu. Lupain janji yang udah kita buat sembilan 
tahun yang lalu, karena kita nggak bisa nepatin janji itu" 
ucap Ros. 


Ros memejamkan matanya saat mengingat kejadian 9 tahun 
yang lalu, dimana saat itu adalah hari anniversary-nya dan 
Jaehyun yang kedua tahun. 


"Ros , kalau aku udah sukses, aku janji bakalan nikahin 
kamu. Aku janji buat jagain kamu dan calon anak-anak kita 


nanti. Aku ramal kalau nanti anak kita pasti kembar" 


Ros melepaskan pelukannya, ia menghapus air mata 
Jaehyun. Senyuman manis terukir di bibir Ros . 


"Kok nangis sih? Jangan nangis, kamu jelek kalau nangis" 
ucap Ros diakhiri dengan tawanya. 


"Ros , maafin aku, aku nggak bisa nepatin janji aku" ujar 
Jaehyun. 


Ros kembali tersenyum. "Nggak apa-apa, aku udah maafin 
kamu" 


"Kita akhiri semuanya secara baik-baik, nggak ada lagi kata 
'kita' antara kamu sama aku. Semuanya udah berakhir" 
ucap Ros. 


"Iya" sahut Jaehyun dengan berat hati. 


"Semuanya udah selesai, aku harap kamu bisa lupain aku. 
Aku juga bakalan belajar buat ngelupain kamu" 


Walaupun itu susah buat aku, tapi aku bakalan berusaha 
buat lupain kamu sambung Ros dalam hati. 


Jaehyun tidak lagi menyahut. Jaehyun memeluk pinggang 
Ros , Jaehyun terus menatap Ros , begitu juga dengan Ros . 


"Can i kiss you for the last time?" 
Ros hanya mengangguk dengan senyum manisnya. 


Jaehyun mulai mendekatkan wajahnya pada wajah Ros , 
hingga bibir mereka bertemu. Awalnya bibir mereka hanya 
menempel, sampai akhirnya Jaehyun melumat bibir Ros 
dengan lembut. 


Ros membalas ciuman Jaehyun. Kedua mata mereka 
terpejam menikmati ciuman mereka. Jaehyun semakin 
mengeratkan pelukannya pada pinggang Ros. 


Saat dirasa cukup lama mereka berciuman, Ros melepaskan 
tautannya. 


Ros tersenyum manis, senyuman yang mungkin tidak bisa 
Jaehyun lihat lagi. 


Jaehyun mengecup kening Ros untuk terakhir kalinya, lalu ia 
tersenyum pada Ros. 


"Aku harap kamu bisa dapetin cowok yang lebih baik dari 
aku, dan bahagia sama pilihan kamu nanti" ucap Jaehyun. 


Ros hanya menganggukkan kepalanya. 


"Aku pergi, Jae" pamit Ros , lalu langsung berlari 
meninggalkan Jaehyun yang masih terdiam. 


"Aku nggak rela kamu pergi, tapi semuanya udah terjadi" 
gumam Jaehyun sebelum pergi dari taman tersebut. 


KKK 

Ros mengambil handphone-nya, lalu menelpon Mina. 
"Pesen tiket yang penerbangannya malam ini juga" 
"Ini terlalu tiba-tiba" 


"Pesen sekarang, Mina!" 
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"Jae, kenapa lo sama Ros berakhir gitu aja? Ini yang lo 
bilang kalau lo mau memperjuangkan Ros ?" ucap Miyeon 
lembut pada Jaehyun yang sedari tadi menangis dalam diam 
dalam pelukannya. 


"Gue harus gimana? Semuanya terjadi gitu aja. Gue nggak 
mau pernikahan itu terjadi, gue nggak mau nikah sama 
orang yang nggak gue cinta" 


Miyeon mengelus rambut Jaehyun sambil terus 
mendengarkan Jaehyun. 


"Lo tau? Gue udah buat Ros kecewa, gue udah buat hati dia 
sakit, untuk kesekian kalinya gue ngelakuin hal itu. Terlalu 
banyak rasa sakit yang udah gue kasih ke Ros . Apa Lo tau 
gimana sakitnya hati gue pas Ros nyuruh gue buat lupain 
dia? Hati gue sakit! Ros bener-bener pergi dari kehidupan 
gue" 


Miyeon tersenyum, lalu ia menangkup pipi Jaehyun. Miyeon 
menghapus air mata Jaehyun dengan ibu jarinya. 


Jaehyun, lo sama Ros bakalan ngejalanin kehidupan 
masing-masing. Ros pasti bakalan ketemu sama cowok yang 


bakalan jadi pendamping hidup dia nanti. Begitu juga 
dengan lo yang bakalan memulai kehidupan baru sama Yuju 
dan calon anak lo" 


Jaehyun menggelengkan kepalanya tidak setuju dengan 
ucapan Miyeon. 


"Yuju nggak hamil anak gue. Gue bener-bener nggak pernah 
berhubungan intim sama Yuju. Yuju jebak gue, gue yakin 
itu" ucap Jaehyun. 


"Tapi semua tes DNA menyatakan kalau Yuju beneran hamil 
anak lo. Bahkan gue yang nganterin lo ke beberapa rumah 
sakit buat tes DNA. Dokter nggak mungkin salah, Jaehyun" 
ujar Miyeon. 


Miyeon kembali tersenyum, lalu membawa Jaehyun kedalam 
pelukannya. Miyeon menepuk punggung Jaehyun pelan. 


"Jae, dengerin gue. Gue tau kalau ini sulit buat lo, tapi mau 
gimana lagi? Mau ngebatalin pernikahan lo? Semuanya 
bakalan percuma, yang ada keluarga kita yang nanggung 
malu. Semuanya udah siap dan pernikahannya besok pagi" 


"Lo nggak mikirin perasaan gue?" tanya Jaehyun. 


"Bukan gitu, Jaehyun. Semuanya udah disiapin mateng- 
mateng, dan semua undangan udah disebar. Nggak 
mungkin pernikahan lo dibatalin gitu aja, Mama sama Papa 
lo pasti bakalan nggak terima" 


Jaehyun tidak menyahut lagi. Yang ia pikirkan saat ini 
adalah Ros. 


Jaehyun melepaskan pelukannya pada Miyeon, lalu menatap 
Miyeon dengan tatapan sendu. 


"Tinggalin gue sendiri" ucap Jaehyun. 


Jaehyun berjalan menuju balkon kamarnya, terlalu banyak 
yang ia pikirkan saat ini. 


Miyeon menghela nafas, lalu beranjak dari duduknya. Ia 
menatap punggung Jaehyun dengan tatapan sendu. 


"Gue bakalan dateng besok, lo nggak usah khawatir" ucap 
Jaehyun. 


"Inget, jangan begadang. Kalau gitu gue pulang dulu" 
"Hmm" 


Miyeon keluar dari kamar Jaehyun, lalu menutup pintu 
kamar Jaehyun dengan hati-hati. 


"Gimana?" tanya Eunwoo yang sedari tadi menunggu 
diruang tengah. 


"Jaehyun bakalan dateng besok" sahut Miyeon dengan 
senyum tipisnya. 


"Kenapa?" tanya Eunwoo. 

"Kamu sendiri tau kalau Jaehyun terpaksa nikahin Yuju" 
"Ngobrolnya di mobil aja, nanti Jaehyun denger" 

"Iya" 


Eunwoo menggenggam tangan Miyeon keluar dari rumah 
Jaehyun. Saat menutup pintu utama, Eunwoo dan Miyeon 
terkejut saat melihat Byungchan dan Jiho yang tiba-tiba 
datang. 


"Lo ada perlu sama Jaehyun?" tanya Eunwoo. 


"Iya" sahut Jiho tersenyum ramah. 


Jaehyun lagi nggak bisa diganggu. Apa kalian harus 
ngomong langsung sama Jaehyun?" ujar Miyeon. 


"Nggak juga. Kita kesini cuma mau ngasih ini" 


Byungchan memberikan Eunwoo sebuah amplop putih, dan 
Eunwoo pun langsung membaca isi amplop tersebut. 


"Kalian berdua nggak bohong, kan? Kalian dapet tes ini 
darimana?" tanya Eunwoo dengan tatapan seriusnya. 


"Heh! Lo kira gue nggak ada kerjaan sampai-sampai harus 
buat tes DNA palsu kayak gitu? Lo punya otak, kan? Dipake 
dong, jangan dipajang doang!" ucap Byungchan. 


Eunwoo menatap Byungchan dengan tajam, merasa tidak 
terima dengan ucapan Byungchan. 


"Lo ngatain gue nggak punya otak? Sekarang gue tanya, lo 
punya otak, nggak?" ucap Eunwoo. 


"Gue punya otak, ya. Emangnya lo? Punya otak tapi cuma 
dipajang doang! Udah gitu-" 


"Heh! Gue punya otak, dan gue bisa mikir! Ya kali cuma lo 
doang yang punya otak!" 


Tiba-tiba Mingyu dan Jungkook datang. 
"Ada apaan nih? Kok ribut-ribut?" tanya Mingyu. 
"Tuh amplop isinya apaan? Uang?" tanya Jungkook. 


"Heh! Gue punya otak, ya! Lo-" 


"Diem! Kenapa jadi ribut-ribut gini sih?! Kalian mau Jaehyun 
denger?" ucap Jiho melerai Eunwoo dan Byungchan yang 
terus beradu mulut. 


Seketika Eunwoo dan Byungchan terdiam setelah 
mendengar ucapan Jiho. 


"Sekarang bukan waktunya main-main, waktu kita nggak 
banyak. Semuanya harus selesai malam ini juga" ujar 
Miyeon. 


"Emangnya mau ngapain?" 


KKK 


Hari ini hari pernikahan Jaehyun. Para tamu undangan 
sudah duduk ditempat duduknya masing-masing karena 
akad akan segera dimulai. 


Jaehyun sedari tadi memasang wajah datarnya, tidak ada 
raut wajah kebahagiaan sama sekali. 


Tidak lama kemudian, Yuju mulai memasuki altar diantar 
oleh Jihyo dan Chaeyeon. Setelah Yuju sampai dihadapan 
Jaehyun, Jihyo dan Chaeyeon kembali ketempat duduk 
mereka. 


"Untuk mempelai pria, silahkan mengucapkan janji" 


Jaehyun menggenggam tangan Yuju, dan mulai 
mengucapkan janji pernikahan. 


"Ros anne Park, aku mengambil engkau menjadi istriku, 
untuk saling memiliki dan juga menjaga dari sekarang 
sampai selama-lamanya. Pada waktu susah maupun senang, 
pada waktu kelimpahan maupun kekurangan, dan pada 


waktu sehat maupun sakit. Untuk selalu saling mengasihi 
dan menghargai, sampai maut memisahkan kita" 


Jaehyun tidak sadar bahwa nama Ros yang ia sebut dalam 
janji pernikahannya, namun anehnya tidak ada yang 
membuka suara untuk hal itu. 


"Untuk mempelai wanita, silahkan mengucapkan janji" 


"Jung Jaehyun, aku menerima engkau menjadi suamiku, 
untuk saling memiliki dan juga menjaga dari sekarang 
sampai selama-lamanya. Pada waktu susah maupun senang, 
pada waktu kelimpahan maupun kekurangan, dan pada 
waktu sehat maupun sakit. Untuk selalu saling mengasihi 
dan menghargai, sampai maut memisahkan kita" 


Jaehyun terkejut mendengar suara yang ia dengar. Bukan 
Yuju yang Jaehyun nikahi, melainkan wanita yang Jaehyun 
impikan untuk menjadi istrinya. Ros . 


Jaehyun benar-benar tidak mengenali Ros , karena wajah 
Ros tertutup oleh eveil. 


Jaehyun tidak bisa menyembunyikan senyum bahagianya. 
Kini terlihatlah raut wajah kebahagiaan Jaehyun, senyum 
manis terukir di bibirnya. 


Jaehyun dan Ros saling menyematkan cincin di jari manis 
masing-masing. 


"Kalian sudah sah menjadi pasangan suami-istri, silahkan 
berciuman" 


Jaehyun menaikkan eveil yang menutupi wajah Ros 
Terlihatlah wajah cantik Ros yang sudah dirias dengan 
make-up. 


Jaehyun tersenyum, lalu mengecup kening Ros sekilas. 
Setelahnya, Jaehyun menarik tengkuk Ros , hingga bibir 
mereka bertemu. Jaehyun melumat bibir Ros dengan 
lembut, dan tentu saja Ros membalas ciuman Jaehyun. 


Para tamu undangan bersorak gembira melihat pasangan 
yang baru saja resmi menikah. 


"WOI! UDAH KALI CIUMANNYA! ROS NGGAK BAKALAN 
PERGI!" teriak Yugyeom yang membuat para tamu 
undangan tertawa mendengarnya. 


"Bukan temen gue" gumam Bambam. 


Setelah akad selesai, kedua orang tua Jaehyun dan Ros 
menghampiri Jaehyun dan Ros untuk memberikan 
wejangan. 


kakak 


"Capek hmm?" tanya Jaehyun pada Ros yang terlihat 
kelelahan. 


"Nggak apa-apa, Jae. Bentar lagi acaranya udah selesai" 
sahut Ros . 


Jaehyun dan Ros baru saja selesai bersalaman dengan para 
tamu yang jumlahnya cukup banyak, dan kini mereka 
sedang duduk bersama. 


"Ros , jelasin semuanya" ucap Jaehyun yang masih 
penasaran ingin tahu bagaimana bisa Ros yang ia nikahi. 


"Kamu nggak suka ya, nikah sama aku?" tanya Ros yang 
membuat Jaehyun tertawa. 


"Nggak gitu, kan aku cuma nanya. Coba ceritain semuanya" 


"Penerbangan aku sama Mina sempet ke tunda, dan kemarin 
pas aku baru sampai di bandara, tiba-tiba Bambam, 
Yugyeom, Chaeyeon sama Lisa dateng dan ngejelasin 
semuanya. Jiho sama Byungchan dapetin tes DNA yang asli, 
dan mereka mau ngasih hasil tesnya ke kamu. Karena 
Miyeon bilang kalau kamu nggak bisa diganggu, Jiho ngasih 
tes itu ke Eunwoo" 


"Jungkook, Eunwoo, Miyeon sama Jihyo nyamperin Yuju, dan 
Yuju udah ngakuin semuanya. Yuju nggak hamil anak kamu, 
dia hamil anak Dokyeom. Semuanya terlalu tiba-tiba buat 
aku, tapi Miyeon sama Eunwoo udah nyiapin semuanya 
kemarin malem. Dan ya, sekarang aku yang jadi istri kamu" 


Ros menyelesaikan penjelasannya diakhiri dengan senyum 
manisnya. 


"Kamu nggak ikhlas ya, jadi istri aku?" tanya Jaehyun 
dengan nada dinginnya. 


Sontak Ros menggelengkan kepalanya. "Aku ikhlas, ya. 
Kalau nggak, aku pasti udah di Australia sekarang" 


"Aku cuma bercanda, sayang" 
"Hmm" 


Jaehyun tiba-tiba mengecup bibir Ros , membuat Ros 
memukul lengan Jaehyun pelan. 


"Heh! Jangan cium-cium didepan umum, bisa?!" ucap 
Yugyeom yang merasa iri melihat kemesraan Jaehyun dan 
Ros . Dari semua teman-temannya, hanya Yugyeom yang 
belum menikah. 


"Bentar lagi juga lo nikah sama Mina. Bilang aja kalau lo 
nggak sabar mau nikah, ngaku lo!" ucap Jungkook. 


"Iya juga sih" 


Sementara itu, Mina digoda oleh Jihyo, Chaeyeon, dan Lisa, 
setelah mereka mendengar ucapan Jungkook. 


"YAEHYUN! MALAM INI LO BAKALAN NGERASAIN YANG 
NAMANYA SURGA DUNIA!" teriak Mingyu tiba-tiba, membuat 
Jaehyun dan Ros menatapnya. 


"ROS ! BESOK LO NGGAK BAKALAN BISA JALAN! HATI-HATI 
SAMA JAEHYUN MALAM INI!" teriak Bambam menimpali 
sambil merangkul bahu Mingyu. 


"Heh! Tuh mulut mau gue sumpel pakek high heels yang 
gue pakek?!" teriak Jihyo menatap Mingyu dan Bambam 
dengan tajam. 


Sementara itu, Ros menundukkan kepalanya mendengar 
ucapan teman-temannya. Rasa takut menghampiri Ros , 
terlebih lagi Jaehyun yang sedari tadi menatap Ros dengan 
tatapan yang tidak biasa. 


KKK 


Resepsi pernikahan Jaehyun dan Ros sudah selesai 1 jam 
yang lalu, kini Jaehyun dan Ros sudah berada di rumah. 


Sedari tadi, Ros tidak keluar dari kamar mandi. Rasa takut 
mulai menyelimutinya, terlebih lagi teman-temannya 
mengirimkannya pesan. 


Ros otw nggak virgin lagi! 
Chaeyeon changed the name of the group 


Jihyo 
| Ros , gue pastiin besok lo nggak bisa jalan, hahaha! 


Lisa 
|Ros , pertama kali ngelakuin itu rasanya sakit, tau. Siap- 
siap nggak bisa jalan, babe! 


Chaeyeon 
| Selamat menikmati malam pertama sayangku! 


Miyeon 
|Silahkan mewujudkan impian untuk mempunyai anak 
kembar! 


Ros 
Bangsat ya kalian!| 
(Read) 


"Babe, kok lama?" tanya Jaehyun dari balik pintu, karena 
Ros tidak keluar dari kamar mandi sejak 45 menit yang lalu. 


Tidak lama kemudian, Ros akhirnya keluar dari kamar mandi 
hanya menggunakan bathrobe. Ros tadi tidak sempat 
mengambil baju tidur. 


"Jaehyun!" pekik Ros saat Jaehyun tiba-tiba 
menggendongnya, dan langsung melemparnya ke atas 
kasur. 


Jaehyun menindih tubuh Ros , kedua tangan Jaehyun 
menahan tubuhnya agar tidak terlalu menindih Ros . 


"Kamu sengaja ngegoda aku hmm?" tanya Jaehyun berbisik 
tepat di telinga Ros. 


Ros menggelengkan kepalanya. Ros benar-benar merasa 
sangat ketakutan, terlebih lagi saat ini Jaehyun mengulum 
telinga Ros . 


Jaehyun kembali menatap Ros , tangan kanan Jaehyun mulai 
melepas ikatan bathrobe yang Ros gunakan. 


"Babe, kalau mau punya anak kembar, katanya harus main 
sembilan ronde" ucap Jaehyun sebelum bathrobe yang Ros 
gunakan benar-benar terlepas. 


Ros hanya diam, kedua pipinya merona mendengar ucapan 
Jaehyun. 


"May j- 


Ros hanya menganggukkan kepalanya, dan Jaehyun pun 
mulai mencium bibir Ros . 


Ciuman yang awalnya lembut, kini berubah menjadi ciuman 
menuntut dan kasar. Malam itu, malam yang sangat panjang 
untuk Jaehyun dan Ros . 


END 


Bonus Chapter 
5 tahun kemudian... 
Seoul, Korea Selatan 
Jaehyun, ayo bangun" ujar Ros sambil menepuk-nepuk pipi 
Jaehyun sedikit keras karena sudah sangat kesal dengan 


Jaehyun yang tidak kunjung bangun. 


Tiba-tiba sebuah ide terlintas di pikiran Ros . Ros pun 
mendekatkan bibirnya tepat didepan telinga Jaehyun, lalu 
berbisik. 


"Pagi ini nggak ada morning kiss" 


Jaehyun langsung terbangun dari tidurnya setelah 
mendengar bisikan Ros . 


"Cepet bangun! Aku mau bangunin Jaemin sama Ryujin!" 


Saat Ros hendak bangun dari duduknya, tiba-tiba Jaehyun 
mengangkat tubuh Ros membuat Ros kini duduk di atas 
pangkuan Jaehyun. 


"Turunin aku, Jaehyun" 


Jaehyun menggelengkan kepalanya, lalu menaruh 
kepalanya di bahu Ros . Sementara kedua tangan Jaehyun 
sudah melingkar di pinggang Ros . 


"Mau peluk, biar tenaga aku penuh" ucap Jaehyun, dan Ros 
hanya menganggukkan kepalanya, lalu membalas pelukan 
Jaehyun. 


Setelah cukup lama mereka berpelukan, Jaehyun 
melepaskan pelukannya, lalu menatap wajah cantik Ros . 


"Gitu banget liatinnya" ucap Ros . 


"Kamu cantik, aku suka liatinnya. Apalagi, kalau kamu ada 
di bawah aku, terus-" 


"Heh mulutnya!" Ros menampar pelan bibir Jaehyun. 


"Kamu malu? Padahal kamu juga nikmatin, sayang. Sekali 
tembak langsung jadi dua, betapa hebatnya seorang Jung 
Jaehyun" 


Ros memutar bola matanya malas mendengar ucapan 
Jaehyun. 


Tiba-tiba Jaehyun menarik tengkuk Ros , hingga bibir 
mereka bertemu. Jaehyun mulai melumat bibir Ros dengan 
lembut. Ros yang terbawa suasana perlahan-lahan mulai 
membalas ciuman Jaehyun. 


Tangan Jaehyun tidak tinggal diam, ia mengelus punggung 
Ros . Sementara Ros sedikit menarik rambut Jaehyun, 
menikmati ciuman hangat tersebut. 


Setelah cukup lama mereka berciuman, Ros melepaskan 
tautan bibir mereka. 


"Sekali lagi" pinta Jaehyun yang dibalas gelengan kepala 
oleh Ros . 


"Kecup aja, sayang" 


Ros langsung menghujani kecupan manis di seluruh wajah 
Jaehyun, membuat Jaehyun tersenyum. 


"Udah. Sekarang mandi dulu, terus sarapan. Aku mau 
bangunin Jaemin sama Ryujin" ujar Ros setelah turun dari 
pangkuan Jaehyun. 


"Iya, sayang" sahut Jaehyun beranjak dari kasur dan 
langsung berjalan menuju kamar mandi. 


Ros membuka pintu kamar, dan sedikit terkejut saat 
mendapati Jaemin dan Ryujin sudah rapi dengan 
penampilan mereka. Jaemin dan Ryujin tidak sendirian, 
disana juga ada Bibi Kim yang menemani mereka. 


"Ros , semuanya udah Bibi kerjain" ujar Bibi Kim. Bibi Kim 
memang tidak berbicara dengan formal pada Ros maupun 
Jaehyun, itu karena Jaehyun dan Ros yang menyuruhnya. 


Bibi Kim hanya bertugas untuk membersihkan rumah, dan 
terkadang mengajak Jaemin dan Ryujin bermain. Sementara 
Ros yang akan memasak sarapan, makan siang, dan makan 
malam. Dan terkadang Ros membantu membersihkan 
rumah. 


"Hari ini Bibi libur. Ros , Jaehyun sama anak-anak mau pergi" 
"Iya. Nikmati liburan kalian, ya" 


"Makasih, Bibi" ujar Ros . Bibi Kim hanya mengangguk 
sambil tersenyum manis, setelahnya Bibi Kim kembali ke 
kamarnya dan segera pulang ke rumah. 


Ros berjongkok di depan Jaemin dan Ryujin. 
"Baru mau Mama bangunin" ujar Ros . 


"Mama cama Papa makanya janan belduaan telus. Jaemin 
sama Ujin udah lapel tau" ucap Jaemin dengan suara 
cadelnya. Sementara Ryujin membenarkan ucapan Jaemin. 


Ros terkekeh mendengarnya, lalu membawa Jaemin dan 
Ryujin ke gendongannya. 


"Morning kiss" 


Jaemin dan Ryujin langsung mengecup kedua pipi Ros , 
setelahnya Ros yang mengecup pipi Jaemin dan Ryujin 
bergantian. 


Ngomong-ngomong tentang perusahaan Ros . Ros 
menyerahkan perusahaannya pada Bangchan, dan saat ini 
Bangchan mengelola perusahaan Ros dengan baik. 


"Ma, Pa, ayo pelgi ke taman. Jaemin mau main cama Haluto 
cama yang lainnya" ucap Jaemin setelah menghabiskan 
makanannya. 


"Ujin juga mau main cama Kak Minju, Kak Yuna, Kak Yujin, 
cama Jihan" ucap Ryujin menimpali. 


"Iya, sayang. Nanti kita pergi ke taman. Inget, Jaemin sama 
Ryujin nggak boleh nakal" ujar Jaehyun membuat Jaemin 
dan Ryujin mengangguk semangat. 


"Habis ini kita siap-siap, terus langsung berangkat" ujar Ros 


Hari ini Jaehyun dan Ros memang memiliki janji pada 
teman-temannya untuk berkumpul bersama, menikmati 
weekend bersama-sama disebuah taman. 


KKK 


"aemin jangan baperin Kak Minju, nanti Kak Minju-nya 
baper terus Jaemin tinggalin" ucap Chaeyeon yang sedari 


tadi terus memperhatikan Jaemin yang terus-menerus 
menggombali Minju. 


"Tante tenang aja, Jaemin olangnya cetia kok" sahut Jaemin 
yang membuat mereka yang ada disana tertawa bersama. 


Mereka semua sudah berkumpul bersama. Jungkook dan 
Lisa datang bersama kedua anak mereka, Yuna dan Haruto. 
Mingyu dan Jihyo yang datang bersama Yujin, dan saat ini 
Jihyo juga sedang mengandung anak kedua mereka. 


Bambam dan Chaeyeon datang bersama Minju. Yugyeom 
dan Mina datang bersama Jihan. Eunwoo dan Miyeon datang 
bersama Dohyon. Dan Byungchan dan Jiho datang bersama 
Jungwon. 


Yuna, Yujin, dan, dan Jihan, bermain bersama Ryujin. Dan 
tidak lama kemudian, Minju ikut bergabung bersama 
mereka. 


Sementara Jaemin bermain bersama Haruto, Jungwon, dan 
Dohyon. 


"Adem banget liat mereka" ucap Jiho yang dibenarkan oleh 
semuanya. 


"Gue jadi ke inget kejadian dulu. Pas gue sama Byungchan 
berantem cuma karena perkara otak" ucap Eunwoo, lalu 
tertawa saat mengingat kejadian tersebut. 


"Lagian si Eunwoo ngatain gue nggak punya otak, ya gue 
nggak terimalah" ucap Byungchan. 


"Udahlah, lagian itu udah lama" ujar Miyeon. 


"Jae, anak lo ternyata kang kerdus, ya. Anak gue di baperin, 
ngakunya setia tapi ditinggalin. Dasar anak kecil" ucap 


Bambam pada Jaehyun. 


"Itu ajarannya si Yugyeom sama Mingyu tuh pasti" ucap 
Jungkook membuat Yugyeom dan Mingyu menatapnya. 


"Enak aja tuh mulut kalau ngomong! Gue setia ya orangnya, 
emangnya lo? Asal kalian tau, Jungkook dulu pas masa SMP 
sama SMA suka mainin cewek! Dibaperin doang, di ajak 
jadian nggak!" ucap Yugyeom yang tidak terima dengan 
ucapan Jungkook. 


Jungkook hanya diam. Apa yang dibicarakan oleh Yugyeom 
memang sesuai fakta. 


"Makanya, kalau lo mau ngomong mirror dulu! Sok-sokan 
ngatain gue, tapi lo juga sama, ya!" ucap Mingyu. 


Sementara yang lainnya tertawa mendengar perdebatan 
kecil tersebut. 


"Diem! Kita kumpul mau ngabisin waktu bareng-bareng! 
Tapi kalian malah ribut!" ucap Lisa dengan tatapan 
tajamnya. 


"Ampun buk boss" ujar Jungkook, Yugyeom, dan Mingyu 
bersamaan membuat mereka semua yang ada disana 
tertawa. 


Sementara anak-anak mereka tetap bermain, tanpa 
memperdulikan orang tua mereka yang sedang mengobrol. 


"Mina, gue heran sama lo. Bisa-bisanya lo cinta sama cowok 
kayak Yugyeom" ucap Ros yang dibenarkan oleh Jihyo, 
Chaeyeon, dan Jiho. 


"Heh! Kalian ngomong gitu biar gue sama Mina cerai?! Iya?! 
Sorry aja nih, cara kalian nggak bakalan manjur!" ucap 


Yugyeom dengan tatapan tajamnya. 


"Dasar baperan lo! Kayak anak perawan aja" ucap Jaehyun 
sambil mendorong lengan Yugyeom, membuat Jungkook, 
Eunwoo, dan Byungchan yang berada disebelah kanan 
Yugyeom ikut terjatuh karena dorongan Jaehyun yang 
sangat keras. 


"Denger ya, gue sama Yugyeom itu saling mencintai, dan 
nggak akan ada kata pisah. Lagian, sikap Yugyeom yang 
kayak gitu buat gue nyaman sama dia" ujar Mina membuat 
Yugyeom tersenyum mendengarnya. 


Tidak lama kemudian, anak-anak mereka datang 
menghampiri orang tua masing-masing. 


"Tante, Jihan-nya cantik. Mau Haluto pacalin, boleh?" ucap 
Haruto pada Mina yang membuat semuanya tertawa. 


"Jihan punya Dohyon! Titik ndak isi koma!" ucap Dohyon 
menatap Haruto dengan tatapan tajamnya. Bukannya takut, 
Haruto justru menjulurkan lidahnya ke arah Dohyon. 


"Kalian masih kecil, nggak boleh ngomongin hal kayak gitu" 
ujar Jaehyun. 


"Dasal pakboi cap badak!" ucap Yuna dan Yujin bersamaan. 


"Dengel, punya wajah ganteng itu ndak boleh di sia-siain. 
Jadi ndak apa-apa dong mainin cewek" ucap Jungwon yang 
membuat Byungchan dan Jiho menatap menatap Jungwon. 


"Belajar dari siapa?" tanya Jiho, dan Jungwon menunjuk 
Jungkook dan Mingyu. 


"Wah! Bener-bener ya kalian berdua! Bukannya ngajarin 
yang baik, tapi malah ngajarin jadi fakboy!" ucap Bambam. 


"Itu bagus buat masa depan mereka" ucap Jungkook dan 
Mingyu bersamaan. 


"Bagus your head!" ucap Miyeon dengan tatapan tajamnya. 


Sementara yang lainnya tertawa melihat apa yang terjadi 
dihadapan mereka. 


Mereka kembali mengobrol dan bercanda bersama anak- 
anak mereka. Menghabiskan waktu bersama-sama hingga 
sore hari. 


kakak 


Jam dinding sudah menunjukkan pukul 10 malam, namun 
Jaehyun dan Ros masih belum tertidur. 


"Sayang" panggil Jaehyun memeluk Ros dengan erat. 
"Kenapa?" tanya Ros. 


"Turutin maunya Jaemin sama Ryujin, yuk" ucap Jaehyun 
dengan semangatnya. 


Ros terdiam sejenak, mengingat saat kejadian pulang sore 
tadi. 


Flashback on 
"Ma, Pa, Jaemin mau adek cowok" ucap Jaemin tiba-tiba. 


Ros menoleh kebelakang untuk menatap Jaemin dan Ryujin 
yang sedang tersenyum manis. 


"Kenapa tiba-tiba mau punya Adek?" tanya Ros. 


"Bial Jaemin ndak sendilian jagain Ujin" sahut Jaemin. 


"Ujin juga mau punya Adek, Ujin udah bocen main cama 
Kakak" 


Ros menatap Jaehyun, tidak tahu harus menjawab seperti 
apa. 


"Nanti Papa buatin Adek cowok, tapi nggak bisa sekarang" 
ucap Jaehyun yang membuat Ros membulatkan matanya. 


"YEAY!" 
Flashback off 


Jaehyun tiba-tiba mengecup bibir Ros , karena sedari tadi 
Ros hanya diam. 


"Boleh, ya? Kita juga udah lama nggak berhubungan intim" 
ucap Jaehyun. 


"Hmm" Ros hanya berdehem. Kedua pipinya merona 
mendengar ucapan Jaehyun, walaupun mereka sudah 
terbiasa melakukan hubungan intim. 


Dengan cepat Jaehyun menindih tubuh Ros . Menatap mata 
Ros sejenak, lalu langsung mencium bibir Ros dengan 
lembut. 


Ros melingkarkan tangannya di leher Jaehyun, lalu mulai 
membalas ciuman Jaehyun. 


Tangan Jaehyun bergerak untuk melepas kancing baju tidur 
yang Ros gunakan. Setelahnya, Jaehyun mengusap perut 
rata Ros . 


"Mphhh" Ros memukul lengan Jaehyun saat pasokan 
oksigennya mulai menipis. 


Ciuman Jaehyun turun ke leher Ros , sementara Ros masih 
menghirup udara banyak-banyak. 


Jaehyun memberikan ciuman basah dan sesekali membuat 
kissmark di leher Ros , membuat Ros melenguh. 


Jaehyun kembali mencium bibir Ros , namun kali ini 
ciumannya terkesan buru-buru dan menuntut, membuat Ros 
tidak bisa mengimbangi ciuman Jaehyun. 


Saat ciuman panas tersebut berlangsung, tiba-tiba 
terdengar suara pintu yang dibuka dengan kasar. 


Brak! 


Terlihatlah Ryujin yang menangis dengan guling yang 
berada di pelukannya. 


"MAMA, PAPA! ADA ANTU! ANTUNYA CELEM DAN NGEJAL- 
NGEJAL UJIN HUHUAAAA!" 


kakak 


Last ya, nggak ada lagi bonus chapter hehe. Mohon 
maaf karena ada sedikit adegan yang rrrr you know 
lah wkwk. 


